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ABSTRAK

Azizatun Nisa,1501016047,Penelitian ini berjudul: Dampak
Perceraian Pada Perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan
PendekatanBimbinganKonselingKeluargaIslam.

Perceraian merupakan penghapusan perkawinan dengan hakim
atastuntutandarisalahsatubelahpihakdalam suatuperkawinantersebut.
Desa Penusupan merupakan salah satu desa diKecamatan Pangkah
KabupatenTegalyangmempunyaipermasalahanperceraian,merekayang
berceraisudahmemilikianak.Rumusanmasalah:(1)Bagaimanafaktor
penyebabperceraiandiDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupaten
Tegal?(2)Bagaimanadampakperceraianterhadapperkembangansosial
emosional anak dari keluarga yang bercerai di Desa Penusupan
KecamatanPangkahKabupatenTegal?(3)Bagaimanaupayaperceraiandi
Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal dengan
pendekatanbimbingankonselingkeluargaIslam?.

Penelitianinimerupakanpenelitiankulitatifdengantujuanuntuk
mendeskripsikan dampak perceraian pada perkembangan sosial
emosionalanak,serta untuk mengetahuiupaya perceraian dengan
pendekatanBimbinganKonselingKeluargaIslam.Penelitianiniadalah
penelitiankualitatifdenganpendekatanstudikasus.Teknikpengumpulan
datadalam penelitianiniadalahwawancara,observasi,dandokumentasi.
Sumberdata dalam penelitian iniadalah Hakim Pengadilan Agama
Kabupaten Tegal,petugas kelurahan,P3N KUA Kecamatan Pangkah
Kabupaten Tegal,keluarga yang bercerai,serta anakkorban bercerai.
Prosesanalisisdatameliputitigatahapan,yaitu:reduksidata,penyejian
data,dankesimpulanjugaverifikasi.

Hasilpenelitianinimenunjukan:Pertama,Faktorutamapenyebab
perceraiandiDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegalini
disebabkanolehmasalahekonomi.Meskipunadabeberapafaktorlain
yaitupemabukdanpenjudi,akibatnyamalasdalam mencarinafkah.Faktor
perselisihan,sertafaktorperselingkuhan.Kedua,Dampakperceraianpada
perkembangansosialemosionalyangdialamiolehanakkorbanperceraian
adalah:kehilanganrasaamandankehangatan,marah,merasamalu,dan
anak susah diatur.Ketiga,Upaya pendekatan Bimbingan Konseling
Keluarga Islam dalam menanganidampak perceraian dapatdijadikan
salahsatucarauntukmengatasipermasalahandalam keluarga.Dengan
demikian mengembangkan Bimbingan Konseling Keluarga Islam di
masyarakatitupentingkarenadapatmeminimalisirterjadinyaperceraian.
Kata Kunci:Perceraian,Perkembangan SosialEmosionalAnak,Bimbingan
KonselingKeluargaIslam
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia berlainan jenis

yaitu seorang pria dan seorang wanita yang dikaruniaisebuah

naluri.Naluritersebut diantaranya timbulkeinginan untuk hidup

bersama atau hidup berkeluarga. Keluar merupakan satuan

kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat.Biasanya

terdiridariibu,bapak,dengananak-anaknya;antaraorangseisirumah

yangmenjaditanggungjawabnya.Keluargabatinbiasanyadisebut

keluargainti,yaitukeluargayangterdiriatassuami,istri(suamiatau

istri)dananak.1

Allah SWT menciptakan semua makhlukNya berpasang-

pasangan, tak terkecuali manusia yang diciptakan sempurna

dibandingkan dengan semua makhluk ciptaanNya.Manusia satu-

satunyamakhlukAllah SWT yang mampu menuju fitrah hidupnya

dalam suatuikatanpernikahan,dimanaikatantersebutmempunyai

tujuanutamayaituuntukmeneruskanketurunannyadidunia.Sasaran

pembangunan di Indonesia ini adalah bidang agama dalam

kepercayaanterhadapTuhanYangMahaEsa,sebagaiumatberagama

sebaiknyamengamalkanajaranagamadankepercayaanyamasing-

masing.Dalam ajaran agama umatmanusia dituntutuntuk saling

membina kerukunan,ketentraman dan kebahagiaan supaya hidup

saling mencintai dan mengasihi.Pernikahan merupakan ikatan

lahir/batinantaraseorangpriadanwanitasebagaisuamiistriyang

bertujuanmembinakeluarga/rumahtanggasecararukun,tentram dan

bahagia.

1AgusRiyadi,2013,BimbinganKonselingPerkawinanDakwahdalam Membentuk
KeluargaSakinah.Yogyakarta:PenerbitOmbak(AnggotaIKAPI),hlm.101.
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Perkawinandalam fiqhdisebutpernikahan,berasaldaribahasa

arab dua kata,yaitu nikah dan zawaj.Kata na-kaha dan za-wa-ja

terdapatdalam al-qur’andenganartikawinyangberartibergabung,

hubungankelamin,danjugaberartiakad.Menurutfiqh,nikahadalah

salahsatuasaspokokhidupyangpalingutamadalam pergaulanatau

masyarakat yang lebih sempurna.2Dengan pernikahan dapat

ditimbulkanrasacintadankasihsayangdiantarasuamiistri.Setiap

manusiamembutuhkantemanpendampingdalam hidupnya,berbagi

rasa dengannya dalam suka dan duka,dalam kelapangan dan

kesusahan.Tidaksemuaperkawinanmampumewujudkankeluarga

yangsakinah,bahagia,penuhcintadankasihsayang.Adaberbagai

masalah,besarmaupunkecil,yangseringkalimenghadanglajubiduk

rumah tangga.Baikkurangnya pengetahuan,kurangnya komunikasi

antarasuamidanistri,atauberbagaimasalahsehari-harinyayang

seringdihadapikarenakekuranganmasing-masingpribadimaupun

gangguan atau campurtangan daripihak luar.Kehidupan rumah

tangga pasti akan menghadapi banyak persoalan, baik yang

menyenangkanmaupunyangtidak,yangmudahdiatasimaupunyang

sulitdiatasi.3

Akibatperkawinan yang penting darihidup bersama,maka

perkawinan membutuhkan suatu peraturan hidup bersama,yaitu

mengenaisyarat-syaratuntukperesmian,pelaksanaan,kelanjutandan

terhentinya hidup bersama itu.4 Perkawinan sebagaimana diatur

dalam Undang-UndangNomor1Tahun1974adalahikatanlahirbatin

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagaisuamiisteri

dengantujuanmembentukkeluarga(rumahtangga)yangbahagiadan

kekalberdasarkanketuhanYangMahaEsa.Kebahagiandalam rumah

2SulaimanRasjid,2010,FiqhIslam,.Bandung:SinarBaruAlgensindo,hlm.374.
3 Shiddieq,UmayM.Dja’far,2004,IndahnyaKeluargaSakinahdalam Naungan

AlqurandanSunna,Jakarta:Zakia,hlm.104-106.
4 R.WiryonoProdjodikoro,1974,Hukum PerkawinanIndonesia,Cet.1,Sumur

Bandung:Bandung,hlm.7.
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tanggasebagaitujuanperkawinantercemindarikesejahteraanlahir

batinyangdirasakanolehsegenapanggotakeluarga,baiksuami,isteri,

anak-anak,otangtuamaupunmertua.5

Perkawinan bertujuan membina kehidupan manusia secara

rukun,tentram danbahagiasupayahidupsalingmencintaidankasih

mengasihiantarasuamiistridananak-anaksertakeluargalainagar

terciptanyakeluargayang sejahtera.Kerukunandankeharmonisan

dalam rumah tangga sangatdibutuhkan oleh anak-anak,karena

merupakansatu-satunyatempatdanlingkunganalamiyangdapat

dijadikan mendidik anak dengan baik dan benar,baik pendidikan

jasmaniataupendidikanrohanisertadapatmenambahkanrasacinta

dankasihsayangdalam jiwamerekasendiri.

Orang tua mempunyaitanggung jawab yang besarterhadap

terhadapperkembangandanpendidikananak,rumahtanggayang

sehatbersihdanteratursertadiliputirasadamaiamandantentram

sertarukunantarasatudenganlainnyaakanmewujudkankeluarga

yangbahagiayanghidupdalam masyaratdenganmelahirkananak-

anakyangterdidikdanmempunyaiharapanyangcerahdimasayang

akandatang.Hubunganyangharmonisantaraorangtuadananak

sangatberpengaruhterhadappertumbuhandanperkembanganjiwa

danpendidikansianak,hubunganyangserasipenuhpengertiandan

kasihsayangakanmembawakepadapribadisianak.

Mengingat rumah tangga adalah tempat pendidikan yang

pertamadikenalolehanak,makaorangtuaharusdapatmengetahui

tujuan pendidikan untuk anak-anaknya.6Membina sebuah rumah

tanggaatauhidupberkeluargamerupakanperintahagamabagisetiap

muslim danmuslimah.Sehinggamelaluirumahtanggayangislam,

5 ImronAli,2015,Hukum PerkawinanIslam DiIndonesia,Semarang:CV.Karya
AbadiJaya,hlm.239

6 SriEstiWuryaniDjiwandono,1989,PsikologiPendidikan,Jakarta:Departemen
danKebudayaanDirektoratJendralPendidikanTinggi,hal.19.
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diharapkanakanterbentukkomunitaskecilmasyarakatIslam yang

harusdibinadandidikdenganbaiksesuaidenganajaranIslam,yang

padaakhirnyaakanterbentukkeluargayangidealdanmasyarkatyang

Islamipula.

Keluarga berasaldaribahasa sansekerta kula dan warga

“keluarga” yang berarti “anggota” kelompok kerabat.Keluarga

berfungsisebagaisaranaderajatkemanusiaan.Untukmemeliharadiri

secaraindividualterhadapperbuatankejidanmungkar.Sebagaimana

sabdaRasulullahsaw.Bahwadenganmenikahlebihdapatmenutup

pandangan mata yang buruk (zina mata) dan lebih menjaga

kemaluan.MemeliharadiridariperbuatanyangdilarangAllahtermasuk

perbuatan takwa dan abadi.7Sedangkan dalam islam, untuk

membentuksuatukeluargaataurumahtangga,makaharusdiawali

dengan sebuah ikatan suci,berupa perkawinan,yang dalam fiqh

disebutakadnikah.Perkawinaninilahyangakanmembawakebaikan

diduniadandiakhirat.

Sebuahhubungantidakjarangmenimbulkanharapan-harapan

yangtidakrealistikbaikdipihaksuamiataupunistri.Suatubahtera

rumahtanggaselaluadacobaan-cobaanbaikcobaanlahirmaupun

batin,namunpadakenyataannyamanusiatidakmampumengatasi

cobaannya.Cobaan batin berupa keadaan ekonomiadalah faktor

terbesar darimasalah dalam keluarga.Tidak memilikipekerjaan

mapan mengakibatkan pendapatan dan pengeluaran yang tidak

seimbang.Halinitidakmenutupkemungkinanperkawinantersebut

dapatmengalamikehancuranatauperceraian.

Perceraian merupakan bagian dari dinamika rumah

tangga.Adanyaperceraiankarenaadanyapernikahan,meskipuntujuan

pernikahanbukanperceraian,tetapiperceraianmerupakansunatullah,

7Miharso,Mantep,2004,PendidikanKeluargaQur’an,.Yogyakarta:SafiraInsani
Press,hlm.78.
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meskipunpenyebabnyaberbeda-beda.Berceraidapatdisebabkanoleh

kematiansuaminya,dapatpulakarenarumahtanggatidakcocokdan

pertengkaran selalu terjadidalam perjalanan rumah tangga atau

suami-istri,bahkanadapulayangberceraikarenasalahsatudari

suami-istritidaklagifungsionalsecarabiologis.8Terlebihlagitingkat

perceraian yang terus meningkat,salah satunya terjadidiDesa

PenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal.

DesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegalmemiliki

angkaperceraianyangcukuptinggi.Dilihatdaridatapadatahun2017

adasebanyak22perceraianterjadi(ArsipPengadilanAgamaSlawi

Kabupaten Tegal).Selanjutnya pada tahun 2018 terjadipenurunan

angka perceraian sebanyak 7 perkara perceraian yang diterima

Pengadilan Agama SlawiKabupaten Tegal.Terjadinya perceraian

berdasarkanhasilwawancarayangpenelitilakukanpadatanggal22

Julis/d30Juli2019baikinformasiyangdidapatdiPengadilanAgama

SlawiKabupaten Tegalmaupun surveisecara langsung dengan

narasumberdiDesa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten

Tegaldisebabkan oleh beberapa hal,1.)antara suamiistriterus

menerusterjadiperselisihandanpertengkaransertatidakadaharapan

untukhiduprukunlagidalam rumahtangganya,2.)sukamainjudi,

minum-minumankeras,3.)terjadinyaperselingkuhansuamimaupun

istri,4.)terjadinya faktorekonomi.(Surveipra riset,wawancara

dengan bapakSobirin Hakim Pengadilan Agama SlawiKabupaten

Tegal).

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdikatakanbahwa,dengan

terjadinyaperceraianmakadapatmerusakkesatuandalam keluarga,

maksudnya dengan terjadinya perceraian akan membuatkeluarga

tidakharmonislagi,sehinggamembawapengaruhbesarterhadap

8BoediAbdullah dan BeniAhmad Saebani,2013,Pernikahan dan Perceraian
KeluargaMuslim.Bandung:CVPustakaSetia,hal.49.
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anak.Bagaimanapunperceraianyang terjadidalam keluargatidak

membawa kebahagiaan meskipun dengan alasan-alasan tertentu,

orang tua yang berceraisering mementingkan egoisnya masing-

masing sehingga lupa bahwa dengan terjadinya perceraian dalam

keluargamembawadampakyangburukpadaanak,meskipunbercerai

denganberbagaialasan,tetapanakyangmenjadikorbansertaanak

merasakankepedihanyangmendalam.

Dampakterjadinyaperceraianterhadapanaksangattergantung

padapenilaianmerekasebelumnyaterhadapperkawinanorangtua

merekasertarasaamandidalam keluarga.Diketahuibahwalebihdari

separuhanakyangberasaldarikeluargatidakbahagiamenunjukan

reaksi bahwa perceraian adalah yang terbaik untuk

keluarganya.Sedangkananak-anakyangberasaldarikeluargabahagia

lebih dari separuhnya menyatakan kesedihan dan bingung

menghadapiperceraianorangtua.9

AnakmerupakanmakhlukAllahyangsangatmuliayangtelah

Allahciptakan.Sehinggaparaorangtuaharusmemperlakukananak-

anaknyaseistimewamungkin.Tanpakekuranganapapun,termasuk

dalam pemenuhankebutuhanperkembangansosialemosionalanak.

Anakusia5-12tahunumpamasepertikertasputihtanpagoresantinta,

namunapabiladinodaidengantintayangmengarahkepadakebaikan,

anakakanmenjadipribadiyangbaik,begitujugasebaliknya.Padausia

inianakmenirusemuahalyangdilihatdisekitarnya.Jikaanakmelihat

sisikehidupanyangsuram darikeluargayangberantakanmakatidak

menutupkemungkinananakakanmenjadipribadiyangtidakbaik.

Berdasarkan pengamatan lokasi penelitian terlihat bahwa

keadaanatausituasikeluargadilokasipenelitianperceraianorang

tuanya, mempunyai dampak terhadap perkembangan sosial

9Ihromi,1999,BungaRampaiSosiologiKeluarga,Jakarta:Obor,hal.160.
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emosional anak.Fakta terlihat banyak perubahan terhadap

perkembangan sosialemosionalpada anak-anak dimana setelah

adanya perceraian orang tua.Penelitimelihatperilaku anak yang

orangtuanyabercerai,dimanaperilakuyangselaludiperlihatkananak

seperti:anakmudahtersinggung,bersifatagresif,sukamurung,dan

sedihjikamelihatanaklainbersamaorangtuanya,bahkananakjuga

bersifattertutupdanmenarikdiridarilingkungansosialnya.

Melihatkondisisepertiini,makapenulistertarikuntukmeneliti

lebih lanjut dengan judul “DAMPAK PERCERAIAN PADA

PERKEMBANGANSOSIALEMOSIONALANAKDENGANPENDEKATAN

BIMBINGANKONSELINGKELUARGAISLAM”.

B.RumusanMasalah

1.Bagaimana Faktor Penyebab Perceraian diDesa Penusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegal?

2.Bagaimana Dampak Perceraian Pada Perkembangan Sosial

EmosionalAnakDariKeluargaYangBerceraidiDesaPenusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegal?

3.Bagaiamana Upaya Pendekatan Bimbingan Konseling Keluarga

Islam Dalam Menangani DampakPerceraian Pada di Desa

PenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Rumusanmasalahdiatas,mempunyaitujuanyanghendak

dicapaidaripenelitianiniyaitu:

a.Mengetahuidanmenganalisisfaktorpenyebab perceraiandi

DesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal.
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b.Mendeskripsikan dampak perceraian pada perkembangan

sosialemosionalanakdiDesaPenusupanKecamatanPangkah

KabupatenTegal.

c.Mengetahuibagaimanaupayapendekatanbimbingankonseling

keluargaIslam dalam menanganidampakperceraiandiDesa

PenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal.

2.ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatyang

berarti,antaralain:

a.SecaraTeoretis

Secara teoretis hasilpenelitian inidiharapkan dapat

menambah wawasan dan khasanah keilmuan dalam bidang

dakwah khususnya terkaitdalam bimbingan dan konseling

keluargaIslam.

b.SecaraPraktis

Manfaat praktis daripenelitian inidiharapkan dapat

berguna untuk memberikan informasi mengenai dampak

perceraianpadaperkembangansosialemosionalanakdengan

pendekatan bimbingan konseling keluarga Islam diDesa

PenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal.

D.TinjauanPustaka

Penelitiantentangdampakperceraianinitelahbanyakdilakukan,

namun berdasarkan eksplorasi yang peneliti lakukan terhadap

penelitian-penelitianyanglainbelum ditemukanpenelitiandenganjudul

Dampak Perceraian Pada Perkembangan SosialEmosionalAnak

DenganPendekatanBimbinganKonselingKeluargaIslam (StudiKasus

diDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal).Meskipun

demikian,adabeberapatinjauanpustakadanbeberapahasilpenelitian

terdahuluyangadareverensinyadenganpenelitianini,beberapajudul
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penelitiantersebutantaralain:

PertamapenelitianyangdilakukanApriyantopadatahun2017

denganjudul:PerkembanganPsikologiAnakAkibatPerceraianOrang

Tua(StudiPadaKeluargaYangBerceraiDiPerumdam 2TanjungRaya

PermaiBandarLampung.AdapunRumusanMasalahdalam penelitian

iniadalah:Bagaimanaperkembanganpsikologianakakibatperceraian

orangtuadiPerumdam 2TanjungRayaPermaiBandarLampung.

Penelitian inibertujuan untukmengetahuiperkembangan psikologi

anakakibatperceraianorangtuadiPerumdam 2TanjungRayaPermai

BandarLampung.Penelitianinimenggunakanmetodeberpikirdeduktif.

Penentuan sampeldalam penelitian initeknik purposive sampling

adalah salah satu teknik sampling non random sampling dimana

penelitianinipenelitimenentukanpengembaliansampeldengancara

menetapkan ciri-cirikhusus yang sesuaidengan tujuan peneliti

sehingga diharapkan dapatmenjawab permasalahan peneliti.Dan

metode pengumpulan data yang digunakan meliputi interview,

observasi, dan dokumentasi.Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh,bahwafaktoryangmenyebabkanperceraianyangadadi

Perumdam 2TanjungRayaPermaisebagianbesardisebabkankarena

faktor ekonomidan perselingkuhan.Perceraian tersebut ternyata

membawadampakterhadappsikologianaksepertiperubahansikap

danperilakuanak.Anaktersebutseringmarah,malu,minderdanlain

sebagainya.Dalam halkebutuhan hidup anak tersebutmengalami

kesulitan.Karena biaya hidup yang biasanya ditanggung dua orang

sekarangberalihmenjadisatuorangsaja.Dalam halpendidikannya

anakjugamengalamikesulitan,kerenaanakyangbiasanyadidorong,

diarahkan,disemangatiolehkeduaorangtuanyasekarangtidakada

yangmenyemangatisebaborangtuanyasibukbekertja.Akibatnyaanak

menjadimalasbelajardanperkembanganpsikologinyaterganggu.

Kedua,penelitianyangdilakukanolehFransiskaWahyuJaka
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Utamipadatahun2015denganjudul:FaktorPenyebabPerceraianDan

DampaknyaTerhadapPerkembanganSikapSosialAnak(StudiKasus

DiPantiAsuhanGanjuranBantul).Adapunrumusanmasalahdalam

penelitian iniadalah:1)apa saja faktorpenyebab perceraian pada

orang tua anak diPantiAsuhan Ganjuran Bantul,2)Bagaimana

dampakperceraianterhadapperkembangansikapsosialanakkorbam

perceraiandiPantiAsuhanGanjuranBantul,3)Bagaimanaupayayang

dilakukanpetugasuntukmenanganiperkembangansikapsosialanak

korban perceraian diPantiAsuhan Ganjuran Bantul.Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui,1)Faktorpenyebab perceraian pada

orangtuaanakPantiAsuhanGanjuranBantul.2)Dampakperceraian

terhadapsikapsosialanakkorbanperceraiandiPantiAsuhanGanjuran

Bantul. 3) Upaya yang dilakukan petugas untuk menangani

perkembangansikapsosialanakkorbanperceraiandiPantiAsuhan

Ganjuran Bantul.Penelitian iniadalah penelitian deskriptifdengan

pendekatankualitatif.Pemilihansubyekpenelitianmenggunakantektik

PurposiveSampling.Metodepengumpulandatamenggunakanteknik

wawancara,observasi,dandokumentasi.Berdasarkanhasilpenelitian

tersebutmenjukanbahwa:1)faktorpenyebabperceraianorangtua

yangterjadipadasubyekdalam penelitianiniadalahadanyafaktor

ketidakharmonisan keluarga,adanya pria idaman lain,masalah

keuangandankurangnyakomunikasisertakebiasaanburukdarisalah

satuorangtua.2)dampakperceraianterhadapsikapsosialanakyang

barumasukdipantiAsuhan“SantaMaria”Ganjurandiantaranya,a)

anakmerasakankurangnyaperhatiandankasihsayangdariorang

tuanya,b)kurangnyaperhatianmembuatmerekaberusahamencari

perhatian,c) anak menjadicenderung diam dan minder dalam

lingkungansosial.3)Upayayangdilakukanpetugasuntukmenangani

perkembangansikapanak.

Ketiga,penelitianyangdilakukanolehLu’luulKhasanahpada
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tahun2017denganjudul:DampakPerceraianOrangTuaTerhadap

PendidikanAgamaAnakStudiKasusPadaTigaKeluargaDiKelurahan

LodoyongKecamatanAmbarawaKabupatenSemarangTahun2017.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian iniadalah:1.) Apa

penyebab terjadinya perceraian orang tua diKelurahan Lodoyong

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang, 2.) Bagaimana

pendidikanagamaanakdalam keluargasebelum terjadinyaperceraian

orangtuadiKelurahanLodoyongKecamatanAmbarawaKabupaten

Semarang,3.) Bagaimana dampak negatif perceraian orang tua

terhadap pendidikan agama anak dalam keluarga diKelurahan

LodoyongKecamatanAmbarawaKabupatenSemarang.Tujuandari

penelitianiniadalahuntukmengetahuipenyebabterjadinyaperceraian

orangtuadikelurahanLodoyongKecamatanAmbarawaKabupaten

Semarang,mengetahu pendidikan agama anak dalam keluarga

sebelum terjadinya perceraian orang tua dan mengetahuidampak

negatifperceraianterhadappendidikanagamaanakdalam keluarga.

Jenispenelitianiniadalahjenispenelitianlapangan(fieldresearch)dan

bersifatdeskriptifkualitatif.Pengumpulan data dilakukan dengan

observasi,wawancara,dan dokumentasi.Hasilpenelitian tersebut

menunjukan bahwa penyebab terjadinya perceraian diKelurahan

Lodoyong Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang adalah

kekerasan atau penganiayaan berat,hukuman penjara,selingkuh,

bergantipasangandanzina.Perceraianyangdilakukandengancara

ceraigugat.Sebelum terjadinya perceraian anak dididik dengan

keteladan,kebiasaandannasehat.Dandampakperceraianterhadap

pendidikanagamaanakadalahanakmalasmengaji,malasmelakukan

sholat,kesopanan kepada orang lain berkurang dengan orang tua

beranimembantahdanmalasdalam melakukanibadah-ibadahwajib

lainnya.

Keempat,penelitianyangdilakukanolehHarisYuliajipadatahun
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2018denganberjudul:DampakPerceraianOrangTuaTerhadapKondisi

EmosiAnak(StudiKasusPadaRemajaKelasVIIyangMenjadiKorban

Perceraian).AdapunRumusanMasalahpadapenelitianiniadalah:1.)

Bagaimanagambarankondisiemosianakkorbanperceraianorangtua

sebelum terjadiperceraian,2.)Bagaimanagambarankondisiemosi

anakkorbanperceraianorangtuasetelahterjadiperceraian,3.)Apa

dampakyangakandidapatkananakyangmenjadikorbanperceraian

orangtua.Penelitianinibertujuanuntuk:1.)mendapatkangambaran

kondisiemosianakyangmenjadikorbanperceraianorangtua,2.)apa

dampakperceraianorangtuayangakanterjadipadaanak.Penelitian

inimenggunakan metode penelitian kualitatif.Subjekpenelitian ini

adalahanakkelasdelapansekolahmenengahpertamayangmenjadi

korban perceraian orang tuanya.Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian iniadalah wawancara,analisis data

meliputireduksidata dan pengkodean.Hasilpenelitian tersebut

menunjukanbahwa:dampakperceraianorangtuaterhadapkondisi

emosianak dapat berdampak negatif.Dampak negatif banyak

ditampakanolehekspresiemosiyangberlebihan,tidakterkontrol,rasa

frustasimenghadapimasadepatdertatidakmampubersikaprasional.

Kelima,penelitianyangdilakukanolehIsnaNurKhoeriyahpada

tahun 2016 dengan judul:DampakPerceraian Orang Tua Terhadap

KondisiMentalDanMotivasiBelajarPAI(StudiKasus3SiswaKelas

VIIIMTsWahidHasyim Yogyakarta.AdapunRumusanMasalahpada

penelitian iniadalah:1.)Bagaimana dampakperceraian orang tua

terhadapkondisimentaldanmotivasibelajarPAIstudikasus3siswa

kelasVIIIMTsWahidHasyim Yogyakarta,2.)Bagaimanaupayaguru

PAImenanganikasusdampakperceraianorangtuaterhadapkondisi

mentaldanmotivasibelajarPAIstudikasus3siswakelasVIIIMTs

WahidHasyim Yogyakarta.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui

dampakperceraianorangtuaterhadapkondisimentaldanmotivasi
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belajarPAIstudikasussiswakelasVIIIMTsWahidHasyim Yogyakarta,

untuk mengetahui upaya guru PAI menangani kasus dampak

perceraianorangtuaterhadapkondisimentaldanmotivasibelajarPAI

studikasus 3 siswa kelas VIIIMTs Wahid Hasyim Yogyakarta.

Penelitianinimerupakanpenelitianlapangan(fieldresearch)dengan

pendekatan kualitatif yang dilaksanakan diMTs Wahid Hasyim.

Pengumpulandatapadapenelitianinidenganmenggunakanobservasi,

wawancaradandokumentasi.Hasilpenelitianmenunjukanbahwa:1)

dampakperceraianorangtuaterhadapkondisimentalsiswayaiturasa

ketidaknyamananterutamadalamclingkungankeluargasebabdengan

latarbelakang keluarga pasca perceraian anak akan mengalami

perubahanpsikologiyangmerugikandirianakitusendirisepertimalas-

malasan,minder,brutaldan dapatpula melakukan halyang tidak

diinginkan.Sedangkandampakperceraianorangtuaterhadapmotivasi

belajarPAIsiswadisiniyaitukurangnyaperhatiandarisalahsatupihak

orang tua yang menjadisalah satu penyebab siswa mengalami

penurunan motivasibelajarsiswa karena ketidaknyamanan dalam

kondisikeluargayangtidakutuh.2)UpayaguruPAImengatasidampak

perceraian tersebut dengan beberapa hal yaitu dengan cara

pemanggilan,pendekatandidalam maupundiluarsekolah,bimbingan

agama,menasehatiagama,menasehatisertamelakukankerjasama

denganwalikelasdanpihakbimbingankonseling.

Melaluibeberapahasilpenelitianyangtelahdikemukakandi

atas,makadapatdisimpulkanbahwa,secarakesuluruhanbaikdari

segijudul,perspektifkajian maupun darisegimetodologi,peneliti

mengakuiadanyapersamaandanperbedaandengankelimapenelitian

yang penelitigunakan sebagaitinjauan pustaka pertama sampai

dengankelimayaknimemilikikesesuaiankarenamembahastentang

dampakperceraianterhadapanak.Sementaraperbedaanterletakpada

fokus dan lokus dimana belum ada yang melakukan penelitian



14

terhadapDampakPerceraianPadaPerkembanganSosialEmosional

AnakDenganPendekatanBimbinganKonselingKeluargaIslam.

E.MetodePenelitian

1.JenisdanPendekatanPenelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,

penelitiankualitatifpadahakikatnyaialahmengamatiorangdalam

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia

sekitar.10Penelitian kualitaifinidapatmenunjukanpadapenelitian

tentangkehidupanmasyarakat,sejarah,tingkahlaku,jugatentang

fungsionalisasiorganisasi,pergerakan-pergerakan soisal,atau

hubungankekerabatan.11

Metodekualitatifjugadapatdigunakanuntukmengungkap

dan memahamisuatu dibalikfenomena yang sedikitpun belum

diketahuidan dapatdigunakan untuk mendapatkan wawasan

tentang sesuatu yang baru sedikitdiketahuiserta memberikan

rincianyangkomplekstentangfenomenayangselitdiungkapkan

oleh metode-metode lain.12Dalam aplikasinya penelitian ini

menunjukan realitas dampak poligami khususnya terhadap

perkembangansosialemosionalanak.

Spesifikasi penelitian ini adalah metode penelitian

deskriptif.Metode inimerupakan suatu metode yang banyak

digunakan dan dikembangkan dalam penelitian-penelitian ilmu

sosial,karena memang kebanyakan penelitian sosialadalah

bersifatdeskriptif.Karenaitupengkajimengenaimetodepenelitian

10Nasution,1992,MetodePenelitianNaturalistikkualitatif,Bandung:Transito.
11Corbin,Strauss,1997,Dasar-DasarPenelitianKualitatif,Surabaya:BimaIlmu.
12Anselm Straussdkk,2003,Dasar-dasarPenelitianKualitatif,TataLangkahdan

Teknik-teknikTeoritasData,Tenj.MuhammadShodiqdanImam Muttaqien,Yogyakarta:
PustakaPelajar,hlm.5.
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deskriptif akan banyak dipengaruhipemikiran-pemikiran yang

berkembang dalam ilmu sosialatau diangkatdalam kaitannya

denganmasalah-masalahsosial.13

Pendekataninidiarahkankepadapengungkapanpolapikir

yangdipergunakanpenelitiandalam menganalisissasarannyaatau

dalam ungkapanlainpendekatanialahdisiplinilmuyangdijadikan

acuandalam manganalisisobjekyangditelitisesuaidenganlogika

ilmu itu.Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan

profesipenelitian namun tidak menutup kemungkinan peneliti

menggunakan pendekatan multidisiliner,karena permasalahan

yangakandikajidalam penelitianiniadalahupayayangdilakukan

bimbingan konseling keluarga Islam dalam mengatasidampak

perceraian pada perkembangan sosialemosionalanak dengan

pendekatan bimbingan konseling keluarga Islam di Desa

PenusupanKecamatanPangkahKanupatenTegal.

PendekatanyangdigunakanolehpenelitiyaituPendekatan

Bimbingan Konseling Keluarga Islam. Bimbingan konseling

keluargaIslam disinidilakukandirumahdenganmelaluibeberapa

pendekatansepertikonselingdenganpendekatansistem keluarga,

konselingdenganpendekatanpsikodinamikakeluarga,konseling

denganpendekatanstrukturkeluarga.Pendekaninidilakukanuntuk

melihatdan mengetahuibagaimana dampak perceraian pada

perkembangan sosial emosional anak di Desa Penusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegal.

2.DefinisiKonseptual

Definisikonseptualyaitudefinisiyangmasihberupakonsep

dan maknanya masih sangatabstrak walaupun secara intuitif

13Soejono,Abdurrahman,1999,MetodologiPenelitian,Jakarta:RinekaCipta.
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masih bisa dipahamimaksudnya.14 Berdasarkan landasan teori

yang telah dipaparkan di atas,dapat dikemukakan definisi

konseptualdarimasing-masingvariable,sebagaiberikut:

a.DampakPerceraian

Perceraian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

berartiperihalberceraiantara suamidan istri,yang kata

“bercerai” itu sendiri artinya “menjatuhkan talak atau

memutuskan hubungan sebagai suami istri”.Perceraian

berakhirnyasuatupernikahan.Saatkeduapasangantidakbisa

melanjutkankehidupanperbikahannya,merekabisameminta

pemerintah untuk dipisahkan.Selama perceraian,pasangan

tersebut harus memutuskan bagaimana pembagian harta

mereka yang diperoleh selama pernikahan,dan bagaimana

mereka menerima biaya dan kewajiban merawatanak-anak

mereka.Banyaknegarayangmemilikihukum danaturantentang

perceraian,danpasangantersebutdapatmenyelesaikannyadi

pengadilan.

b.PerkembanganSosialEmosionalAnak

Perkembangansosialemosionalanakmerupakankondisi

emosi dan kemampuan merespon lingkungannya diusia

sebelumnya.Para ahlijuga sepakatbahwa perkembangan

sosialemosionalanakbertujuanuntukmengetahuibagaimana

dirinya,bagaimana caraberhubungandenganoranglainyaitu

temansebayadanorangyanglebihtuadarinya.Bertanggung

jawab akan dirisendirimaupun orang lain dan berperilaku

sesuaidenganprososial.

c.BimbingandankonselingkeluargaIslam

14Azwar,Saifuddin,2007,MetodePenelitian,Yogyakarta
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BimbingankonselingkeluargaIslam ataudalam bahasa

inggris disebutdengan Family conseling merupakan upaya

bantuandanbimbinganyangdiberikankonselorkepadaindividu

(konseli)anggota keluarga melaluisistem keluarga (dalam

rangka pembenahan komunikasikeluarga)agarpotensinya

berkembangseoptimalmungkindanmasalahnyadapatdiatasi

(problem solving)atasdasarkemauanmembantudarisemua

anggotakeluargaberdasarkankerelaandankecintaanterhadap

keluarga.Selain itu, bimbingan konseling keluarga juga

merupakanupayamengubahdalam keluargauntukmencapai

keharmonisan.

3.SumberdanJenisData

Padapenelitiankualitatif,datadiartikansebagaimatrialkasar

yang disimpulkan peneliti yang membentuk dasar-dasar

analisis.Datadapatberupacatatanpenelitidarihaasilwawancara

dan pengamatan lapangan.Data juga dapatberupa apa yang

diciptakanoranglainsepertidokumenresmi,catatanharian,dan

fotografi.15

Sumber data penelitian yang bersifat kualitatif dalam

penelitianiniadalahsumberdataprimerdansumberdatasekunder

yaitu:

1.SumberDataprimer

Sumberdataprimeradalahsumberdatautamayangdapat

memberikandatainformansecaralangsung,sertasumberdata

tersebutmemilikihubungandenganmasalahpokokpenelitian

sebagaibahaninformasiyangdicari.Sedangkandataprimer

pada penelitian iniyaitu informasiyang memilikihubungan

15Sugiyono,2011,MetodePenelitianKualitatif,danR&D,Bandung:Alfabeta,hal.
244.



18

denganmasalahpokokpenelitiansebagaibahaninformasiyang

dicari.16Sumberdataprimerdalam penelitianiniadalahkeluarga

yangberceraidananakkorbanperceraiandiDesaPenusupan

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Data primer dari

penelitian ini adalah petugas Pengadilan Agama Slawi

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal,Carik/petugas kepala

Desa Penusupan,P3N KUA Kecamatan Pangkah Kabupaten

Tegal.

2.SumberDataSekunder

Sumberdatasekunderadalahdatayangdijadikansebagai

pendukungataudatatambahanyangdapatmemperkuatdata

pokok.17 Sedangkandatasekunderadalahdatapenunjangdan

pelengkapdalam melakukansuatuanalisis,datainidisebutjuga

datatidaklangsungataudatatidakasli.18Sumberdatasekunder

dalam penelitianiniadalahbuku-bukuatauhasilpenelitianyang

dapatmemberikaninformasiterkaitdengantemapenelitian.

4.TeknikPengumpulanData

Prosespengumpulandatapenelitianjugadipengaruhidari

jenissumberdata.Dikarenakanjenissumberdatadalam penelitian

ini adalah orang (person) maka untuk memperoleh dan

mengumpulkandatadigunakanteknik-tekniksebagaiberikut:

1.Wawancara

Metodewawancarayangdigunakanadalahwawancara

langsungyaitudatayangdiperolehdengancaratanyajawab

secaralisandantatapmukaanatarapewancaradenganyang

16Azwar,Saifuddin,2013,MetodePenelitian,Yogyakarta:PustakaPelajar,hal.
91.

17Suryabrata,Sumadi,2013,MetodePenelitian,Jakarta:RajaGrafindoPersada,
hal.85.

18Azwar,Saifuddin,2013,MetodePenelitian,Yogyakarta:PustakaPelajar,hal92.
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diwawancarai.19Wawancaraadalahpercakapandenganmaksud

tertentu.Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang

diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan

itu.20Metode ini digunakan untuk mewawancarai petugas

PengadilanAgamaSlawiKecamatanPangkahKabupatenTegal,

Carik/petugaskepalaDesaPenusupan,P3N KUA Kecamatan

PangkahKabupatenTegal,keluargayangbercerai,anakkorban

berceraidiDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupaten

Tegal.

Metode yang dilakukan dalam wawancara iniadalah

wawancara terpimpin dengan menggunakan pedoman yang

telahdisiapkansebelumnya.Didalam pedomantersebuttelah

tersusun secara sistematis, hal-hal yang

ditanyakan.21Wawancara dalam penelitian iniakan dilakukan

kepadakeluargayangberceraidananaknyayangterkaitdengan

targetdata yang berhubungan dengan dampak perceraian

terhadapperkembangansosialemosionalanak.

2.Observasi

Metodeobservasiadalahpengamatandanpencatatan

secara sistematik terhadap fakta-fakta dalam objek

pebelitian.22Metode observasidigunakan untuk mengetahui

dampakperceraianterhadapatperkembangansosialemosional

anak.

Metode observasiyang digunakan melaluipencatatan

yangdilakukanberurutanmenurutwaktumunculnyaperistiwa

untukmemperolehdatatentangsituasidankondisi,saranadan

prasarana,waktudanmasabimbingan.

19Bakhtiar,Wardi,1997,MetodologiPenelitianDakwah,Jakarta:Logos,hal.79.
20Moeleong,LexyJ,Metode Penelitian Kualitatif(edisiRevisi),Bandung:PT.

RemajaRosdakarya,hal.186.
21LihatNanaSyaodihSukmadinata,MetodePenlitianPendidikan,hal.186.
22Sugiono,2010,MemahamiPenelitianKwalitatif,Bandung:Alfabeta,hal.64.
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3.Dokumentasi

Metodedekomuntasiadalahteknikpengumpulandata

berupasumberdatatertulis (yangberbentuktulisan).Sumber

datatertulisdapatdibedakanmenjadi:dokumenresmi,buku,

majalah,arsip,ataupundokumenpribadidanjugafoto.23Metode

ini penelitian berupa kajian pustaka/perpustakaan guna

menyajikanmateri-materidanteoriyangberkaitandenganjudul

yangpenulisteliti.

Dokumentasidalam penelitianinidiantaranya,yaitudata

pendaftaran perceraian dariPengadilan Agama Kabupaten

Tegal, data profil Desa Penusupan Kecamatan Pangkah

KabupatenTegal.

5.TeknikKeabsahanData

Untukmengetahuikeabsahandata,penelitimenggunakan

metode trianggulasi. Trianggulasi dilakukan dengan menguji

apakahprosesdanhasilmetodeyangdigunakansudahberjalan

dengan baik. Proses trianggulasi dilakukan terus menerus

sepanjang prosespengumpulan datadan analisisdata,sampai

suatusaatpeneliyiyakinbahwasudahtidakadalagiperbedaan-

perbedaan,dantidakadalagiyangperludikonfirmasikankepada

informan.Adatigamacam trianggulasiyaitu:

a.TrianggulasiSumber

Trianggulasiinidilakukan untuk memastikan kembali

hasilobservasidan wawancara darisumberyang berbeda

dimanasumberdataberasaldariP3NKUAKecamatanPangkah,

Pengadilan Agama Slawi Kabupaten Tegal, Carik Desa

Penusupan,danpelakukorbanperceraian.

b.TrianggulasiTeknik

Trianggulasi ini dilakukan untuk memastikan

23Sudarto,2002,MetodologiPenelitianFilsafat,Jakarta:RajaGrafindoPrasada,
hal.71.
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penggunaanmetodepengumpulandata,apakaninformasiyang

didapat dengan metode interview sama dengan metode

observasi,atauapakahhasilobservasisesuaidenganinformasi

yangdiberikanketikainterview.Jadidatayangdihasilkandari

wawancara dicek dan dibandingkan dengan data hasil

observasi.Selain itu peneliti juga menggunakan teknik

dokumentasidalam penelitian iniuntuk memperoleh data

pendukung.

c.TrianggulasiWaktu

Pengujikeabsahandatadapatdilakukandengancaara

melakukan pengecekan dengan wawancara dan observasi

dalam waktudansituasiyangberbeda.Penelitidalam penelitian

inilebihfocusmenggunakanduametodeujikeabsahandata

daritiga metode trianggulasi,yaitu trianggulasisumberdan

trianggulasiteknik.

6.TeknikAnalisisData

a.Reduksidata,yaituprosespemilihan,permasalahanpenelitian

padapenyederhanaan,pengabstrakandatatransformasidata

kasaryang munculdaricatatan tertulis dilapangan,yang

meliputikegiatanayahdanibuyangmendidikanakselamadi

rumah.24Dengan reeduksi ini diharapkan untuk

menyederhanakandatayangtelahdiperolehagarmemberikan

kemudahandalam menyimpulkanhasilpenelitian.

b.Penyajiandata,yaitusekumpulaninformasiyangtersusundan

memberikemungkinan adanya penarikan kesimpulan dari

pengambilan tindadakan.Informasiatau data inidisusun

sedemikian rupa sehingga menjaditulisan yang rapidan

tersusundenganbaik.Dengandemikiandalam ringkasanatau

rangkuman didalamnya termuatrumusan hubungan atara

24Sugiyono,2009,MetodePenelitianKualitatif,Jakarta:IKAPI,hal.247.
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unsure dalam unit kajian penelitian sehingga dapat

memungkinkanuntukmemudahkanmenarikkesimpulan.

c.VerifikasidanPenarikanKesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses

penelitian berlangsung sepertihalnya proses reduksidata,

setelah data terkumpulcukup memadai,maka selanjutnya

diambilkesimpulansementara,dansetelahdatabenar-benar

lengkap,makadiambilkesimpulanakhir.25Olehkarenaitu,dalam

setiap kegiatan apalagidalam sebuah peneliatian ilmiah,

diharuskanuntukmenarikkesimpulandariseluruhdatayang

telahdikumpulkan,mulaidaridatayangtelahdireduksimaupun

yangbelum dantidakmenutupkemungkinandaridatayang

telah disimpulkan akan melahirkan saran-saran daripeneliti

kepadayangtelahditelitidemiperbaikan-perbaikanitusendiri

khususnyapadatatarandalam mengatasimaraknyadampak

perceraianterhadapperkembangansosialemosialanak.

F.SistematikaPenulisan

Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah

pembahasannya serta memperoleh gambaran peneliti secara

keseluruhan,makapenulissampaikansistematikapenulisanskripsiini

secaraglobaldansesuaidenganpetunjukpenulisanskripsifakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Adapun

sistematikapenulisanskripsiiniterdiridarilimabab,tiapbabterdiri

daribeberapasubbab,yakni:

BAB Imerupakan pendahuluan,yang meliputi:latarbelakang

masalah,perumusanmasalah,tujuandanmanfaatpenelitian,tinjauan

pustaka,metodepenelitian(meliputi:pendekatanpenelitian,definisi

konseptual,sumber data,jenis data,serta analisis data) dan

sistematikapenulisanskripsi.

25Sugiyono,2015,MetodePenelitianKombinasi(Mixed Methodds),Bandung:
Alfabeta,hal.334-344.
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BABIIterdiridaritigasubbab,pertamatentangperceraian,sub

babkeduaperkembangansosialemosionalanak,dansubbabketiga

bimbingankonselingkeluargaIslam.

BABIIItentanggambarandampakperceraianpadaperkembangan

sosialemosionalanak diDesa Penusupan Kecamatan Pangkah

Kabupaten Tegal,dan data darisubjek penelitian.Bab initerbagi

menjaditigasubbab.SubbabpertamaberisitentangkondisiDesa

Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.Sub bab kedua

berisitentang apafaktorpenyebab perceraian diDesaPenusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegal.Subbabketigaberisitentang

dampak perceraian di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah

KabupatenTegal.

BABIVAnalisis,berisitentanganalisisdampakperceraianpada

perkembangansosialemosionalanakdenganpendekatanbimbingan

konseling keluarga Islam diDesa Penusupan Kecamatan Pangkah

Kabupaten Tegal.Bab initerbagimenjaditiga sub bab.Sub bab

pertama tentang analisis apa faktorpenyebab perceraian diDesa

Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.Sub bab kedua

berisitentang bagaimana dampak perceraian pada perkembangan

sosialemosionalanak diDesa Penusupan Kecamatan Pangkah

Kabupaten Tegal.Sub bab ketiga berisitentang bagaimana upaya

pendekatanbimbingandankonselingkeluargaIslam dalam menangani

dampak perceraian di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah

KabupatenTegal.

BABVpenutup,yangberisitentangsimpulandansaran-saran.
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BABII

PERCERAIAN,PERKEMBANGANSOSIALEMOSIONALANAK,DAN

BIMBINGANKONSELINGKELUARGAISLAM

A.DampakPerceraianPadaPerkembanganSosialEmosionalAnak

1.PengertianPerceraian

Kata perceraian sering disebutdengan kata talak.Talak

terambildarikata“ithlaq”yangmenurutbahasaartinya“melepas

atau meninggalkan”.Perceraian dalam istilah fiqih juga sering

disebut “furqoh” yang artinya “bercerai” yaitu “lawan dari

berkumpul”.26 Perceraian diartikan penghapusan perkawinan

denganhakim atastuntutandarisalahsatubelahpihakdalam

suatuperkawinantersebut.Undang-Undangtidakmemperbolehkan

perceraian dengan pemufakatan saja antara suamidan istri.

Pengajuanperceraiandapatdilakukanolehpihaksuamimaupun

istri dengan alasan yang sah dan logis melalui lembaga

pengadilan.27

Perceraian dalam hukum Islam adalah sesuatu yang

diperbolehkantetapidibencidantidakdiseyogiakanolehAllahSWT.

وبا قَُ. لا طَّلا اللهِ ىلَاِ لَِ لا حَلاْ ضُغَبْاَ صقَلَا: يَّبِنَّلا نَّاَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
هجام نبا و دواد

Artinya:DariIbnuUmarRadliyallaahu'anhubahwaRasulullah
Shallallaahu'alaihiwaSallam bersabda:"Perbuatan
halalyangpalingdibenciAllahialahcerai."Riwayat
AbuDawuddanIbnuMajah.28

26MuhammadSyaifuddin,2014,Hukum Perceraian,Jakarta:SinarGrafika,hal.16
27Subekti.1989.Pokok-PokokHukum Perdata.Jakarta:Intermasa.hal.42.
28AlAsqalani,IbnuHajar,2011,BulughulMaram,Bandung:SygmaPublishing,

hal.223.
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Arti hadist di atas menjelaskan bahwa perceraian

merupakan pilihan akhirdarisebuah hubungan yang tidakbisa

dipertahankankembalidalam suatuikatanperkawinan.Berbagai

carasudahdilakukanantarkeduabelahpihakuntukmelakukan

perdamaian agarperkawinannya tetap utuh,baik melaluijalur

hukum darikeduabelahpihakmaupunlangkah-langkahdanteknik

yangdiajarkanAl-qur’anmaupunAl-hadist.29

Perceraian merupakan peristiwa sesuatu yang tidak

direncanakandandikehendakiolehkeduaindividuyangsama-sama

terikatsebuahperkawinan.Perceraianmerupakankeputusandari

salah satu atau kedua pasangan yang saling meninggalkan

sehingga mereka berhentimelakukan kewajiban sebagaisuami

istri.30Selainituadapendapatlainyangmenjelaskanperceraian

adalahsesuatukeadaankeluargayangsudahtidakharmonis,tidak

stabilatauberantakan.31

Didalam Al-qur’anbanyakayatyangmembicarakantentang

perceraian. Diantaranya ayat-ayat yang menjadi landasan

perceraianadalahfirmanAllahSWT:

Artinya:“Kemudianjikasisuamimentalaknya(sesudahtalak
yangkedua),makaperempuanitutidaklagihalal
baginyasehinggaDiakawindengansuamiyanglain.
Kemudianjikasuamiyanglainitumenceraikannya,
makatidakadayangdosabagikeduanya(bekas
suamipertamadanistri)untukkawinkembalijika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan

29 AliZainuddin.2006.Hukum Perdata Islam DiIndonesia.Jakarta:Sinar
Grafika.hal.73.

30 Dariyo,Agoes.2008.PsikologiPerkembangan Dewasa Muda.Jakarta:
Grasindo.

31YusufSyamsu.2004.PsikologiPerkembanganAnakdanRemaja.Bandung:PT.
RemajaRosdakarya.
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hukum-hukum Allah.Itulah hukum-hukum Allah,
diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahuinya”.(QS.Al-Baqarahayat230).32

Undang-Undang NO.1 tahun1974 menegaskan bahwa

perceraianhanyadapatdilakukandengansidangpengadilanyang

bersangkutan berusaha dan tidak berhasilmendamaikan antar

belahpihak,danuntukmelakukanperceraianharusadaalesan

yangcukupsehinggadapatdijadikanlandasanyangwajarbahwa

antarasuamidanistritidakadaharapanlagiuntukhidupbersama

sebagaisuamiistri.33

Beberapa paparan tentang pengertian perceraian

memberikan simpulan bahwa perceraian adalah memutuskan

sesuatuikatanperkawinanataupernikahanyangsahantarasuami

maupun istridisebabkan masalah tertentu yang menjadikan

hubungandalam rumahtanggatidakbisaharmonislagi.

2.FaktorPenyebabPercerian

Faktorpenyebabterjadinyaterjadinyaperceraianmenurut

KompilasiHukum Islam pasal116diantaranyasebagaiberikut:

a.Salahsatupihakmelakukanperbuatanzina,menjadipemabuk,

penjudi,danlainsebagainyayangsusahuntukdisembuhkan

b.Diantarasalahsatupihakmeninggalkanpihaklainselama2

(dua)tahunsecaraberturut-turuttanpaizinpihaklaindantanpa

memberikanalasanyangsah.

c.Salahsatupihakmendapathukumanpenjaraselama5(lima)

tahun atau hukuman yang lebih berat saat pernikahan

berlangsung.

d.Salahsatupihakmelakukankekerasanataukekejamanyang

dapatmerugikanpihaklain.

32Departemen Agama RI, 1986, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta:
Intermassa.

33 AbdulRahmanGhozali,2003,FiqhMunakahat,Jakarta:PrenadanediaGroup,
hal.248.
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e.Salahsatupihakdidapatkancacatbadanataupenyakityang

berakibattidakdapatmenjalankan kewajiban sebagaisuami

istri.

f. Antara suamiistriterus menerus terjadiperselisihan dan

pertengkaran dan tidakada lagiharapan untukhidup rukun

kembalidalam rumahtangga.

g.Suamimelanggartakliktalak

h.Peralihan agama atau murtad yang mengkibatkan terjdinya

ketidakrukunandalam rumahtangga.34

Mengenaifaktorpenyebabterjadinyaperceraianyanglain

yaitutermaktubdalam PutusanPresidenNo.9tahun1975pasal19

dinyatakan perceraian dapat terjadiapabila ada sebab-sebab

tertentuantaralain:

a.Salahsatupihakberbuatzinaataumenjadipemabuk,pemandat,

penjudidanlainsebagainyayangsukardisembuhkan.

b.Salahsatupihakmeninggalkanpihaklainselama2(dua)tahun

berturut-turuttanpaizinpihaklaindantanpaalasanyangsah

ataukarenahallaindiluarkemampuannya.

c.Salahsatupihakmendapatkanhukumanpenjaraselama5(lima)

tahunatauhukumanyangberat.

d.Salahsatupihaklainmelakukankekejamanataupenganiyaan

beratyangmembahayakanpihaklain.

e.Salah satu pihak mendapatkan cacatbadan atau penyakit

denganakibattidakdapatmenjalankankewajibannyasebagai

suamiistri.

f. Antara suamiistriterus menerus terjadiperselisihan dan

pertengkarandantidakadaharapanhiduprukunbagidalam

rumahtangga.35

34 Ramulyo,Idris,1996,Hukum PernikahanIslam SuatuAnalisisdariUndang-
UndangNomor1Tahun1974danKompilasiHukum Islam,Jakarta:BumiAksara,hal.
152.

35Muhammad,Abdulkadir.1993.Hukum PerdataIslam.Bandung:PTCitraAditya
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Sedangkan pendapatlain menjelaskan beberapa faktor

terjadinyaperceraiansuamiistri,diantaranyayaitu:

a.MasalahKeperawanan

Bagiseoranglaki-lakimenganggapbahwakeperawanan

itu sangatpenting.Faktorkeperawanan dianggap sebagai

sesuatuyangsucibagiwanitayangakanmemasukipernikahan.

SebagaianbesarmasyarakatdiIndonesiamasihmenjunjung

tinggidanmenghargaikeperawananwanita.

b.Ketidaksetiaansalahsatupasanganhidup

Keberadaan adanya orang ketiga memang sangat

menggangu dalam kehidupan rumah tangga.Apabila kedua

pihaktidakbisasepakatuntukmenyelesaikannyadansaling

memaafkan,makaperceraianlahyangmenjadiakhirdarisebuah

pernikahan.

c.Tekanankebutuhanekonomikeluarga

Sudah sewajarnya suami bertanggung jawab atas

ekonomikeluarga dan seorang istriberhak atas menuntut

supaya suamidapat memenuhikebutuhan keluarga.Bagi

merekayangberkebutuhankurangatauyangterkenaPHKitu

sangatlahberat.Kemungkinanbesaristrimenuntutceraidari

suaminya.

d.Tidakmempunyaiketurunan

Tidakmempunyaiketurunanwalaupunpernikahansudah

bertahun-tahun dan berupaya kemana-mana

mengusahakannya,nemun yang dilakukan tetap tidak

membuahkan hasil.Dalam halinimenyelesikannya masalah

tersebutmereka bersepakatuntuk memutuskan mengakhiri

pernikahannyadenganbercerai.

e.Salahsatudaripasanganhidupmeninggaldunia

Kematian yang terjadidisebabkan kecelakaan,faktor

Bakti.hal.109-110.
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sengaja (bunuh diri),sakitmaupun terkena bencana alam

secara otomatis akan mempengaruhiterjadinya perpisahan

(perceraian).

f. Perbedaanprinsip,ideologiatauagama

Memasuki kejenjang pernikahan dan mempunyai

keturunan,mereka menyadaribahwa banyaknya perbedaan-

perbedaandiantarasuamimaupunistri.Masalahakanmuncul

mengenaipenentuananakharusmengikutialiranagamadan

pihaksiapaapakahayahnyaatauibunya.Halitumegakibatkan

perselisihan atau perdebatan yang tidak dapatdiselesaikan

denganbaiksehinggaperceraianlahjalanakhirbagimereka.36

Selain pemaparan diatas ada juga faktor penyebab

perceraianlaindiantaranya:

a.Masalahekonomi

b.Perbedaanstatussosial

c.Perselingkuhan

d.Tidakmendapatrestuorangtua

e.Kekerasandalam rumahtangga

f. Menikahterlaludini.37

3.PerkembanganSosialEmosionalAnak

a.PerkembanganAnak

Perkembangandalam psikologimerupakankonsepyang

mengandung banyak dimensi. Dimensi dalam konsep

perkembangandiantaranyaadalahpertumbuhan,kematangan,

dan perubahan. Banyak ahli memberikan pengertian

perkembangan yang berbeda secararedaksionaldansudut

pandang,namundalam unsur-unsurperkembagannyamereka

tetapmengacu pada inti yang sama, ikatan Dokter Nk

36 Dariyo,Agoes,2008,PsikologiPerkembangan Dewasa Muda,Jakarta:
Grasindo.

37Trunojoyo,2015,JurnalPG-PAUD.Volume2,Nomor2,hal76-149.
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Indonesia memberikan pengertian perkembangan adalah

bertambahnya kemanpuan dan struktur/fungsitubuh yang

lebihkompleksdalam polayangteratur,dapatdiperkirakandan

diramalkansebagaihasildariprosesdiferensiasisel,jaringan

tubuh,organ-organdansistemnyayangterorganisasi.38

Menurut Harlimsyah, perkembangan anak adalah

segala perubahan yang terjadipadadirianakdilihatdari

berbagaiaspekantaralainaspekfisik(motorik),emosi,koknitif,

dan psikososial, (bagaimana anak berinteraksi dengan

lingkungan).Perkembangan merupakan perubahan-perubahan

psiko,fisiksebagaihasilsebuahproses pematangan fungsi-

fungsipsikis pada anak ditunjang oleh faktor lingkungan

dan proses belajardalam masa waktu tertentu,menujukan

kedewasaan.

SementaraChaplinmengartikanperkembangansebagai

1)perubahan yang berkesinambungan dan progresifdalam

organismedarilahirsampaimati,2)pertumbuhan,3)perubahan

dalam bentukdandalam integrasidaribagian-bagianjasmaniah

ke dalam bagian-bagian fungsional,4) kedewasaan atau

kemunculan pola-pola asasidaritingkah laku yang tidak

dipelajari. Adapun menurut Syamsu Yusuf perkembangan

merupakan perubahan yang progresif dan kontinu

(berkesinambungan)dalam diriindividumulaidarilahirsampai

mati.

BerdasarkanpendapatChaplin&Seifert,Hoffnung,dan

Syamsu Yusuf dapat ditarik kesimpulan umum bahwa

perkembangan merupakan pertumbuhan yang semakin

membesar,perubahan yang berlangsung terus-menerus,dan

bersifattetapdarifungsi-fungsijasmaniahdanrohaniahyang

38SyamsuYusufLN,2005,PsikologiPerkembanganAnakdanRemaja,Bandung:
RemajaRosdakarya,hal.27
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dimiliki individu menuju ke tahap kematangan melalui

pertumbuhan,pematangan,danbelajar.39

Perkembangan adalah perubahan secara berangsur-

ansur dan bertambah sempurnanya fungsi alat tubuh,

meningkat dan meluasnya kapasitas seseorang melalui

pertumbuhan,kematanganataukedewasaan(maturation),dan

pembelajaran(learning).Dari berbagai pendapat para ahli

dapatditarikkesimpulanbahwadalam perkembanganterjadi

proses perubahan yang teratur, hanya kecepatan tiap

individuberlainanbergantungpadafaktorpendukungyangada

padaprosesperkembangan.

Anakmenurutbahasaadalahketurunankeduasebagai

hasilantara hubungan pria dan wanita.Dalam konsideran

Undang-UndangNo.23Tahun2002tentangperlindungananak,

dikatakanbahwaanakadalahamanahdankaruniaTuhanYang

MahaEsa,yangdalam dirinyamelekatharkatdanmartabat

sebagai manusia seutuhnya.40 Sumber lain mengartikan

pengertiananakadalahkeadaanmanusianormalyangmasih

mudausiadansedangmenentukanidentitasnyasertasangat

labiljiwanya,sehinggapsangatmudahdipengaruhilingkungan.

Masakanak-kanakterbagidalam tigamasaantaralain:

masabayi,yaitumasaseoranganakdilahirkansampaiumur2

tahun,masakanak-kanakpertama,yaituanakumur2-5tahun,

kemudianmasakanak-kanakakhir,yaituantaraumur5-13tahun.

Masaanak-anakakhirseringdisebutmasasekolahataumasa

sekolahdasar.Masaanak-anakakhirberjalandariumur6atau7

tahunsampaimasukkemasapubertasdanmasaremajaawal

yangberkisarpadausia11-13tahun.Padamasainianaksudah

39ElfiMu’awanah&RifaHidayat,2009,BimbinganKonselingIslam diSekolah
Dasar,Jakarta:PTBumiAksara,hal.03

40M.NasirDjamil,2013,AnakBukanUntukDihukum,Jakarta:SinarGrafika,hal.
8.
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matangbersekolahdansudahsiapmasukMadrasahIbtidaiyah

atauSekolahDasar.

Seoranganakdapatdikatakanmatanguntukbersekolah

apabila anak telah mencapaikematangan (fisik,intelektual,

moral,dan sosial).Matang secara fisikmaksudnya,apabila

anaktelahmenurutisecarajasmaniahtatasekolah.Misalnya,

dapatdudukdengantenang,tidakmakandalam kelas,tidak

bergurau dengan teman waktu diajar,dan lain sebagainya.

Matang secara intelektualmaksudnya,apabila anak telah

sanggupmenerimapelajaransistematis,terus-menerusdapat

menyimpannya dan nantinya dapatmemproduksipelajaran

tersebut.Matangsecaramoraladalahjikaanaktelahsanggup

menerimapelajaranmoral,missalpelajaranbudipekerti,etiket,

serta telah sanggup untukmelaksanakannya.Telah juga ada

rasa tanggug jawab untuk melaksanakan peraturan sekolah

sebaik-baiknya.Matangsecarasosial,maksudnyaapabilaanak

telah sanggup untuk hidup menyesuaikan diri dengan

masayarakatsekolah.

Masaakhiranak-anakmenurutpsikologiIslam adalah

tahaptamyiz,faseinianakmulaimampumembedakanyang

baikdanburuk,yangbenardanyangsalah,padausiaNabi

Muhammad SAW memberikan contoh bahwa anak sudah

diperintahkanuntukmelakukanshalatsebagaimanaHadistNabi:

Artinya:......Perintahanak-anakkalianmelakukanshalatketika

iaberusiatujuhtahun,danpukulahiajikameninggalkannya

apabilaberusiasepuluhtahundanpisahkanranjangnya.(HR.

AbuDawuddanal-HakidariAbdullahibnAmar).Hadisttersebut

mengisyaratkanketikaanakberusiatujuhtahunmemerintahkan

orangtuauntukmemukulanaknyayangmeninggalkanshalat,

maknamemukultidakberartibiologistetapisecarapsikologis

denganmengingatkanyangdapatmenggunakankesadarannya
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untukmelakukanshalat.41

b.AspekPerkembanganAnak

Aspek perkembangan pada anak terdiri dari

perkembangan fisik, perkembangan intelegtual/kognitif,

perkembangan emosi, serta perkembangan psikososial.

Keempataspektersebutsangatpenting bagiperkembangan

anak,karenaaspek-aspektersebutsalingterkaitsatudengan

yanglainsehinggasemuaaspekperkembangantersebutharus

mendapat perhatian yang sama. Berikut ini merupakan

penjelasanmengenaiaspekperkembanganyangdilaluisetiap

anak.

1.PerkembanganFisik

Perkembanganfisikadalahperubahanstrukturtubuh

manusiayangterjadisejakindividuberadadalam kandungan

hinggaiadewasa.Perkembanganfisikmerupakanhalyang

mendasarbagikemajuanperkembanganaspeklainnya,jika

fisik berkembang dengan baik maka anak akan lebih

mengembangkan keterampilan fisiknya, mengeksplor

lingkungannyatanpabantuanoranglain.Perkembanganfisik

anakditandaidenganberkembangnyakemampuanmotorik

halus maupun kemampuan motorik kasar,makan yang

bergiziakansangatmempengaruhiperkembanganfisikanak

dengan terpenuhnya gizimaka perkembangan fisik tidak

akan terganggu dan dapat berjalan sesuai dengan

umumnya.42

2.PerkembanganKognitif

Perkembangan kognitif merupakan kemampuan

individu untuk berfikir lebih kompleks yang meliputi

41WijiHidayati,dkk,2008,PsikologiPerkembangan,Yogyakarta:Teras,hal.130.
42 Susanto Ahmad,2011,Perkembangan Anak Usia Dini,Jakarta:Kencana

Prenada,MediaGroup,hal.33.
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perkembangankemampuanberpikir(thinking),memecahkan

masalah (problem solving), bakat (aptitude). Semakin

berkembangnya kemampuan kognitifakan memudahkan

akan menguuasaipengetahuan yang lebih luas,sehingga

anak mampu menyelesaikan tugas perkembangannya

denganbaik,sertamampuberinteraksidenganmasyarakat

dan lingkungannya dengan semestinya. Optimalisasi

perkembangankognitifsangatdipengaruhiolehkematangan

fisiologissehingga perkembangan kognitifdapatberjalan

denganbaikdankoordinatif.43

3.PerkembanganSosial

Perkembangansosialmerupakanpencapaiansuatu

kemampuanuntukberperilakuataubersikapsesuaidengan

harapansosialyangberlakudilingkungansosialnya.Individu

dikatansesuaidenganharapansosialyangmencakuppaling

tidaktigakomponen,yaitubelajarberperilakudengancara

yangdisetujuisecarasosial,bermaindalam perananyang

disetujuisecara sosial,dan pengembangan sikap sosial.

Hurlockmenyetakanindicatordariperilakusosialdinyatakan

suksesadalahadanyakerjasama,persainganyangsehat,

kemauan berbagi,minatuntuk diterima,simpati,empati,

ketergantungan,persahabatan,keinginanpemanfaat,imitasi,

danperilakulekat.44

4.PerkembanganEmosi

Emosimerupakan gejala perasaan disertaidengan

perubahanperilakufisiksebagairespondarihal-halterjadi

ataudirasakanindividupadawaktutertentusepertimarah

ditunjukan dengan teriakan suara keras,atau gembira

ditunjukan dengan tertawa dan melonjak kegirangan.

43Dariyo,Agoes,2008,PsikologiPerkembanganDewasaMuda,Jakarta:Grasindo
hal.43.

44Hartinah,Siti,2010,PerkembanganPesertaDidik,Bandung:PT.Rafika,hal.37.
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Kemampuanberaksisecaraemosionalsudahdimilikianak

sejak lahir,namun perkembangan emosionalberikutnya

tidakberjalandengansendirinyatetapisangatdipengaruhi

olehperanpematangandanperanprosesbelajar.45

c.PerkembanganSosialEmosionalAnak

1.PerkembanganSosial

Perkembangansosialmerupakansalahsatuaspek

yangpentingdalam prosesperkembangananak.Manusia

merupakanmakhluksosialdimanamanusiaakanberadadi

lingkungan sosialdan melakukan interaksisosialsesuai

dengan norma sosial yang berlaku di lingkungannya.

Perkembangansosialdapatdiartikansebagaiprosesbelajar

individu untukmenyelesaikan diriterhadap norma,moral,

tradisiyang berlaku dikelompok sosialnya,meleburdiri

menjadisatukesatuandansalingberkomunikasidanbekerja

samaagarindividutersebutditerimasebagaianggota.46

Berdasarkan pengertian diatas dapatdisimpulkan

bahwaperkembangansosialadalahtahapankematangan

anakberperilakusosialsesuaidengannilai,norma,serta

tradisiyangberlakudilapangansosialnyasehinggaanak

dapatditerimasebagaianggotadanmelakukanhubungan

sosialdenganbaik.

2.PerkembanganEmosional

MenurutGolemanistilahemosiberasaldaribahasa

Latin movere, berarti menggerakan atau bergerak,

berdasarkan asalkata tersebut emosidapat diartikan

sebagaidorongan untuk bertindak.47 Emosimerupakan

45Poerwanto,Ngalim,2002,PsikologiPendidikan,Bandung:RemadjaKarya,hal.
42.

46Susanto Ahmad,2011,Perkembangan Anak Usia Dini,Jakarta:Kencana
Prenada,MediaGroup,hal.40

47 Mashar,Riana,2011,EmosiAnak Usia Dinidan StrategiPengembangan,
Jakarta:Kencana,hal.16.
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gejalaperasaan yang disertaidengan perubahan perilaku

fisiksebagairespondarihal-halterjadi/dirasakanindividu

pada waktu tertentu sepertimarah ditunjukan dengan

teriakan suara keras,atau gembira ditunjukan dengan

tertawa dan melonjok kegirangan.Kemampuan beraksi

secaraemosionalsudah dimilikianaksejaklahir,namun

perkembanganemosionalberikutnyatidakberjalandengan

sendirinyatetapisangatdipengaruhiolehperanpematangan

danperanprosesbelajar.48

Merangkum pendapatGoleman,IzarddanAckerman,

LeDoux,emosiadalahperasaanyangsecarafisiologisdan

psikologisdimilikianakdan digunakan untukmerespons

terhadap peristiwa yang terjadidisekitarnya.Emosibagi

anakmerupakan halyang penting,karenadengan emosi

anakdapatmemutuskanperhatian,danemosimemberikan

daya bagi tubuh serta mengorganisasi piker untuk

disesuaikandengankebutuhan.49

Emosimerupakan peranan yang sangat penting

dalam perilaku individu,selain itu kehidupan emosipada

awalperkembangan individu sangatbesarpengaruhnya

terhadapperkembanganselanjutnya.Emositerjadisecara

alamipadaindividusejakdilahirkandanberkembanghingga

mencapaikedewasaan.

Daribeberapa pendapatpara ahlidiatas dapat

diperolehkesimpulanbahwaemosiadalahsuatukeadaan

reaksitubuhyangdisertaikarakteristikkegiatankelenjardan

motoris dan diiringiperasaan dorongan untuk bertindak,

berencana seketika untuk mengatasi masalah serta

48Poerwanti,Endang,2002,PerkembanganPesertaDidik,Malang:KatalogDalam
Penerbitan,hal.42.

49WisjnuMartini,2012,MetodeStimulasidanPerkembanganEmosiAnakUsia
Dini,JurnalPsikologi,Vol39No1.
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menyesuaikan diridengan lingkungan agarmemperoleh

kenyamanan dalam hidup. Untuk dapat mengetahui

karakteristikemosiseorang anak,perhatikan halsebagai

berikut:

a.Emosiyangstabil(sehat)

1.Menunjukanwajahyangceria

2.Maubergauldengantemansecarabaik

3.Bergairahdalam belajar

4.Dapatberkonsentrasidalam belajar

5.Bersikaprespekataumenghargaiterhadapdiri

sendiridanoranglain.

b.Emosiyangtidakstabil(tidaksehat)

1.Menunjukanwajahyangmurung

2.Mudahtersinggung

3.Tidakmaubergauldenganoranglain

4.Sukamarah-marah

5.Sukamenggangguteman

6.Tidakpercayadiri.

Perkembangansosialemosionalanaksebagaisalah

satuaspekdalam perkembangananaksejatinyatidakdapat

dipisahkan satu samalain.Dengan katalain,membahas

perkembangan emosi harus bersinggungan dengan

perkembangan sosial anak. Demikian juga sebaliknya,

membahas perkembangan sosial harus melibatkan

emosi.Sebabkeduanyaterintegrasidalam bingkaikejiwaan

yangutuh.50

Yusuf“Perkembangan sosial emosional yaitu

perkembangantingkahlakuanakdalam menyesuaikandiri

denganaturan-aturanyangberlakudimasyarakattempat

50Suyadi,2010,PerkembanganAnakUsiaDini,Yogyakarta:PEDAGOGIA,hal.108-
109.
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anakberada.”SelanjutnyaYamindanJamilahSabriSanan.51

”Perkembangansosialemosionalmeliputiperubahanpada

relasiindividu dengan orang lain,perubahan emosinya,

perubahan kepribadiannya.”Artinya dalam perkembangan

seorang anak dalam kehidupannya akan mengalami

perubahan sosialemosionalnya sesuaidengan tingkat

kematangannyadalam halhubungannyadenganoranglain,

temansebayaatauorangtuanya.

Menurut George Morisson Perkembangan sosial

emosiyangpositifmemudahkananakuntukbergauldengan

sesamanya dan belajardengan lebih baik,juga dalam

aktifitas lainnya dilingkungan sosial.52 Sosialemosional

anak merupakan suatu proses belajaranak bagaimana

berinteraksidenganoranglainsesuaidenganaturansosial

yang ada dan anak lebih mampu untuk mengendalikan

perasaan-perasaannya yang sesuaidengan kemampuan

mengidentifikasikandanmengungkapkanperasaantersebut,

sosialemosionalanakberlangsung secara bertahap dan

melaluiprosespenguatandanmodelling.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwa

perkembangansosialemosionaltidakdapatdipisahkansatu

sama lain.Dengan kata lain,membahas perkembangan

emosiharusberkaitandenganperkembangansosialanak.

Sebab dalam perkembangan sosial emosional anak

merupakan kemampuan untuk mengadakan hubungan

dengan orang lain.Dengan adanya kemampuan tersebut

merupakan pengalaman baru lagianak dalam situasi

lingkungansosialyangakanmerekahadapi.

51SriWahyuni,2015,Peningkatan Perkembangan SosialEmosionalmelalui
PemberianTugasKelompok,JurnalPendidikandanPembelajaranVol4No10.

52 Morrison,GeorgeS,2012,Dasar-DasarPendidikanAnakUsiaDini,Jakarta:
Indeks,hal.221.
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3.KarakteristikPerkembanganSosialEmosional

Karakteristik sosial emosional anak diantaranya

sebagaiberikut:

a.Anak memilikisalah satu atau dua sahabat tetapi

sahabatinicepatberganti.

b.Kelompok bermain cenderung kecildan tidak terlalu

terorganisasisecara baik oleh karena itu kelompok

tersebutcepatberganti-ganti.

c.Anaklebihmudahsekalibermainbersebelahandengan

temanyanglebihbesar.

d.Perselisihan sering terjaditetapisebentar kemudian

merekalebihberbaikkembali

Berdasarkan karakteristik diatas,perkembangan

sosialanak-anakseringpilih-pilihtemandanhanyamemiliki

salah satu teman untukbermain.Selain itu,anakmasih

seringbertengkaruntukmemperebutkanmainandanguru

yang dianggap mereka sebagai miliknya sendiri.53

Sedangkanuntukkarakteristikemosionalanakmenyatakan

di antaranya sebagai berikut: (1) Anak cenderung

mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka,

sikap marah sering diperhatikan oleh anak pada usia

tersebut.(2)Seringirihatiterhadapteman,anakseringkali

memperebutkanperhatianguru.54

d.Faktoryang mempengaruhiPerkembangan SosialEmosional

Anak

Beberapa faktor yang mempengaruhiperkembangan

sosialemosionalanakyaitusebagaiberikut:

1.FaktorHereditas

Faktor Hereditas berhubungan deengan hal-hal

53 Patmonodewo,Soemarsubjekti,2005,PendidikanAnakPrasekolah,Jakarta:
RinekaCipta,hal.33.

54Ibid,hal.27.
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diturunkan dariorang tua kepada anak cucunya yang

pemberian biologisnya sejak lahir.Islam bahkan telah

mengidentifikasikan pentingnya factor hereditas dalam

perkembangan anak sejak 14 abad yang lalu. Nabi

Muhammad SAW,bersabda:“Menikahlah kalian dengan

sumber(penghentian)yangbaik,karenasesungguhnyahal

ituakanmenurunkepadaanak-anaknya”(HR.Muslim).

Faktorhereditas inimerupakan salah satu faktor

pentingyangmemberikanpengaruhterhadapperkembangan

anak,termasukperkembangansosialdanemosimereka.

Menuruthasilriset,faktorhereditastersebutmempengaruhi

kemampuan intelektual yang salah satunya dapat

menentukanperkembangansosialdanemosiseoranganak.

2.FaktorLingkungan

Faktorlingkungan diartikan sebagaikekuatan yang

kompleksdariduniafisikdansosialyangmemilikipengaruh

terhadap susunan biologis serta pengalaman psikologis,

termasukpengalamansosialdanemosianaksejaksebelum

adadansesudahialahir.Faktorlingkunganmeliputisemua

pengaruh lingkungan, termasuk didalamnya pengaruh

keluarga,sekolah,danmasyarakat.55

3.FaktorUmum

Merupakanunsur-unsuryangdapatdigolongkanke

dalam dua faktordiatas (faktorhereditas dan faktor

lingkungan). Faktor umum dapat mempengaruhi

perkembangananakyaknijeniskelamin,kelenjargondok,

dankesehatan.

e.TahapPerkembanganSosialEmosionalAnak

ErikEriksonmengajukandelapantahapperkembangan

55Ardy,W NovandanBarnawi,2012,FormatPAUD,Jakarta:Ar-ruzzMedia,hal.
35.
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psikososialsemenjakbayihinggausiatua.Dalam pandangan

Erikson,empattahappertamaterjadipadamasakanak-kanak;

empattahapterkahirterjadipadamasaremajadandewasa.

TeoriEriksonsangatpentingkarenamembahasperkembangan

sosialemosionalsebagaisuatuprosesdalam kehidupan,yang

ditandaidenganpencapaian-pencapaianperkembanganpenting

padausiamudadandewasahinggatua.Setiaptahapyang

diajukan Erikson merepresentasikan sebuah tugas

perkembanganyangharusdukuasaiolehindividupadasuatu

waktudalam rentangkehidupan.

Empat tahap perkembangan sosialemosionalyang

terjadipadamasakanak-kanakadalah:

1.Trustversusmistrust

Kepercayaanterbangunpadamasabayi(lahirhingga

18bulan)ketikankebutuhandasarbayi-sepertirasanyaman,

makanan,dan hangatan dipenuhioleh pengasuh yang

responsivedan sensitive.Padatahap inibayiyang tidak

berdayabergantungpadapengasuhuntukmembentuksuatu

rasabahwaduniaadalahtempatyangdapatdiprediksidan

ramah.Setelah kepercayaan initerbangun,bayimulai

melihatdirinyasebagaiindividuyangmandirididunia.

Pada tahap inijuga dibangun keteriakan/kelekatan

antara bayidengan pengasuh atau orang terdekatnya.

Keterkaitaninimemilikinilaiadaptifbagibayi,memastikan

kebutuhan psikososialdan fisiknya terpenuhi.Merunjuk

kepada teori etologis, bayi dan orang tua memiliki

kecenderungan untuk menempel satu sama lain,dan

keterkaitantersebutmemberikandayatahanhidupbagibayi.

Kebutuhan rasa aman dan ketidakberdayaannya

menyebabkan konflikbasic trustdan mistrust,bila anak

mendapatkan rasa amannya maka anak akan
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mengembangkankepercayaandiriterhadaplingkungannya,

ibusangatberperanpenting.56

2.Autonomyversusshameanddoubt

Padamasabalita(18bulanhingga3tahun),anak-

anakdapatmengembangkanperasaanmandiridanotonomi

positifatau perasaan malu dan ragu-ragu yang negatif.

Dalam pencarian otonomi, mereka cenderung

mengembangkanrasamandiriyangsangatkuat.Seorang

anak yang sedang menjalanilatian menggunakan toilet

mempelajariawaldaripengendalian-diri.Rasamandirianak

yangtumbuhakanterlihatnyatadalam kegigihananakuntuk

melakukansuatutugas.Terlepasdariseberapasulittugas

tersebut,anakakanmengatakan,“sayabisa”.Halumum lain

yangbiasamunculadalahpenegasanotonomianakmelalui

satukata,“tidak”.

Kemampuan anak untuk melakukan beberapa hal

pada tahap inisudah melaiberkembang,sepertimakan

sendiri,berjalan,danberbicara.Kepercayaanyangdiberikan

orangtuauntukmemberikannyakesempatanbereksplorasi

sendiridengandibawahbimbinganakandapatmembentuk

anak menjadipribadiyang mandiriserta percaya diri.

Sebaliknya,orangtuayangterlalumembatasidanbersikap

keras kepada anak, dapat membentuk sang anak

berkembangmenjadipribadiyangpemaludantidakmemiliki

rasa percaya diri,dan juga kurang mandiri.Anak dapat

menjadilemahdantidakkompetensehinggaselalumerasa

maludanragu-raguterhadapkemampuandirisendiri.57

3.Intiativeversusguilt

56Muhammad Syamsussabri, 2013, Konsep Dasar Pertumbuhan dan
PerkembanganPesertaDidik,JurnalPerkembanganPesertaDidik,Vol1,No1.

57Yorita FebiLismanda,2018,PondansiPerkembangan PsikososialAnak
MelaluiPeranAyahDalam Keluarga,JurnalPendidikan,Vol2No2.
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Padamasakanak-kanakawal(3-5tahun),anak-anak

usiaprasekolahmengalamirasamemperjuangkansesuat

yang menarik bagimereka,menjalin pertemanan,dan

mengambil tanggung jawab. Jika anda pernah

menghabiskanwaktubersamaanakyangberusia3tahun,

andaakantahuseberapaseringdiainginmembantuapa

saja yang dilakukan oleh orang dewasa.Ketika merasa

merasakan sensasisensasimengambiltanggung jawab,

paraanakusiaprasekolahinimembanguninisiatif.Jikatidak

demikian,menurutErikson,merekaakan merasa bersalah

ataucemas.

Selamaperiodeini,kemampuanmotorikdanbahasa

anak-anak yang terus menjadidewasa memungkinkan

merekamakinagresifdankuatdalam penjajakanlingkungan

sosialmaupunfisikmereka.Anak-anakyangberusiatiga

tahun mempunyairasa inisiatifyang makin besar,yang

dapatdidorongolehorangtua,anggotakeluargalain,dan

para pengasuh lainnya yang memungkinkan anak-anak

berlari,melompat,bermain,meluncur,danmelempar.Orang

tuadengankejam menghukum upaya-upayainisiatifanak

akan menjadikan anaktersebutmerasa bersalah dengan

dorongan alamimaka mereka selama tahap inimaupun

kemudianharidalam kehidupannya.58

4.Industryversusinferiority

Anak-anakpadamasakanak-kanaktengahdanakhir

(6tahunhinggamasapubertas)dapatmencapaiindustry

dengan cara menguasai pengetahuan dan kecakapan

intelektual.Ketikamerekatidakmeraihkeduanya,merekan

akanmerasainferior.Padaakhirmasakanak-kanakawal,

58Muhammad Syamsussabri, 2013, Konsep Dasar Pertumbuhan dan
PerkembanganPesertaDidik,JurnalPerkembanganPesertaDidik,Vol1,No1.
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anak-anak siap untuk mengarahkan energinya guna

mempelajarikecakapanakademik.Jikatidak,merekadapat

mengembangkan perasaan tidak kompeten dan tidak

produktif.Padaawalsekolahdasar,anak-anakmempelajari

nilaidari,olehEriksondisebut,industry,yaitumendapatkan

kompetensidalam kecakapan akademisdan kemampuan

untukterlibatdalam disiplindiridankerjakeras.

Dengandemikian,menurutperspektifErikson,anak-anak

seharusnyatumbuhmenujutingkatotonomidanrasapercaya-

diriyanglebihtinggiketikatumbuhdaribayikeusiasekolahdan

seterusnya.Padasetiaptahap,menurutErikson,orangtuabisa

memfasilitasipertumbuhananak,ataubisapulamenggagalkan

pertumbuhan tersebutdengan carabersikap terlalu protektif

ataulalai.

f. Dampakperceraianpadaperkembangansosialemosionalanak

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia adalah benturan,pengaruh yang mendatangkan

akibatbaikpositifmaupunnegatif.Pengaruhadalahdayayang

ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut

membentuk watak,kepercayaan atau perbuatan seseorang.

Pengaruhadalahsuatukeadaandimanaadahubungantimbal

balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang

mempengaruhidengan apa yang dipengaruhi.Jadidapat

disimpulkandampaknegatifadalahkeinginanuntukmembujuk,

meyakinkan,mempengaruhiataumemberikesankepadaorang

lain,dengantujuanagarmerekamengikutiataumendukung

keinginannyayangburukdanmenimbulkanakibattertentu.

Dampakperceraiantidakhanyamenimbulkanemosional

bagipasanganyangbercerai,tetapiakanberakibatkepadaanak

-anaknya,bahkan dampak perceraian tersebutlebih besar

terhadap anakdibandingkankuduaorang tuayang bercerai.
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Anak-anak akan merasakan terperangkap ditengah-tengah

orang tua saatbercerai.Rasa marah takut,cemas akan

perpisahan,sedih dan malu merupakan reaksi-reaksibagi

kebanyakan anak dari dampak perceraian. Perceraian

menimbulkanberbagaiefeksifik,emosional,danpsikologibagi

anakseluruhanggotakeluarga.

Anak-anak yang ditinggalkan orang tuanya juga

merasakandampaknegative.Merekamerasakankebingungan

harusmengikutisiapa.Merekatidakdapatmelakukanproses

identifikasipadaorangtuanya.Akibatnya,sikappositifterhadap

orangtuanyasulituntukditiru.Secaratidaklangsungmereka

akanberpandangannegatiftentangpernikahan.Namunyang

jelas perceraian orang tua akan mendatangkan perasaan

traumatisbagianak.59

Perceraianorangtuamembawapengaruhbesarterhadap

masalah-masalah kejiwaan anakdikemudian haridaripada

pengaruhkematianorangtua.Perceraianmemberikanpengaruh

yang lebih mendalam kepada anak. Anak-anak berhak

mendapatkankasihsayang,cintaperhatianbahkandorongan

darikeduaorangtuanyapascaperceraian.Anak-anakyangdari

keluraga utuh akan berbeda dengan anak yang keadaan

keluarganyabercerai.Merekaselalumemperlihatkankegairahan

dansemangat.Sedangkananakdarikeluargayangretakakan

mengalami kecanggungan dalam menghadapi realitas

sebenarnya.Terkadangmerekabermimpimenjadiorangtenar,

mereka menerawang jauh tidak menerima kenyataan,

berkurangnya daya imajinasianak pada saatbermain akan

sangatberpengaruh padaperkembangan sosisal,kognitifnya

59Dariyo,Agoes,2008,PsikologiPerkembangan Dewasa Muda,Jakarta:
Grasindo
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dankepribadiannya.60

Berikut beberapa dampak perceraian terhadap

perkembangansosialemosionalanak:

a.Ekspresiemosiyangseringtampakdalam dirianakadalah

ekspresisedihdanmarah,anakcenderunglebihpendiam.

Ungkapan kesedihannya dengan menangis, sedangkan

ungkapan marah anak dengan bertindak kasarsampai

menyakitisaudaranya.

b.Kondisiemosianak dalam mengenaliemosidirisendiri,

cenderungdikuasaiemosidanpasrahterhadapapayang

menimpanya sehingga tidak dapat berubah keadaan

sehinggasecaralangsungdalam mengelolaemosi,mereka

terbilang lemah,yaitu memilikidaya kontrolemosiyang

rendah.Dalam halmemotivasidiri,mereka sepertitidak

memilikisemangat,sehinggaprestasidisekolahmenurun.

Dalam lingkungan sosialnya, mereka kurang memiliki

kepekaanterhadapapayangdirasakanoranglain,secara

langsungmembinahubungandenganoranglainpun,tidak

terjalindenganbaik.

c.Perkembanganemosianakterganggu,tidakmemilikirasa

aman,merasakehilangan,merasakehilanganperlindungan,

selaludiliputidengankecemasan,merasamalu,minder,dan

tertekan.Anak korban perceraian orang tua mengalami

kondisi traumatis dan pengalaman yang tidak

menyenangkan.

d.Dampakperceraianyangdirasakananakyaitutidakdapat

menyesuaikan diridalam lingkungan sosialnya atau sulit

untukberadaptasi.Anakminderkarenaberasaldarikeluarga

brokenhome,selainituanaktidakmemilikikeceriaanseperti

60 Dagun,SaveM,2004,PsikologiKeluarga,cetakanII,Jakarta:RinekaCipta,
hal.118.
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anak-anakyanglainseusiadengannya.

Berdasarkanpenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwa

anakyang mengalamiperceraian orang tua akan mengalami

perubahan besar dalam hidupnya. Perubahan tersebut

membawa dampakyang apabila tidakditanganidengn baik

akan membawa dampak yang negatif.Hindarimelakukan

kesalahan yang dapatmemperburuk kondisianak,seperti

berkeluh kesah pada anak.Jangan jadikan anak sebagai

perantaraataupengantarpesan,apalagisebagaipelampiasan.

Halinidapatmembuatanak membencisalah satu pihak.

Bagaimanapunperceraiantetapakanmenyiksakanluka,baik

bagianakmaupunorangtua.Janganbiarkananakmerasakan

dampakyanglebihburuklagidarikondisitersebut.

B.BimbingandanKonselingKeluargaIslam

1.PengertianBimbinganKonselingKeluargaIslam

Pengertianbimbingankonselingkeluargaislam disiniakan

dimulaidengangambaranmengenaiapayangdimaksuddengan

bimbingandankonseling.MenurutFrankParson,dalam Jones,

berpendapatbahwabimbinganmerupakanbantuanyangdiberikan

kepadaindividu untukdapatmemilih,mempersiapkan diri,dan

memangku sesuatu jabatan serta mendapatkemajuan dalam

jabatanyangdipilihnyaitu.

Pendapatlain dariDunsmoor& Miller,dalam McDaniel,

bimbingan membantu individu untuk memahami dan

menggunakan secara luaskesempatan-kesempatan pendidikan,

jabatan,danpribadiyangmerekamilikiatauyangdapatmereka

kembangkan,dan sebagaisalah satu bentuk yang sistematik

melalui mana siswa dibantu untuk dapat memperoleh

penyelesaianyangbaikterhadapsekolahmaupunkehidupan.Jadi

bimbinganmerupakanprosesuntukmembantuindividu,dimana

dalam kegiatan bimbingan tidak terdapat adanya unsure
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paksaan.61

Konseling dalam bahasa inggris Counseling dikaitkan

dengankataCounsel,yangdiartikansebagaiberikut:nasihat(to

abtaincounsel);anjuran(togivecounsel);pembicaraan(totake

counsel).Dengan demikian Counseling diartikan sebagai

pemberiannasihat,pemberiananjuran,danpembicaraandengan

bertukarpikiran.Konselingbukanhanyabertukarpikiranantara

konselidankonselor,tetapijugamerupakaninstitusisosialyang

tertanam dalam kulturmasyarakatsosialsertaindustrymodern.

Konselingadalahsebuahpekerjaan,disiplinkeilmuan,atauprofrsi

yangbaru.62

ShertzerdanStonemenjelaskanbahwakonselingadalah

upayamemberbantuanterhadapindividumelaluiprosesinteraksi

yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli mampu

memahamidiridanlingkungannya,mampumembuatkeputusan

dankeputusanberdasarkannilaiyangdiyakininyasehinggakonseli

dapatbahagiadanefektifperilakunya.

Beberapa definisitersebutmemberikan simpulan bahwa

konseling adalah bantuan yang diberikan kepada invidu dalam

memecahkanmasalahkehidupanberupawawancaraataudengan

cara-cara yang sesuaidengan keadaan individu yang dihadapi

untuk mencapai kesejahteraan hidup.dalam memecahkan

masalahnya ini,individu memecahkannya dengan kemampuan

sendiri.Dengan demikian,individu tetap dalam keadaan aktif

memupuk kesanggupannya dalam memecahkan setiap

permasalahanyangmungkinakandihadapidalam kehidupannya.63

Bimbingan konseling keluarga islam berartimembantu

61A.Hallen,2002,BimbinganKonselingdalam Islam, Jakarta:CiputatPress.
Adhiputra,NgurahAgung,hal.5-6

62 JohnMcLeod,2006,PengantarKonseling,TeoridanStudiKasus,Jakarta:
KencanaMediaGroup,hal.5

63SamsulMunirAmir,2010,BimbingandanKonselingIslam,Jakarta:Amzah,hal.
11-12.
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individu menyedari/kembalikeberadaannya atau eksistensinya

sebagaimakhluk Allah,sebagaiciptaan Allah yang diciptakan

Tuhan untuk senantiasa mengabdikepada-Nya sesuaidengan

ketentuandanpetunjuk-Nya.

Dalam persefektifislam,keluargamerupakanunitterkecil

masyarakatyang anggotanyaterdiridariseorang laki-lakiyang

berstatussebagaisuamidanseorangperempuanyangberstatus

istri.Keluargapokoktersebutmenjadikeluargaintijikaditambah

denganadanyaanak-anak.Kadang-kadangterdapatkeluargabesar,

yanganggotanyabukanhanyaayah,ibu,dananak-anak,tetapijuga

beranggotaan keluarga lain semisalkakek nenek dan sanak

sekeluargalainnya.64

2.TujuanBimbinganKonselingKeluargaIslam

Kehidupan keluarga muslim tidak terlepas dariberbagai

problem kehidupanyangdihadapi,mulaidarihal-halyangterkecil

sampai yang terbesar yaitu bermula dari kesalahfahaman.

Ketidakpengertian,komunikasi,kesibukan;sehingga melahirkan

pertengkaran dan berujung parcecokan bahkan perpecahan

(perceraian).Melihatrealitas kehidupan keluarga muslim pada

saatini,dilihatdarimediacetakmaupunmediasosialbanyaknya

kasusperceraianpasanganmudaselebritidankasus-kasusyang

lainberawaldaripersoalakeluarga.

Dengandemikiantujuandaribimbingankonselingkeluarga

islam untukmembantuindividumenyadarieksistensinyasebagai

makhlukAllahSWTyangharusmengikutiketentuandanpetunjuk-

Nyaagarbisahidupbahagiandiduniamaupundiakhirat.Dengan

kata lain mengembalikan problrm yang berkaitan dengan

pernikahan dan kehidupan rumah tangga pada ketentuan dan

petunjukAllahSWT.Baikituproblem munculkarenaperbuatan

64 AnurRakhim Faqih,2011,BimbingandanKonseling Islam,Yogyakarta:UII
Presshal.70-71
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atautindakanyangtidaksejalandenganketentuanAllah.

Glick dan Kessler sebagaimana dikutip oleh Latipun

mengemukakanbahwasecaraumum bertujuankonselingkeluarga

adalahuntuk(1)memfasilitasikimunikasipikirandanperasaan

antara anggota keluarga, (2) mengganti gangguan,

ketidakfleksibelan,perasn,dankondisi,dan(3)memberipelayanan

sebagaimodeldanpendidikanperantertentuyangditunjukkan

kepadaanggotanya.65

Menurut pendapat Willis tujuan bimbingan konseling

keluargaislam terbagimenjadidua,yaituumum dankhusus:

1.TujuanUmum meliputi:

a.Membantu anggota-anggota keluarga belajar dan

menghargaisecara emosionalbahwa dinamika keluarga

adalahkait-mengkaitdiantaraanggotakeluarga.

b.Untukmembantuanggotakeluargatentangadanyafakta

jika satu anggota keluarga bermasalah maka akan

mempengaruhikepalapersepsi,ekspektasi,daninteraksi

anggota-anggotalain.

c.Agar tercapai keseimbangan yang akan membuat

pertumbuhandanpeningkatansetiapanggota.

d.Untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagai

pengaruhdarihubunganparental.

2.TujuanKhususantaralain:

a.Untuk meningkatkan toleransidan dorongan anggota-

anggotakeluargaterhadapcara-carayangistimewaatau

keunggulan-keunggulananggotalain.

b.Mengembangkantoleransiterhadapanggota-anggotayang

mengalamifrustasi/kecewa,konflik,danrasasedihyang

terjadikarenafaktasystem keluargaataudiluarsistem

65Latipun.2008.PsikologiKonseling,EdisiKetiga,cet.ketujuh.Malang:UMM.hal.
213.
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keluarga.

c.Mengembangkanmotifdanpotensi-potensi,setiapanggota

keluargadengancaramendorong,membersemangat,dan

mengingatkananggotakeluargatersebut.

d.Mengembangkan keberhasilan persepsidiriorang tua

secararealistikdansesuaidengananggota-anggotalain.66

Berdasarkan uraian diatas,penulissetuju dengan tujuan

bimbingandankonselingkeluargaIslam dariberbagaiahli.Namun

penulismenyimpulkanbahwayangmenjadipokoktujuanyaitu:

membantuindividumencegahtimbulnyaproblem-problem yang

berkaitan dengan pernikahnya,membantu individu mencegah

timbulnya problem-problem yang berkaitan dengan kehidupan

rumahtangganya,danmembantuindividumemeliharasituasidan

kondisipernikahan dan rumah tangga agartetap baik dan

mengembangkannyaagarjauhlebihbaik.

3.Jenis-jenisdanPendekatanKonselingKeluarga

Dalam konselingkeluargadapatdilakukanmelaluibeberapa

pendekatan.

1.Konselingdenganpendekatansistem keluarga(FamilySystem

Counseling)

Konselinginisangatterkaitdenganfamilysystem yang

juga dikembangkan oleh terapis keluarga bernama Carl

Whitakeryangmenyukaikiasanbahwa”therearenoindividuals

in the world-onlyfragments offamilies”.Dengan kata lain

bahwamanusiasecaraindividualtidakdapatmelepaskandiri

dariikatan keluarganya.Berdasarkan familysystem theory,

makadapatdisimpulkanbahwasegalasesuatuyangterjadi

padaanggotakeluargaakanmempengaruhidengankuatpada

setiap orang dalam keluarga.Halinidikarenakan semua

66Mahmudah, 2015, Bimbingan& Konseling Keluarga Perspektif Islam,
Semarang:CV.KaryaAbadiJaya,hal.40-41.
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anggotakeluargaterjalinhubunganyangsalingmemengaruhi

satusamalain.Pendekatanteoriinimenggambarkankeluarga

sebagaisuatusistem yangtidakdapatterpisahkan.

Padakonselingsistem keluargainikonselorberperan

untukmengaturfungsidansistem dalam keluarga.Konseling

inimenekankanpadaperandanfungsidarianggotakeluarga

yangdapatmembuatperubahanpadaanggotakeluargayang

lain secara keseluruhan.Saling membutuhkan dan saling

bergantung agar anggota keluarga dalam keluarga dapat

memberikan dukungan pada seluruh keluarga dalam

menghadapimasalahyangdihadapi.Ketikaseoranganggota

keluarga bermasalah maka untuk memecahkan masalah

tersebuttidakhanyasalahsatuanggotakeluargasajanamun

keseluruhan anggota dalam keluarga akan dilibatkan.Jadi

konseling inimenekankan pada saling ketergantungan satu

samalaindalam keluarga.Ketergantungantidakhanyapada

kebutuhanpokoksajasepertimakanan,pakaian,perlindungan,

namun yang terpenting adalah ketergantungan akan kasih

sayang,perasaan,sosialisasi,dankebutuhan-kebutuhanyang

tidaktampaknamunsangatdiperlukan.

Konselingdenganpendekatanpsikodinamikakeluarga

(Psychodynamis Family Counseling)Konseling keluarga

berdasarkan pendekatan initerfokus pada indiividu-individu

yangadadalam keluargadanbukanpadasistem sosialdalam

keluarga.Tujuan utama dalam konseling iniadalah untuk

mengubahkepribadiandarianggotakeluarga,sehinggamereka

dapatbekerjasamasatudenganyanglainsecarasehatdan

dengancarayangproduktif.Perankonselorpadakonseling

keluargapsikodinamikaadalah membantu anggotakeluarga

memperolehpemahamandanpemecahankonflik,mengurangi

ketidakjelasan terhadap suatu masalah, merekonstruksi
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hubungan yang terdapatdalam keluarga,dan mendukung

pertumbuhansetiapindividudalam keluarga.

2.Konseling dengan pendekatan perilaku sosial keluarga

(BehavioralSocialFamilyCounseling)

Konseling keluarga yang berlandasan pada perilaku

sosialadalahkonselingyangterfokuspadaperubahanperilaku

ataumemodifikasiperilakuyangmenekankanpadaaturandan

bentuk komunikasiyang terbentuk dalam keluarga.Tujuan

dalam konseling inipada dasarnya adalah membantu klien

mengubbah perilaku pada anggota dalam keluarga,

memperbaikidanmengurangiperilkauyangtidaksesuaidari

setiap anggota keluarga, serta membantu keluarga

meningkatkankesehatandancaranyaberperilaku.

3.Konseling dengan pendekatan strukturkeluarga (Structural

FamilyCounseling)

Tujuan daripendekatan iniadalah untukmelakukan

perubahanpadaunityangterdapatdalam keluarga.Pandangan

terhadapfungsikeluargaantaralainmenentukanbatasanyang

jelaspadaanggotakeluarga,kedudukan,danperanorangtua

yang kuat dalam keluarga, fleksibelitas sistem untuk

kemandiriandanotonomi,menjagapertumbuhanindividudan

sistem keluarga.67

67AnurRakhim Faqih,2011,BimbingandanKonselingIslam.Yogyakarta:UII
Press.
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BABIII

GAMBARANUMUM DESAPENUSUPANKECAMATANPANGKAH

KABUPATENTEGALDANHASILPENELITIAN

A. ProfilDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal

1.LetakGeografis

Gambar3.1

PetaDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal

DesaPenusupanmerupakansalahsatudesayangterletakdi

KecamatanPangkahKabupatenTegal.DesaPenusupanmemiliki

berbatasanwilayahdesalainnyadiKecamatanPangkahKabupaten

Tegal.Adapun batas wilayah Desa Penusupan adalah sebagai

berikut:

a.SebalahUtara : Sawah Desa Kagok,Kecamatan

Slawi

b.SebelahSelatan:DesaPener,KecamatanPangkah
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c.SebelahTimur :DesaDepok,KecamatanPangkah

d.SebelahBarat : Sawah, Desa Dukuh Salam,

Pendawa

Selainberbatasdenganbeberapadesalain,DesaPenusupan

jugamemiliki10pedukuhanantaralainDukuhNalaba,DukuhWatu,

Dukuh Kluwih,Dukuh Indah,Dukuh Legok,Dukuh Kleben,Jero

Tengah,Pangkalan,Mingkrik,Guyangan.JarakDesaPenusupanke

ibukotakecamatansejauh5km,sedangkanlamajaraktempuhke

ibukotakecamatandengankendaraanbermotor0,15jam.Luas

wilayahDesaPenusupandibagiberdasarkanpotensisumberdaya

alam menurutpenggunaannya.

Tabel3.0

LuasWilayahDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupaten

TegalMenurutPenggunaanpadaTahun2017-2018

a.TanahSawah

No. JenisSawah Luas(Ha)

1. Sawahirigrasiteknis 126754

2. Sawahirigrasi½teknis 80402

3. Sawahtadahhujan 14000

4. Sawahpasangsurut -

Totalluastahun2017-2018

(1+2+3+4)
2226

b.TanahKering

No. JenisTanahKering Luas(Ha)

1. Tegal/Ladang -

2. Pemukiman 202000
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3. Pekarangan 350397

TotalLuastahun2017-2018

(1+2+3)

5527

c.TanahBasah

No.

Jenis

Tanah

Basah

Luas

(Ha)

1.
Tanah

Rawa
0

2.
Pasang

Surut
0

3.
Lahan

Gambut
0

4.

Situ/

Waduk/

Danau

1

TotalLuasTahun2017-2018(1+2+3+4) 1

2.KeadaanMonografidanDemografi

1.Kependudukan

DesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal

wilayahnyacukuppadat,karenamemilikikepadatansejumlah0.

Angka yang tidak sedikit, karena Pangkah wilayah

perindustrian/jasa cukup luas. Jumlah penduduk Desa

PenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegalpadatahun

2017-2018menurutbukudaftarisianpotensidesadankelurahan

serta daftarisian tingkatperkembangan desa dan kelurahan

tahun2017adalahsebanyak9.041orangterdiriatas4.335laki-
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lakidan4.706perempuan.Padatahun2018jumlahpenduduk

DesaPenusupanmeningkatyaitu9.263orangterdiridari4.461

oranglaki-lakidan4.802perempuanpersentaseperkembangan

DesaPenusupan1,12% laki-lakidan1,00% perempuan.Selisih

yangtidakbanyakdarijumlahlaki-lakidanperempuanyangada

diprofilDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal.

Setelah mengetahuijumlah penduduk dengan masing-

masing totallaki-lakidan perempuan,kemudian jumlah KK

(Kepala Keluarga)yangadadiDesaPenusupanpadatahun

2017sejumlah2.434orangyaitu1877oranglaki-lakidan557

orangperempuan.Kemudianpadatahun2018kepalakeluarga

meningkatberjumlah2.453orangyaitu1.851oranglaki-lakidan

562 orang perempuan. Persentase perkembangan kepala

keluargapadatahun2017-2018 yaitu0,1% laki-lakidan0,1%

perempuan.DesaPenusupanmerupakandesadenganluas0.00

m2dengankepadatanpenduduk7,74553perkm yangberadadi

KecamatanPangkahKabupatenTegal,desaPenusupanmemiliki

potensiwisatadiTegal.

Menurut kelompok usia penduduk Desa Penusupan

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegalyaitu usia 0-12 bulan

terdapat100oranglaki-lakidan102perempuan,sedangkanusia

anak-anak2-12tahunsebanyak591oranglaki-laki704orang

perempuan.JumlahremajadiDesaPenusupanyangberusia13-

20 tahun yaitu 713 orang laki-laki766 orang perempuan,

sedangkanusia21tahunkeatasterdapat6424oranglaki-laki

dan1326orangperempuan.

Tabel3.1

JumlahPendudukDesaPenusupanKecamatanPangkah

KabupatenTegalTahun2017-2018

Usia Laki-laki(orang) Perempuan
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(orang)

0-12bulan 47 60

1tahun 53 62

2tahum 45 58

3tahun 63 71

4tahun 45 58

5tahun 39 56

6tahun 57 61

7tahun 61 69

8tahun 57 64

9tahun 63 73

10tahun 48 65

11tahun 57 64

12tahun 56 58

13tahun 55 65

14tahun 61 67

15tahun 54 96

16tahun 52 98

17tahun 95 98

18tahun 93 98

19tahun 93 69

20tahun 94 73

21tahun 73 79

22tahun 69 72
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23tahun 75 70

24tahun 70 71

25tahun 70 72

26tahun 71 67

27tahun 60 81

28tahun 63 74

29tahun 75 71

30tahun 70 79

31tahun 65 70

32tahun 67 77

33tahun 66 76

34tahun 64 73

35tahun 61 -

36tahun 68 -

37tahun 65 -

38tahun 71 -

39tahun - -

40tahun 101 -

41tahun 97 -

42tahun 55 -

43tahun 60 -

44tahun 72 -

45tahun 54 -

46tahun 48 -
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47tahun 90 -

48tahun 100 -

49tahun 80 -

50tahun 60 -

51tahun 65 -

52tahun 60 -

53tahun 68 -

54tahun 70 -

55tahun 60 -

56tahun 61 -

1.SosialdanEkonomi

1.Pendidikan

Dalam keberhasilanpendidikansangatdipengaruhioleh

tersedianyasaranadanprasaranapendidikansepertisekolah

dantenagapendidikan(guru)yangmemadai.Berdasarkandata

yangada,padatahun2017-2018diDesaPenusupanKecamatan

Pangkah Kabupaten Tegal diketahuiada 1 Play Group

kepemilikanpemerintah1,2TamanKanak(TK)kepemilikan2,4

SekolahDasar(SD)atausederajatkepemilikanpemerintah4dan

kepemilikanswasta4,1SekolahMenengahPertama(SMP)atau

sederajatkepemilikanpemerintah1dankepemilikanswasta1,

dan0SekolahMenengahatas(SMA)atausederajat(Bukudaftar

isian potensidesa dan kelurahan serta daftarisian tingkat

perkembangandesadankelurahantahun2017-2018).

Sementaraitujumlahtenagapendidikan(guru)diDesa

Penusupanpadatahun2017-2018terdiridari10pengajarplay



61

group,10pengajarTK,33pengajarSMPsederajat.Darijumlah

sekolahdangurudiatasdapatdihitung jumlahmuridsetiap

pendidikan,jumlahmuridplaygroupsebanyak80siswa/siswi,

TK sebanyak 120 siswa/siswi,SMP sederajatsebanyak 768

siswa/siswi.

Pendidikan formal keagamaan di Desa Penusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegalterdaftarsekolahislam 1

RaudhatulAthfal,1Ibtidayah,1Tsanawiyah,1PondokPesantren,

dan0Aliyah.PendidikanformalkeagamaanyangadadiDesa

PenusupaninikepemilikanSwasta.(Bukudaftarisianpotensi

desa dan kelurahan serta daftarisian tingkatperkembangan

desadankelurahantahun2017-2018).

Tabel3.2

JumlahSekolahdanTenagaPengajar(Guru)diDesaPenusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegalTahun2017-2018

No. Nama

Kepemilikan Jumlah

Tenaga

Pengajar

Jumlah

siswa/Ma

hasiswa
Pemeri

ntah
Swasta

1.
PlayGroup 1 - 10 80

2.
TK 2 - 10 120

3.
SD/sederaj

at
4 4

4.
SMP/seder

ajat
1 1 33 768

5.
SMA/seder

ajat
0 0 0 0
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Tabel3.3

PendidikanFormalKeagamaanTahun2017-2018

No.
Nama

SekolahIslam
Terdaftar

Kepemilikan

Pemerintah Swasta

1.
Raudhatul

Athfal
1 - 

2. Ibtidayah 1 - 

3. Tsanawiyah 1 - 

4. Aliyah 0 0 0

5.
Pondok

Pesantren
1 - 

2.Ekonomi

MatapencaharianDesaPenusupanKecamatanPangkah

mayoritasadalahjasadanbongkarmuat(BM)yaitu5708orang

laki-lakidan0perempuan.parapekerjabongkarmuatbiasanya

membawapasirmaupunbatu,pekerjaaninihanyadilakukanoleh

laki-laki.Padatahun2017-2018bekerjasebagaipetanimencapai

270oranglaki-lakiuntukperempuantidakdiketahui.Selainitu,

adajugabekerjasebagaiburuhtanidenganjumlah1400orang

laki-lakidan25orangperempuan,buruhmigranperempuan11

orang,buruhmigranlaki-laki7orang.Sedangkanuntukpegawai

negerisipilada300oranglaki-lakidan376orangperempuan.

Sementaraitupedagangkelilingada21oranglaki-laki19orang

perempuan,tidakhanyaituadajugayangpeternakyaitu8orang

laki1orangperempuan.3orangperempuanbidanswasta,2

oranglaki-lakipensionTNI/POLRIdan79oranglaki-laki75orang

perempuan pegawai swasta.Pada tahun 2017-2018 mata
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pencaharian pokok Desa Penusupan Kecamatan Pangkah

KabupatenTegaltingkatpalingtinggibekerjasebagaiJasadan

BM.(Bukudaftarisianpotensidesadankelurahansertadaftar

isian tingkatperkembangan desadan kelurahan tahun 2017-

2018).

A.Perceraian Orang Tua dan Faktor Penyebab Perceraian Pada

PerkembanganSosialEmosionalAnakdiDesaPenusupanKecamatan

PangkahKabupatenTegal

1.DataPerceraian

Dikabupaten Tegal,jumlah perceraian setiap tahunnya

mencapaikuranglebih3000pasangansuamiistri,baikdengan

ceraitalakmaupunceraigugat(datalaporanperkarayangditerima

padaPengadilanAgamaSlawiKabupatenTegal).Jumlahtersebut

merupakanjumlahyangsangatbesar.Halinitentunyaharusdapat

dicarijalankeluarnya,gunamengurangitingginyajumlahperceraian

tersebut. Jumlah penduduk yang melakukan perceraian tiap

bulannyaadalahsebagaiberikut:

Tabel3.4

PerkaraYangDiterimaPadaPengadilanAgamaSlawiKabupaten

TegalKabupatenTegalTahun201768

68Sumber:LaporantahunanperkarayangditerimapadaPengadilanAgama
SlawiKabupatenTegalTahun2017.

Tahun Bulan CeraiTalak CeraiGugat Jumlah

2017 Januari 99 297 396

Febuari 54 212 266

Maret 83 225 308

April 75 168 241
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Tabe

TTabel3.5

PerkaraYangDiterimaPadaPengadilanAgamaSlawi

KabupatenTegalKabupatenTegalTahun201869

69 Sumber:Laporan PerkaraTingkatPertamaYang DiterimaPadaPengadilan
AgamaSlawiKabupatenTegalTahun2018.

Mei 67 176 243

Juni 21 55 76

Juli 143 447 590

Agustus 86 244 330

September 96 238 334

Oktober 90 227 317

November 76 228 304

Desember 43 169 212

Jumlah 933 2686 3619

Tahun Bulan CeraiTalak CeraiGugat Jumlah

2018 Januari 103 354 457

Febuari 75 215 290

Maret 90 240 330

April 76 195 271

Mei 42 149 191

Juni 60 187 247

Juli 126 382 208

Agustus 76 242 318
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Jumlahp

Perceraian yang terjadidiDesa Penusupan Kecamatan

PangkahKabupatenTegalmemilikiangkaperceraianyangcukup

tinggi.Dilihatdaridata pada tahun 2017 ada sebanyak 22

perceraianterjadi,selanjutnyapadatahun2018terjadipenurunan

angkaperceraiansebanyak7perkarayangmasukdiPengadilan

AgamaSlawiKabupatenTegal.Jumlahpendudukyangmelakukan

perceraian berdasarkan laporan perkara yang diterima pada

PengadilanAgamaKabupatenTegaladalahsebagaiberikut:

Tabel3.6

DataPerceraianDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupaten

TegalPadaTahun2017

No.
Tanggal

Putusan
Nama Alamat

1. 19/05/2017
Tarsonobin

Kayum

DukuhWatuRT.03/RW.

03,DesaPenusupan

2. 08/06/2017 Suhartobin NalabaRT.01/RW.02,

September 83 269 352

Oktober 73 262 335

November 76 210 286

Desember 57 192 249

Jumlah 937 2879 3816
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Kardono DesaPenusupan

3. 07/09/2017 RasdibinKarsa
GuyanganRT.04/RW.

09,DesaPenusupan

4. 22/03/2017
RitaHastutibinti

Soleh

JeroTengahRT.04/RW.

07,DesaPenusupan

5. 05/06/2017
DeviAlfiyahbinti

Sugeng

NalabaRT.01/RW.01,

DesaPenusupan

6. 05/06/2017
M.Amirbin

Sarwan

JeroTenganRT.05/RW.

07,DesaPenusupan

7. 07/06/2017
RitaHastutibinti

Sole

JeroTengahRT.04/RW.

07,DesaPenusupan

8. 21/06/2017
LiaIndrawantibinti

RizalSilitonga

JeroTengahRT.03/RW.

06,DesaPenusupan

9. 13/07/2017
SeptianaYuliawati

bintiWasto

PangkalanRT.04/RW.

08,DesaPenusupan

10. 18/01/2018
Sukaesihbinti

Akrom

JeroTengahRT.06/RW.

07,DesaPenusupan

11. 06/09/2017
M.Sholikhinbin

Yadi

JeroTengahRT.02/RW.

06,DesaPenusupan

12. 07/09/2017

AriefFadhol

Iskandar,STbin

Mufrodi

DukuhLegokRT.01/RW.

05,DesaPenusupan

13. 21/08/2017
NurKhillahbinti

Maksus

DukuhIndahRT.04/RW.

04,DesaPenusupan

14. 29/11/2017 InayahbintiRusdi
DukuhIndahRT.05/RW.

04,DesaPenusupan

15. 16/11/2017 TunirohbintiTo’at
PangkalanRT.02/RW.

08,DesaPenusupan

16. 31/10/2017
SitiRohanibinti

Waman

JeroTengahRT.01/RW.

07,DesaPenusupan
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17. 10/01/2018
Tumiyatibinti

Tohir

NalabaRT.03/RW.01,

DesaPenusupan

18. 31/01/2018
PujiRestianabinti

Kasmuri

DukuhIndahRT.03/RW.

04,DesaPenusupan

19. 22/11/2017
TarmidiIstizarbin

M.EkoPriaji

PangkalanRT.04/RW.

08,DesaPenusupan

20. 19/12/2017 MulyatibintiDarsa
DukuhMingkrikRT.03/

RW.09,DesaPenusupan

21. 19/12/2017

Endang

Purnamasaribinti

Abdulatif

JeroTengahRT,01RW.

06,DesaPenusupan

22. 10/01/2018
IsmiUlwiyatibinti

ZaenalArifin

DukuhLegokRT.02/RW.

05,DesaPenusupan

Tabel3.7

DataPerceraianDesaPenusupanKecamatanPangkah

KabupatenTegalPadaTahun2018

No

.

Tanggal

putusan
Nama Alamat

1.
08/05/201

8
TunirohbintiTo’at

DukuhMingkrik,RT.02/

RW.08,DesaPenusupan

2.
30/07/201

8
SunotobinSunget

Kleben,RT.01/RW.05,

DesaPenusupan

3.
20/03/201

8
WagebinCasman

JeroTengah,RT.02/RW.

07,DesaPenusupan

4.
13/02/301

8

HeruBudiatmobin

NurKayat

DukuhLegok,RT.03/

RW.05,DesaPenusupan

5.
15/02/201

8
DaryatibintiKliwon

DukuhWatu,RT.05/RW.

03,DesaPenusupan
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6.
28/06/201

8

AnaAizahbinti

Suharto

Nalaba,RT.01/RW.01,

DesaPenusupan

7.
03/05/201

8

HadiSuwarnobin

Sanobari

DukuhWatu,RT.03/RW.

08,DesaPenusupan

DenganadanyadataperceraianyangditerimadiPengadilan

AgamaSlawiKabupatenTegaltersebutbanyakpulafaktor-faktor

penyebab terjadinya perceraian. Faktor-faktor tersebut dapat

datangdarimasyarakat,pasangansuamiistri,pihakketiga(orang

tua)atauyanglainnya.Untukmelakukanperceraianharusmelalui

prosesperceraiansampaipadaputusanHakim,sehinggamereka

yangmengajukanperceraianditanyatakansahbercerai.Danakibat

perceraiandapatberpengaruhterhadapistriatausuami,anak,dan

hartakekayaannya.

2.DeskripsiUmum InformanPenelitian

Guna memperoleh data dan informasiyang selengkap-

lengkapnya peneliti melakukan wawancara dan pengamatan

denganberbagaipihakyangterkaitdenganmasalahperceraian.

Diantaranya pihak yang melakukan perceraian,anak dan juga

keluargadekatdarisubyekyangmelakukanperceraiantersebut.

Berdasarkan informasiyang telah diberikan oleh informan dan

wawancarasertapengamatanyangdilakukanterhadapinforman

peneliti.

Peneliti mewawancarai 3 informan yang semuanya

merupakanpendudukalidiDesaPenusupanKecamatanPangkah

KabupatenTegal.Ketigainformantersebutantaralainlaki-lakidan

perempuandalam keluargayangmengalamiperceraian.Berikutini

tabelidentitasdandeskripsiinformasiyangtelahdiwawancarai

olehpeneliti:
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Tabel3.8

InformanPenelitian

No

.

Nama

Ayah/Ibu

Nama

Anak

Usia

Ayah/Ibu

Usia

Anak

Pekerjaan

1. TH RK 32Tahun 12Tahun Ibu Rumah

Tangga

2. TK FZ 37Tahun 10Tahun Penarik

Odong-Odong

3. SR FA 32Tahun 11Tahun ART

Keterangan:

TH adalah seorang perempuan yang berusia 32 tahun,

pekerjaannya sebagaiibu rumah tangga.Ia tinggaldidukuh

Pangkalan.TH mengajukan gugatan ceraike suaminya karena

faktorperselingkuhansebabsuaminyatersebutseringkeluarmain

samaperempuanlain.

TKadalahseoranglaki-lakiyangberusia37tahun,iabekerja

sebagaipenarik odong-odong.Ia menceraikan istrinya karena

seringberselisihyangdisebabkapermasalahanekonomi.

SR adalahseorangperempuanyang32tahun,iabekerja

sebagai ART (asistem rumah tangga) di Kota Bogor. SR

mengajukan perceraiannya karena suaminya tersebut sering

bermainjudidanbermabuk-mabukansampaipulangtengahmalam

bahkan sampai pagi. Faktor lain karena ekonomi dan

perselingkuhan.

3.Faktor Penyebab Perceraian DiDesa Penusupan Kecamatan

PangkahKabupatenTegal

KasusperceriandiIndonesiabukanlahhalyangbaru.Banyak

sekalikasusperceraianyangterjadidenganberbagairagam konflik

yang dialamididalam keluarga.Banyak faktor yang melatar

belakangialasanterjadinyaperceraianorangtuaterutamaterhadap
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perkembangan sosialemosionalanak.Faktor tersebut dapat

berasaldaridalam diriindividumaupundariluar.

Dari hasil wawancara terhadap 3 pasangan pelaku

perceraian dapat diketahui bahwa faktor-faktor penyebab

perceraiandapatdisebabkandarifaktorinternalmaupunfaktor

eksternal. Faktor penyebab perceraian di Desa Penusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegalyaitufaktorekonomi,faktor

perselisihan(pertengkaran),pemabukdanpenjudi,perselingkuhan.

Dengan mengamatijawaban responden tersebut,maka

tampakbahwa jawaban responden mengenaisebab perceraian

tidaklah tunggal sebagian responden memberikan beberapa

jawabanatasbeberapafaktorpenyebabperceraianyangmereka

alami.Darihasilpenelitianawalyangsifatnyamasihglobal,agar

lebihjelasnyapenulisakanmenganalisisdarisetiappoinjawaban

responden,tapipenulismenganalisisfaktorpenyebabperceraian

iniberangkatdarijawabanresponden.

1.Ekonomi

Tingkat kebutuhan ekonomidijaman sekarang ini

memaksa kedua pasangan harus bekerja untuk memenuhi

kebutuhan ekonomikeluarga,sehingga seringkaliperbedaan

dalam pendapatanataugajimembuattiappasanganberselisih,

terlebih apabila sang suamiyang tidak memilikipekerjaan.

Dengan melihatkembalikeadaan penduduk,kenyataan yang

adamenunjukansebagianbesarpendudukIndonesiaumumnya

berpenghasilan rendah bahkan acapkalipenghasilan yang

diperolehtidakmencukupikebutuhanhidup,sehinggadengan

tidaktercukupinyahidupmerupakanpenyebabutamaterjadinya

pertentangandanketidakbahagiaandalam keluarga.Demikian

juga dengan cara penggunaan dan pengelolaan uang dan

susunan anggaran belanja merupakan tugas penting dalam

keluarga.Denganpenghasilanyangadakeluargabertahanhidup
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dan berusaha menghadapipertengkaran-pertengkaran yang

mungkintimbuljikauangtidakcukupsampaiakhirbulan.Oleh

karenaituharusmembuatkeputusanyangtepatmenangani

anggaranuntukkebutuhansehari-haridanpengeluaranlainnya.

Nafkah merupakan suatu kewajiban suamiterhadap

istrinyadalam bentukmateri.Hukum membayarnafkahuntuk

istri,baikdalam bentukperbelanjaan,pakaian adalah wajib.

Kewajiban itu bukan disebabkan oleh karena istri

membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, tetapi

kewajibanyangtimbuldengansendirinyatanpamelihatkepada

keadaanistri.70

Menurutsalahsatupenuturrespondenyangjugadialami

olehbapakTKdanibuSR.IbuSRmerupakanibudariFAyang

suaminyatidakbekerjadandiaharusmencarinafkahuntuk

memenuhikebutuhansehari-hari:

“sedurungeakukarobojomutusnacerai,akukarobojo
LDR,akukerjaluarkota(Bogor)kanggogoletiduwitnggo
kebutuhansekolahanakkarokebutuhanurupnggaldina.
Sedangkanbojo karo anak-anakurip neng umahkaro
mamaneaku,bojonenyongwongpenganggurancuma
ngandelnaduwitkirimaneakupernahakungongkonkerja
tapihasileoramencukupi,senengeputusasa,jengkel.
Dudukarenaekonomi,tapikarnamantanbojoneakujuga
seringbalikbengimabuk-mabukan.”

(“Sebelum kamimemutuskanberceraisayadansuami
LDR,sayabekerjadiluarkota(Bogor)untukmencari
uangbuatkebutuhansekolahanakdankebutuhanhidup
sehari-hari.sedangkansuamidananak-anaktinggalsatu
rumahdenganibusaya,suamisayapengangguranhanya
mengandalkan uang kiriman.Pernah saya menyuruh
kerjatapihasiltidakmencukupi,selaluputusasa,marah-
marah.Bukankarenaekonomijugatapikarnamantan
suami saya juga sering pulang malam mabuk-

70Syarifuddin,Amir,2003,Garis-GarisBesarFiqh,Jakarta:Kencana,hal.166.
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mabukan.”)71

Ibu SR menjelaskan bahwa suaminya hanya

mengandalkanuangdaripenghasilannyaselamabekerjauntuk

biayasekolahanakdankebutuhansehari-harinya,dansuami

gampang putus asa ketika penghasilan selama dia bekerja

kurang mencukupikebutuhan sekolah anak dan kebutuhan

sehari-hari.DengansikapsuamiibuSRyanggampangputus

asadanpengangguran,ibuSRtidakkuatmenghadapimantan

suaminyatersebut.KemudianibuSRmengajukangugatancerai

kepadasuaminya.

Halinisenada dengan bapak TK faktor penyebab

perceraiannyadikarenakanfaktorekonomi.

”Bojonenyongsenengemempermasalahnaduwithasil
kerjanarikodong-odong,jareneduwiteorapernahcukup.
Sampejalukiniitukududituruti,oraditurutingamuk-
ngamukbalikumahngadumaringwongtuane.Kadang
wongtuanejugamelucampurmaranimaringumah,jare
akukudunurutikekarepanne.”

(“Istrisayasukanyamempermasalahkanuangdarihasil
kerjanarikodong-odong,katanyauangnyatidakpernah
cukup.Sampaimemintainiituharusdikabulkan.Kalau
tidakdikabulkan marah-marah pulang kerumah ngadu
samaorangtuanya.Terkadangorangtuanyajugaikut
campur mendatangi kerumah, katanya saya harus
ngabulinkeinginannya.”)72

Bapak TK menjelaskan bahwa sebelum berceraiistri

selalumempermasalahkanekonomiyangmenurutnyakurang

dalam kebutuhansehari-hari.

2.Peselisihan(pertengkaran)

Dalam kehidupan rumah tangga tidak akan selalu

berjalan mulus pastiterdapatperselisihan masalah-masalah

71WawancaradenganIbuSRpadatanggal30Juli2019pukul17.16WIB
72WawancaradenganBapakTK padatanggal23Juli2019pukul06.39WIB.
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yangakantimbul,tinggalbagaimanaantarapasangansuami

atauistritersebutdalam menyikapisegalamasalahyangterjadi.

Ketikasuatuperkawinanseringdiwarnaipertengkaran,merasa

tidak bahagia atau masalah yang lainnya,sering dijadikan

alasanuntukmengakhiriperkawinantersebut,berceraidengan

pasanganhidupdianggapsebagaisolusiterbaik.

Dari hasil wawancara dengan responden di Desa

PenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegalperselisihan

yang terjadi dalam rumah tangga yang mengakibatkan

terjadinya perceraian,karena darikedua belah pihak antara

suamidan istribertahan dengan ego masing-masing yang

menimbulkan rasa ketidaknyamanan dan ketegangan-

ketegangandalam rumahtangga.Perselisihanyangterjadipada

pasangansuamiistriinidisebabkanolehistriyangawalhanya

percecokanhalspeleharusnyadapatdijadikansebagaibumbu-

bumbu dalam rumah tangga untuk mempereratrasa kasih

sayang.

MenurutbapakTKmengakubahwafaktorperceraiannya

disebabkan karena sering terjadiperselisihan (pertengkaran)

sampaiibudarimantanistrisayaikutcampur.Didalam rumah

tanggaharusadarasasalingmenghormati.Seorangistriharus

taatdanpatuhkepadasuamisebagaikepalarumahtangga.

Apabila selalu timbulperselisihan dalam rumah tangga ada

baiknya suamiistriharus mengintropeksidiriagar dapat

mengetahuikesalah masing-masing.Dan dapatmenemukan

solusidarimasalahyangdiperselisihkanterusmenerus.Sikap

menghormatidanmenyayangiituperludalam rumahtangga,

karenahaltersebutdapatmenghindaridariperselisihanyang

berujungperceraian.

3. PemabukdanPenjudi

Pemabuk dan pejudi merupakan perbuatan yang
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diharamkan oleh Islam dan wajib dijauhi oleh siapapun

termasuksuamiistri.Seorangpemabukdanpejudimempunyai

jiwayangtidakstabil.Jadimenyebabkanberbuattidakjujur

sedangkanpemabukberpengaruhburukdalam kesehatanserta

sebagaiindukdarisemuakejahatan.Keduaperbuatantersebut

dapatmerusakkebahagiaanrumahtanggadandapatdijadikan

salahsatualasanperceraian.

Pemabuk dan penjudi menjadi faktor penyebab

perceraiandiDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupaten

Tegal.Halitu menjadipemicu dan pertengkaran yang terus

menerusterjadididalam rumahtanggayangmengakibatkan

goyahnyasuaturumahtanggatersebut.Datajugadiperkuat

denganhasilwawancaradenganIbuSR bukanhanyafaktor

ekonomiyangmenyebabkanalasannyauntukbercerai,faktor

pemabukdanpenjudijugamenjadipenyebabperceraianIbuSR.

“PasakuuripnengBogorkanggokerja,akuolihlaporan
sakingIbuakusingposisiningumahbarengbojo.Nggal
dinabojoneakulungasampeesukbalikmabuk-mabukan,
pernahibuakumergokikaelagimainjudi.Kadangtengah
wengibalikposisiumahlagipadaturu,esukedikonkerja
malahmales-malesan,diomongiapik-apikmalahsewot.
Aakhireakubalikkampungpenginngertidewekapasing
dilakuknabojoneakunggaldinaneemangbenerapaora.
Teruskabehkweemangbenerakhireakujalucerai.”

(”Waktu saya tinggaldiBogor untuk bekerja,saya
mendapatlaporan dariIbu saya yang posisidirumah
tinggalbarengsamasuami.Setiapharidiapergisampe
pagipulang mabuk-mabukan,pernah juga ibu saya
memergokindialagimainjudi.Terkadangjugatengah
malem pulangposisidirumahlagipadatidur,pagiharinya
disuruhkerjamalahmales-malesan,dibilanginbaik-baik
malahmarah.Akhirnyasayapulangkekampungpengin
tahusendiriapayangdilakuinsuamisayasetiapharinya
apaemangbenaryangdikatakanibusayaatautidak.Dan
semua itu terbuktimemang begitu kemudian saya
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memintauntukbercerai.”)73

DarihasilwawancaradenganIbuSRmenjelaskanbahwa

seorangsuamiyangseringmabukdanberjudimenjadikandia

malas bekerja dan selalu bersikap temperamental.Karena

kebiasaan suaminya yang suka mabuk dan bermain judi

membuatIbuSRtidaklagimerasanyamandantentram dalam

rumahtangga.Haltersebutjugasuamitidaklagimemberikan

nafkahwajibbagikeluarga.Kebiasaansuamiyangmabukdan

bermain judi membuat dia malas bekerja dan hanya

menghabiskanhartabendayangada

4.Perselingkuhan

Perselingkuhan bukan merupakan halbaru lagi,dan

dapatterjadidimanapun.Tetapialangkahbaiknyamerekasadar

perselingkuhan bukan sebagaijalan keluardariketegangan

dalam rumahtangga,tetapiakanmembuatmasalahbaru.Ingin

hatimelepaskankasihsayangkepadaoranglaintetapidisisi

lainadayangmerasadirugikandantersiksa.Alangkahbaiknya

segala masalah yang terjadi di dalam rumah tangga

diselesaikandarihatikehati,apamasalahyangterjadihingga

sepertiini.

Data hasil dari wawancara Ibu TH, dan Ibu SR

mengungkapkanbahwakalauperceraiannyadisebabkankarena

faktor perceraian atau suka main cewek. Seperti yang

diungkapkanIbuTH:

“alesanneakuceraimergobojoneakusenengdolanan
wadon,aku ngilengna dewek langsung kae lagikaro
wadonlia.Awalehubunganneakumasihbisadiperbaiki
mergo aku mikirna anak-anak kae juga jaluk maaf
kesalahanne digawe,tapisawise aku ngileng balik
maning,akhireakumutusnamisah,mergoakuwisora
bisatahanmaningkarokelakuanne,anak-anakmeluaku
karomamaneaku”.

73WawancaradenganIbuSRpadatanggal30Juli2019pukul17.16WIB.
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(”alasan saya berceraikarena suamisaya suka main
cewek,saya yang melihatnya langsung kalau dia lagi
samaceweklain.Awalnyahubungansayamasihbisa
diperbaikikarenasayamemikirkananak-anakdiajuga
memintamaafataskesalahanyangdiaperbuat.Tapi
dikemudianharisayamelihatnyakembali,akhirnyasaya
memutuskanuntukpisah,karenasayatidaktahanlagi
samakelakuannya,anak-anakikutsamasayadanibu
saya.”)74

SelanjutnyasamahalnyayangdieluhkandenganIbuSR

mengaku kalau faktorpenyebab perceraiannya karena pihak

ketigaatauselingkuh.

“dudukarenaekonomi,mabuk,karojudimbak,singdadi
kuatalesanneakujalukpisahmergonekaejugaseneng
dolanan wadon. Masalah sing liane during bisa
dirampungnaapik-apikmalahmunculmasalahmaning,
nekkaelagimabukkarodolananwadonlain”.

(“bukanhanyaituekonomi,mabuk,danberjudimbak.
Yangmenjadikuatalasansayamintauntukpisahkarena
dia juga suka main cewek.Masalah lain belum bisa
diselesaikan dengan baikmalah munculmasalah lagi
kalaudialagimabukdanbermainsamaceweklain.”)

Keharmonisan keluargadapat sirna ketika terjadi

intervensipihakketiga.Perhatiansuamiistriyangmelakukan

perselingkuhanterbagitidakfokuspadapasangannya.Tidak

hanyamasalahekonomi,tapijauhlebihparahadalahhilangnya

salingpercaya,kasihsayang,dankeharmonisanrumahtangga.

Perselingkuhan merupakan bentuk kekerasan psikis yang

biasanyadiikutikekerasanlainsepertikekerasanfisik,serta

ekonomidalam bentukpenelantarankeluarga.Kekerasanpsikis

sebagaidampakdarikehadirandaripihakketigamerupakan

bentukpencideraanterhadapkomitmenperkawinanyanglebih

74WawancaradenganIbuTHpadatanggal30Juli2019pukul16.51WIB.
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parahdibandingkandengankekerasaanpsikislainnya.75

B.Dampak Perceraian Pada Perkembangan SosialEmosionalAnak

Korban Perceraian Di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah

KabupatenTegal

Perceraian dan perpisahan orang tua menjadifaktoryang

sangat berpengaruh pada pembentukan perilaku kepribadian

anak.76Pengaruhdariperceraianadalahanak,sebenarnyasudahdapat

merasakandanmelihatkondisiyangterjadipadakeduaorangtuanya.

Sesaatsebelum memutuskan untuk bercerai.Namun anak tidak

mampu mengungkapkan apa yang dirasakannya karena ada

kecemasandankekhawatiranbahwakondisiyangterjadi,antarakedua

orangtuanyadisebabkanolehdirinya.

Anak merupakan korban yang paling terluka ketika orang

tuanyamemutuskanuntukbercerai,anakdapatmerasakanketakutan

karena kehilangan sosok seorang ayah dan ibu mereka,takut

kehilangankasihsayangorangtuayangkinitidaktinggalserumah.

Mungkinjugamerekamerasabersalahdanmenganggapdirimereka

sebagaipenyebabnya.Prestasianak disekolah akan menurun dan

merekamenjadiseringmenyendiri.Anak-anakyangsedikitbesarbisa

jugamerasaterjepitdiantaraayahdanibumereka.Salahsatuatau

kedua yang berpisah mungkin menaruh curiga bahwa mantan

pasangan hidupnya tersebut mempengaruhi sang anak agar

membencinya.Halinidapatmembuatanakserbasalah,sehingga

merekatidaksalingterbukatermasukmasalah-masalahbesaryang

dihadapiketikamerekaremaja.

Berikutgambaran kondisiperkembangan sosialemosional

75Dariyo,Agoes,2003,PsikologiPerkembangan Dewasa Muda,Jakarta:
Grasindo,hal.164.

76Hurlock,E.B,1989,PsikologiPerkembangan,Suatu Rentang Kehidupan
(Terjemahan:IstiwidayantidanSoedjarwo)EdisiKelima,Jakarta:PenerbitErlangga,
hal.107
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anakyangmunculpadaanakkorbanperceraian.Penelitimenggunakan

metodewawancaradanobservasidengantujuanuntukmencaridata

yang lengkap mengenaisubyek.Wawancara inidilakukan dengan

subyeksendiridanorangtuayangmengasuhnya.Sepertiyangdialami

korbanperceraianorangtuanyasepertiRK,PT,FZ,danFA mereka

mengalamidampakyangdiakibatkankeduaorangtuanyasetelah

perceraian tersebut.Mereka mengalamiperubahan perkembangan

sosialemosionalsetelahmengalamikonflikdidalam rumahtangga.

AkibatnyakorbanRK,PT,FZ,danFAmengalamiperubahanperilaku

yangnegatifdidalam keluargamaupundisosiallingkungannyasendiri.

1.KehilanganRasaAmandanKehangatan

Rasa aman dan kehangatan keluarga menjadikebutuhan

dasar anak,jika tidak didapatkan akan berpengaruh dalam

kehidupannyabaiksemasaanak-anakmaupundewasa.Walaupun

adakalanya,perceraian merupakan satu-satunya alasan untuk

kehidupanyangbaikdiantarakeduabelahpihak,tetapiselaluada

akibatburuknyapadaanak,baiksecarasosialmaupunemosional.

HaltersebutsepertiyangdialamiFZ:

“sawisemamakarobapa,saikikrasakayaanasingilang
terusuripkrasaneambyar.Kabehwispadaberubahterus
beda,saikiCumaanamama,mbah,terussedulurtokterus
pastilangkabapa.Disitkabehbisaberbagikabehanneterus
bisamanjakarobapa.Kenanganapikwisilangjarangolih
kasih sayang saking bapa,mergo sawise ceraijarang
ketemu”.

(”Setelahibudanayahbercerai,kiniterasasepertiadayang
hilangdankehidupansepertihambar.Semuasudahberubah
danberbeda,kinihanyaadaibu,nenek,dansaudarasajadan
pastinyatanpaayah.Dulusemuabisaberbagisemuahaldan
bisamanja-manjaandenganayah.Kenanganindahitutelah
hilang kamisudah jarang mendapatkasih sayang dari
seorangayah,karenasetelahperceraiankamisudahsangat
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jarangbertemu.”)77

Merasa terjepitditengah-tengah perceraian kedua orang

tuanyakarenaanakmerasabingunguntukmemilihantaraayah

atauibudananakmulaimerasakankecemasandengankeadaan

orang tua mereka dan merasakan kesedihan karena harus

menerimakenyataanyangamatpahit.

2.RasaMalu

Untukanakkorbanperceraianrasamaluyangmerekadapat

dariperceraianorangtuannyamempunyaidampakyangsangat

besarmerekamenjadimaluuntukberadadisekitarmasyarakat,

dalam pergaulan sehari-haripun mereka merasa orang-orang

disekitarmereka mengejek mereka.Apalagiuntuk masyarakat

Indonesia khususnya diDesa Penusupan Kecamatan Pangkah

Kabupaten Tegalperceraian merupakan halyang masih tabu,

karena biasanya perceraian banyakterjadidikalangan artisdan

tidaksedikitanak-anakkorbanperceraiandibuliolehteman-teman

sekolahnya. Berikut wawancara penulis dengan korban RK

merupakananakkeduadariTH.

“wongtuanneakuwissuecerai,bapakkusaikiumaheadoh,
aku tinggale karo mamane karo mbahe.Aku ora ngerti
masalahe wong tuane aku bisane ujug-ujuge cerai.Jare
tetangga-tetanggawong tuanneaku ceraimergo bapakku
selingkuh,senengedolananwongwadon.Sebenereakuisin
diomongiwong-wong.Kadangningsekolahandiledekikaro
kanca-kancanecumaakuoratakgubriscumamenengbae.
Sementaraakusenengtinggalkaromamane,karombahe.
Saikimamaneakuwisduebojoanyar,tapiakuyasering
dolanmaringbapakandung.”

77WawancaradenganFZ,anakdariTKpadatanggal23Juli2019pukul06.39
WIB.
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(“orang tua saya sudah lama cerai,bapaksaya sekarang
rumahnyajauh,sayatinggalbersamamamadannenek.Saya
tidaktahumasalahorangtuasayakenapatiba-tibacerai.
Kata tetangga orang tua saya ceraikarena bapak saya
selingkuh,suka main sama perempuan.Sebenarnya saya
maludibilanginsamaorang-orang.Terkadangdisekolahan
diledekin sama temen-temen cuma saya tidakpedulidan
hanyadiam.Sementarasayasenengtinggalbersamamama
dannenek.Sekarangmamasayasudahpunyasuamibaru,
tapiakujugaseringmaindirumahnyabapakkandung”.)78

Perceraian menyebabkan problem penyesuaian bagianak-

anak.Situasiperceraianini,khususnyajikaanak-anakmemandang

bahwakehidupankeluarganyaselamainisangatbahagia,dapat

menjadisituasiyang mengacaukan. Masa ketika perceraian

merupakanmasakritisbuatanak,terutamamenyangkuthubungan

denganorangtuayangtinggalbersama.Padamasainianakharus

mulaiberadaptasidengan perubahan hidupnya yang baru,dan

peranorangtuasangatdiperlukanagaranak-anaktidaktraumadan

merasamaludenganlingkungansekitar.

3.Marah

Beberapa anak khususnya menunjukan kemarahan pada

orangtua,merekamerasakalauperpisahanorangtuanyayang

membuatperilaku mereka berubah.Perceraian dalam bentuk

apapun akan menimbulkan dampakpadaanak.Sekecilapapun

dampakyangditimbulkanolehperceraianakanberpengaruhpada

perkembangan sosial emosional anak. Diantaranya perasaan

marah dan kecewa pada orang tuanya. Hal tersebut bisa

78WawancaradenganRKanakdariIbuTH padatanggal30Juli2019pukul
17.00WIB.
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berpengaruhpadaperkembangansosialemosionalanak.Halini

dirasakanolehRK:

”aku ngrasa jengkel karo bapak mama senenge
tukaran.Rasanebener-beneremositiba-tibamamajalukcerai
sakingbapak.Keadaansingkayakiedadingrasaminderkaro
kanca-kancasingdewekeluargautuh.”

(“saya merasa marah sama bapak dan mama sukanya
bertengkar.Rasanyabenar-benaremositiba-tibamamaminta
berceraidaribapak.Keadaan yang kaya ginijadimerasa
mindersamatemen-temenyangpunyakeluargautuh.”)79

Perilakudanperkembanganjiwaanakjugabermasalahpada

saatanakmelihatpertengkarankeduaorangtuanya,dikarenakan

padaumumnyamasihmembutuhkankasihsayangdanperhatian

penuh dariorang tuanya.Anak yang orang tuanya bercerai

cenderung lebih pesimis dibandingkan dengan anak-anak yang

orang tuanya tidak bercerai.Anak yang orang tuanya bercerai

terlihatlebih agresifterhadap orang lain,terlihatsedih bahkan

merekakerapmenyalahkandirisendiriatasperceraianorangtua

mereka.Merekamengakubahwamerekasangatsedihpadasaat

mengetahuiperceraianorang tuamerekadanharuskehilangan

salahsatuanggotakeluargamereka.

“akupalingkeselweruhwongtuaneakutukaranterus.Disit
seringguyonanbarengbapakkaromama,tapianamasalah
singakuorangertidadinewongtuaneakumestitukaran.Nek
wongtuaneakutukaranmestitaktinggallunga,rasaneora
kepenakmergomamaneakuwisoratinggalsaumahmaning.
Aku pernah ngamuk-ngamuk,bantingibarang-barang sing
ana ning umah gara-gara balik sekolah balik ngajimesti
weruhwongtuaneakulagitukaran.Semisaldolanrasaneora

79WawancaradenganRKanakdariIbuTH padatanggal30Juli2019pukul
17.00WIB.
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kudu balikumah,balikumah mestiweruh wong tua lagi
tukarandadinemendingdolankarokanca-kancasingluwih
ngertidaripadawongtuaneaku.Mungkinbapakneakuwis
orakuatngladenikelakuannemamaneakudadiceraina.”

(“sayapalingbencilihatorangtuasayabertengkarterus.Dulu
sering bercanda bareng bapak sama mama,tetapiada
masalahyangsayatidaktahujadinyaorangtuasayapasti
bertengkar.Kalauorangtuasayabertengkarpastiditinggal
pergi,rasanyasudahtidakmenyenangkanlagikaranamama
sayasudahtidaktinggalbersamalagi.Sayapernahmarah-
marah,lemparbarang-barang yang ada dirumah karena
pulang sekolah,pulang ngajipastilihatorang tuka lagi
bertengkar.Semisalbermainrasanyatidakinginpulangke
rumah,pulang ke rumah pastimelihat orang tua lagi
bertengkarjadimendingbermainsamatemen-temenyang
lebihmengertidaripadaorangtuasaya.Mungkinbapaksaya
sudahtidakkuatlagingurusinperlakuanmamasayajadidi
ceraikan”.)80

4.AnakSusahDiatur

Anak merasa tidak dihargaioleh orang tuanya sehingga

membalas dengan bertindak semaunya dan menjadiseorang

pembengkang terhadap keluarganya,selalu melawan apa yang

dikatakanorangtuanyasertaperintahdariorangtuanya.Anakjuga

akanbertindakdiluarjalurakibatkorbanperceraian.Dimanauntuk

anakakibatperceraianbisamelibatkanmerekadalam kenakalan

seksualdanperilakunakallainnya.Sepertiyangdiungkapkanoleh

IbuRUnenekdariFZ:

“FZ bocah sing senenge diomonginglawan,ora gelem
ngringoknaomongannebapane,senengesakarepedewek.”

(“FZ anak yang sukanya dibilangin nglawan,tidak mau

80WawancaradenganFZ,anakdariTKpadatanggal23Juli2019pukul06.39
WIB.
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mendengarkan perkataan bapaknya,bertindak semaunya
sendiri.”)81

MenurutIbu RU nenek dariFZ menceritakan bahwa FZ

sebelum orang tuanya bercerai selalu menuruti apa yang

diperintahkan oleh orang tuanya,tapisemenjak orang tuanya

berpisahFZmenjadiberubahbertingkahlakusemaunya.Halini

jugadibenarkanolehbapakTK mengatakanbahwaanaknyaFZ

sedikitberubahtingkahlakunyadansikapnyasetelahperceraian.

Dulusebelum berceraidenganistri,FZ tidaksemalasdantidak

sejailsepertisekarang.Sebelum perceraian ketika FZ tidak

berangkatdiMadrasah,mamanya selalu mengingatkan untuk

mengajidankadangmencarinyaketikabermain.Berbedasetelah

perceraian kedua orang tuanya. Ia menjadi jarang sekolah

madrasah.BerikuthasilwawancaranyadenganbapakTK.

“AnakeakuFZkwe,oraminderoraisindolankarokanca-
kancane,tapianakeakukenekdolanseringejailikancaneora
nengsekolahanoraningumah,FZ jugasenengenguring-
nguringsemisalpenginapa-apaoraditurutioraditekokna.
SemisaldikonsinaukarongajiningTPQkangelan.FZluwih
akehdolannekarokanca-kanca.”

(“anaksayaFZ itu,tidakmindertidakmalusamateman-
temannya,tapianak saya itu kalau bermain sering jailin
temannyanggakdisekolahnggadirumah,FZjugasukanya
marah-marahsemisalmemintaapa-apatidakditurutindan
tidakdibelikan.Semisaldisuruh belajardan ngajidiTPQ
susah.FZlebihbanyakbermainnyasamateman-teman”.)82

Dampakperceraianorangtuaterhadapperkembangansosial

emosionalanakberpengaruhnegatifsepertianakkehilanganrasa

81WawancaradenganIbuRUnenekdariFZpadatanggal23Juli2019pukul
06.48.WIB.

82WawancaradenganBapakTK padatanggal23Juli2019pukul06.55.
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amandankehangatan,anakmerasakanmalu,marah,agresif,dan

susahuntukdiatur.Keutuhanorangtua(AyahIbu)dalam sebuah

keluargasangatdibutuhkandalam membantuanakuntukmemiliki

danmengembangkandasar-dasardisiplindiri.Keluargayangutuh

memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun

kepercayaanterhadapkeduaorangtuanya,kepercayaandariorang

tuadirasakanolehanakakanmengakibatkanarahan,bimbingan,

danbantuanorangtuayangdiberikankepadaanakakanmenyatu

danmemudahkananakuntukmenangkapmaknadariupayayang

dilakukan.
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BABIV

ANALISIS

A.AnalisisFaktorPenyebabPerceraianOrangTuadiDesaPenusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegal

Mengingatrumah tanggaadalah tempatpendidikan yang

pertamadikenalolehanak,makaorangtuaharusdapatmengetahui

tujuanpendidikanuntukanak-anaknya.83 Membinasebuahrumah

tangga atau hidup berkeluarga merupakan perintah agama bagi

setiapmuslim danmuslimah.Sehinggamelaluirumahtanggayang

islam,diharapkan akan terbentuk komunikasikecilmasyarakat

Islam yangharusdibinadandidikdenganbaiksesuaidenganajaran

Islam,yang pada akhirnya terbentuk keluarga yang idealdan

masyarakat yang Islam pula.Sebuah hubungan tidak jarang

menimbulkan harapan-harapan yang tidak realistic baik dipihak

suamiataupunistri.

Perkawinan merupakan suatu halyang sacraldan hanya

terjadiyaitusekaliseumurhidup.Padadasarnyasuatuperkawinan

mempunyaiyujuan yang baik yaitu membentuk keluarga yang

tentram,damaidanbahagiasepanjangmasa.Akantetapisemua

tujuanyangbaiktersebuttidakakanterlaksanaatauterwujudjika

tidakadakesesuaianhatidiantaramereka.Olehkarenaitutentunya

harusadahubungantimbalebalikantarakeduanya,yaitusuamidan

istriguna mencapaicita-cita dalam rumah tangga bersama.

Pasangan suamiistriterkadang harus menghadapimasalah di

dalam kehidupanrumahtanggamereka,munculnyamasalahdalam

rumah tangga dapatdisebabkan banyak haldiantaranya karena

faktorekonomi,biologis,psikologis,perbedaanpandanganhidup

83Sri Esti Wuryani Djiwandono,1989,Psikologi Pendidikan,Jakarta:
DepartemendanKebudayaanDirektoratJendralPendidikanTinggi,hal.19.
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danlainsebagainya.

Suatubahterarumahtanggaselaluadacobaan-cobaanbaik

cobaan lahir,namun pada kenyataannya manusia tidak mampu

mengatasicobaannya.Cobaan batin berupa keadaan ekonomi

adalahfaktorterbesardarimasalahdalam keluarga.Tidakmemiliki

pekerjaanmapanmengakibatkanpendapatandanpengeluaranyang

tidakseimbang.Halinitidakmenutup kemungkinan perkawinan

tersebutdapatmengalamikehancuranatauperceraian.

Perceraianatauthalaqadalah“putusnyaikatanpernikahan

yangsyahsecarahukum antarasuamidanistri.”84Dalam kaitannya

denganperceraiansuamiistri,masing-masingmempunyaihakyang

sama,secara rincidalam Agama Islam dibahas dalam Fiqih

Munakahat.Perceraianpadaumumnyadiawalidenganketegangan-

keteganganataukonflikyangjikatidakbisadiselesaikandengan

baikdanmemuaskanbagikeduabelahpihakakanmemasukitahap

perpisahansecaraemosional.

Perceraian merupakan kulminasi dari penyesuaian

perkawinanyangburuk,yangterjadiapabilaantarasuamidanistri

sudahtidakmampulagimencaricarapenyelesaianmasalahyang

dapatmemuaskankeduabelahpihak.85 Orang-orangyangbercerai

mengalamihalyang tidak baik dibandingkan orang yang tidak

becerai.Penelitianmerekamenemukanbahwaorang-orangyang

berceraimengalamikekurangandukungansosialdanketidakpuasan

dalam kehidupanseksualmereka.

BerdasarkanhasildenganbapakDrs.H.Sobirin,M.H.Selaku

Hakim di Pengadilan Agama Slawi Kabupaten Tegal

84Rofiq,Ahmad,2000,Hukum Islam diIndonesia,Jakarta:RajaGrafinda
Persada,hal.117.

85Hurlock, Elizabeth B, 1980, Development Psykology (alih bahasa
Istiwidayanti),Jakarta:Erlangga,hal.309.
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mengungkapkan bahwafaktorpenyebab perceraian yaitu kurang

tanggungjawabsebagaisuamimaupunistri,danfaktorpenyebab

perceraianyangpalingdominanyaitufaktorekonimi.Halsenada

denganbapakWas’unselakupenghuludiKUAKecamatanPangkah

Kabupaten Tegalbahwa faktor penyebab perceraian diDesa

Penusupanyangmerupakanfaktorinternalyaitufaktorekonomi,

perselisihan,faktor pemabuk atau penjudi,sedangkan faktor

eksternalpenyebabperceraianyaitufaktorperselingkuhan.

Darihasilwawancaraterhadap3pasangpelakuperceraian

dapatdiketahuibahwafaktor-faktorpenyebabperceraiandiDesa

Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegalyaitu faktor

ekonomi,perselisihan (pertengkaran),pemabukdan penjudi,dan

perselingkuhan.Dengan mengamatijawaban responden,maka

tampak bahwa jawaban responden mengenaisebab perceraian

tidaklah tunggal.Sebagian responden memberikan jawaban atas

beberapafaktor-faktorpenyebabperceraianyangmerekaalami.Hal

inilogissebab masalah sosialsering terkaitsatu dengan yang

lainnya.Darihasilpenelitianawalyangsifatnyamasihglobal,agar

lebihjelasnyapenulisakanmenganalisisdarisetiappoinjawaban

responden,tapipenulismenganalisisfaktorpenyebabperceraianini

berangkatdarijawabanresponden.

Tabel4.1

FaktorPenyebabPerceraiandiDesaPenusupanKecamatan

PangkahKabupatenTegal

No. FaktorPenyebab

Perceraian

Informan Deskripsi

1. Ekonomi 1.TK Dalam kehidupan rumah

tangga istri bapak TK

selalu

mempermasalahkan

ekonomiyangmenurutnya
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kurang dalam kehidupan

sehari-hari.

2.SR Ibu SR bekerja diBogor

untuk kebutuhan sehari-

hari,sedangkansuaminya

hanya mengandalkan

penghasilan ibu SR dan

malasuntukbekerja.

3.TH Kebutuhan ibu TH

terpenuhi.

2. Pemabuk dan

Penjudi

1.TK -

2.SR IbuSR mendapatlaporan

dari ibu kandungnya,

bahwa suaminya sering

pulang malam dalam

keadaan mabuk dan

berjudi. Kemudia di

buktikan saat ibu SR

pulangdariBogor.

3.TH Ibu TH sering menemui

suaminya pulang malam

dalam keadaan mabuk,

yang mengakibatkan ibu

THtidaknyaman.

3. Perselingkuhan 1.TK -

2.SR Selain mabuk-mabukan

danberjudisuamiibuSR

juga berselingkuh, yang

menjadikan ibu SR

menggugatcerai.

3.TH Suamiibu TH ketahuan

selingkuh di tempat

kerjanya.
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4. Perselisihan

(pertengkaran)

1.TK Karena faktor ekonomi

yang terjadidikeluarga

bapak TK,menyebabkan

perselisihan dalam

kehidupan rumah

tangganya.

2.SR Dari faktor ekonomi,

selingkuh dan mabuk-

mabukan serta berjudi

mengakibat ibu SR dan

suaminya bertengkar.

Pertengkaranterjaditidak

hanyasatuduakali.

3.TH Akibat suaminya yang

ketahuan selingkuh dan

sering pulang malam

menjadikan kehidupan

rumah tangganya sering

bertengkar.

Dengan mengamatijawaban responden tersebut,maka

tampakbahwa jawaban responden mengenaisebab perceraian

tidaklah tunggal sebagian responden memberikan beberapa

jawabanatasbeberapafaktorpenyebabperceraianyangmereka

alami.Darihasilpenelitianawalyangsifatnyamasihglobal,agar

lebihjelasnyapenulisakanmenganalisisdarisetiappoinjawaban

responden,tapipenulismenganalisisfaktorpenyebabperceraian

iniberangkatdarijawabanresponden.

1. Masalahekonomi

Ekonomiadalahkurangtercukupinyakebutuhanekonomi

atauadanyakeinginanberlebihan,sedangkanpendapatantidak

sesuaidengan pengeluaran. Halinidapat mengakibatkan

pertengkaran terus dan dapat berakhir dengan perceraian.
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Tercukupinya kebutuhan dalam rumah tangga merupakan

dambaansetiaporangyangberumahtangga.Kurangnyasalah

satu kebutuhan saja dapatmengakibatkan tidak tentramnya

rumahtangga.

Tingkat kebutuhan ekonomi di jaman sekarang ini

memaksa kedua pasangan harus bekerja untuk memenuhi

kebutuhan ekonomikeluarga,sehingga seringkaliperbedaan

dalam pendapatanataugajimembuattiappasanganberselisih,

terlebih apabila sang suamiyang tidak memilikipekerjaan.

Denganmelihatkembalikeadaanpenduduk,kenyataanyangada

menunjukan bahwa sebagian besar penduduk Indonesi

umumnyaberpenghasilanrendahbahkanacapkalipenghasilan

yang diperoleh tidak mencukupikebutuhan hidup,sehingga

dengan tidak tercukupinya kebutuhan hidup merupakan

penyebabutamaterjadinyapertentangandanketidakbahagiaan

dalam keluarga.Banyakpasangandarikalangankeluargayang

kurang mampu sering kaliperceraian terjadikarena suami

kurang berhasilmemenuhikebutuhan materidan kebutuhan

lainnyadarikeluarga.86

Menurutsalah satu penuturresponden yang suaminya

tidak bekerja dan dia harus bekerja mencarinafkah untuk

memenuhikebutuhansehari-haridiaberkata:

“AkukerjanengBogorkanggokerjagoletinafkahkaro

kanggo nambahikebutuhangaldina,biayakebutuhansekolah

anak.Bojone aku tinggalning umah terus kae luwih akeh

penganggurannedaripadakerjakanggokewajibannenggoleti

nafkah.”

86Agoes,A.Y,1996,Masalah-Masalah Dalam Perkawinan dan Keluarga
Dalam apadanBagaimanaMengatasiProblemaKeluarga,Jakarta:PustakaAntara,
hal.12.
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(“SayabekerjadiBogoruntukbekerjamencarinafkahdan

untukmemenuhikebutuhansehari-hari,biayaikebutuhansekolah

anak.Suamisaya tinggaldirumah dan dia lebih banyak

pengangguran daripada bekerja untuk kewajiban mencari

nafkah.”)

Keadaan keluarga yang terus menerus “menderita”

mengakibatkan istritidakkuatlagidengan suaminya,karena

merasa segala kebutuhannya tidak tercukupi sehingga

perselisihandanpertengkaranseringterjadidanmengakibatkan

perceraian.Menurutpendapatpenulisseharusnyaantarasuami

istriituharusmengedepankankebutuhanbersamadanharus

menghilangkanegomasing-masing.Apabilaterdapatmasalah

dalam rumahtanggaharusnyadapatdiselesaikanterlebihdahulu

olehanggotakeluargatersebut,karenasetiapmasalahpastiada

jalankeluarnya.

Berdasarkan analisis diatas bahwa pihak suamiyang

tidak mampu mencukupidan memenuhikebutuhan rumah

tangganya,mengakibatkankehidupanrumahtangganyamenjadi

tidakharmonis,seringterjadiperselisihandanpercecokanyang

akhirnyaterjadiperceraianantarapasangansuamiistri.Secara

idealnya, memang suami yang bertanggung jawab untuk

memenuhikebutuhan rumah tangganya dan menjaditulang

punggung yang menyokong perekonomian keluarga.Namun

terkadangsuamitidakmampuberbuatbanyak.

2. Perselisihan(pertengkaran)

Perbedaan pendapat,pertengkaran,perselisihan yang

terus menerus menyebabkan hilangnya rasa cinta dan kasih

sayang.Pertengkaranmenyebabkanberseminyarasabencidan

buruksangkaterhadappasangan.Pertengkaranyangmeluap-
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luapmenyebabkanhilangnyarasapercayadanterusmemicu

perceraian.Sementaraperselisihanyangberakhirdenganbaik

dengan menyadaridan mengetahuipersaan masing-masing,

bersikapempatidanmaumemaafkankesalahanpasangannya.

Agamamengijinkanpihakketigadalam penyelesaianmasalah

rumah tangga yaitu dengan mendatangkan seorang hakam.

SebagaimanafirmanAllah:

Artinya::

”Dan jika kamu khawatirkan ada

persengketaan antara keduanya,maka kirimlah

seoranghakam darikeluargalaki-lakidanseorang

hakam darikeluargaperempuan,jikakeduaorang

hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,

niscaya Allah memberikan taufikkepada suami

istriitu.Sesungguhnya Allah maha mengetahui

lagimahamengenal”.(QS.An-Nisa’:128)

Dalam ayattersebutdijelaskan bahwabilapertegkaran

(perselisihan)terjadiadaalternativedalam penyelesaiannyayaitu

perdamaian dengan seorang hakam.Seorang hakam (hakim)

dikirimkan untuk mendamaikan kedua belah pihak dengan

mempertemukan mereka dann mencarisolusiterbaik atas
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masalahrumahtanggamereka.Tugasseoranghakam adalah

mendamaikan,hanya dalam keadaan terpaksa apabila sudah

tidakadasolusiuntukmendamaikannrumahtanggapasangan

yang berselisih maka hakam mengambil jalan yaitu

menceraiakanantarasuamidanistri.

Pada masa perkenalan mereka sedang jatuh cinta

biasanyalebihtertarikpada“pesan”dariluarpasangannya.Bila

menemukan perbedaan,maka toleransiyang diciptakan bagi

perbedaan initampaknya cukup luas.Apabila pasangan itu

menikah lagibila usia pernikahan sudah cukup tua,gejolak-

gejolaksejenakdanpesonaluardimasaperkenalaninibiasanya

memudar.87

Berdasarkan pendapatdiatas bahwa perselisihan dan

pertengkaranyangterusmenerusantarasuamiistrimerupakan

alasanyangutamaataualasanyangmendasarbagiparapihak

dalam mengajukangugatanataupermohonanperceraian,jika

perselisihan dan pertengkaran tersebut terus terjadi,telah

berlangsung lama dan masalah yang timbul tidak dapat

diselesaikanatauantarasuamiistritidakdapatdidamaikanlagi.

Sehinggamenyebabkanketidakrukunandalam rumahtangga.

Apabila selalu timbulperselisihan dalam rumah tangga ada

baiknya suamiistriharus mengintropeksidiriagar dapat

mengetahuikesalahanmasing-masing.Dandapatmenemukan

solusidarimasalahyangdiperselisihkanterusmenerus.Sikap

menghormatidan menyayangiitu perlu dalam rumah tangga

karenahaltersebutdapatmenghindarkandariperselisihanyang

bisaberujungpadaperceraian.

87Agoes,A.Y,1996,Masalah-Masalah Dalam Perkawinan dan Keluarga
Dalam apadanBagaimanaMengatasiProblemaKeluarga,Jakarta:PustakaAntara,
hal.23.
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3.PemabukdanPejudi

Pemabukadalahsuatupredikat(sebutan)negatifyang

diberikanseseorang,(dalam konteksinisuamiistri)yangsuka

meminum atau memakan bahkan mengalamiketergantungan

terhadap bahan-bahan makanan yang memabukan yang

umumnyamengandungalkoholmelebihikadaryangditoleransi

(overdosis)menurutindikatorkesehatan,misalnyaminuman

keras,gadung,danlain-lain.

Pejudijugadapatdijadikanalasanbagisuamiistriyang

berkehendakuntukmelakukanperceraian.Pejudiadalahsuatu

sebutannegatif yangdiberikankepadasuamiatauistriyang

sukabermainbahkanmengalamiketergantunganterhadapjudi.

Implikasinegatifterhadapjudiadalahmenjadikanpejudibanyak

berangan-anganatauberkhayal,ingincepatkayadenganjalan

pintas,boros,lemah hatidan pikiran.Pemabuk dan penjudi

merupakanperbuatanyangdiharamkanolehIslam danwajib

dijauhiolehsiapapuntermasuksuamiistri.

Seorangpemabukdanpenjudimempunyaijiwayangtidak

stabil. Jadi menyebabkan berbuat tidak jujur sedangkan

pemabuk berpengaruh buruk dalam kesehatan serta sebagai

indukdarisemuakejahatan.Keduaperbuatantersebutdapat

merusakkebahagiaanrumahtanggadandapatdijadikansalah

satualasanperceraian.PasalKHIantaralainmenjelaskanbahwa

perceraiandapatterjadikarenasalahsatuberbuatzinaatau

menjadipemabuk,pemadat,penjudidanlainsebagainyayang

sukardisembuhkan.

Faktor penyebab perceraian di Desa Penusupan

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegalsalah satunya yaitu

pemabukdanpenjudi.Haltersebutmenjadipemicupenyebab
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perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus terjadidi

dalam rumahtangga.Karenakebiasaansuamiyangsukamabuk

danbermainjudimembuatistritidaklaginyamandantentram

dalam rumah tangga.Haltersebutjuga menjadikan seorang

suamitidak lagimemberinafkah wajib kepada keluarga.

Kebiasaansuamiyangseringmabukdanberjudimembuatdia

malasbekerjadanhanyamenghabikanhartabendayangada.

Apabilasudahtidakterciptarasatentram danbahagiadalam

rumahtanggamakaakanmembuatistritidaktahanlagihidup

sebagaipasangansuamiistri.

4.Perselingkuhan

Perselingkuhantidakakanterjadibegitusajatanpaadanya

alasan atau penyebabnya. Landasan perselingkuhan biasa

dilandasiolehhawanafsu,baikdaripihaksuamimaupunistri.

Yang mendasaritimbulnya hawa nafsu tersebut biasanya

dikarenakan beberapa faktor yaitu ketidakpuasan terhadap

pasangan.Jika pasangan yang tidak mampu memuaskan

pasangandarikondisiyangkurangbaikmakaadakemungkinan

pasangannya akan berselingkuh dengan orang yang kondisi

fisiknyayanglebihbaikdaripasangannya.

Masalah perselingkuhan dalam Undang-Undang

Perkawinantidakdisebutkansecarajelas,namundampakdari

perselingkuhaninidapatmenyebabkansuamiistriterusmenerus

terjadiperselisihan dan pertengkaran terdapatdalam pasal

penjelasanpasal39ayat2Undang-UndangPerkawinanNomor1

Tahun1974danberujungpadaperceraian.Secaraumum faktor

yangmenyebabkanpasangansuamiistrimemilikiwanitaidaman

dan pria idaman lain dalam rumah tangganya,antara lain

disebabkankarenakondisiekonomiyangkurang,danrendahnya
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pemahaman hak dan kewajiban seorang suamiistri.Halini

membuatmerekatidakmemahamitujuandarisuatuperkawinan.

Merekahanyamemandangbahwatujuanperkawinansemata-

matauntukmemenuhikebutuhanbiologistanpamemperhatikan

tujuanyangbersifatibadah.

Sikapyangtidakjujurdariperilakuperselingkuhandapat

menimbukan berbagai permasalahan terutama psikis bagi

pasangan perkawinannya.88 Banyak pasangan memilih untuk

bercerai karena adanya gangguan pihak ketiga atau

perselingkuhan dalam rumah tangga yang terjadidiDesa

PenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegalinidibuktikan

dengandatahasilwawancaraparakorbanpelakuperceraian,

yaituyangterjadipadaibuTHdanibuSR.IbuTHmenceritakan

alasannyauntukmemutuskanbercerai.

“alesanneakuceraimergobojoneakusenengdolanan

wadon,akusingweruhdeweklangsungnekkaelagikarowadon

lia.Awalehubunganneakumasihapikbisadiperbaikimergoaku

mikirianak-anakkaejugajalukmaafataskesalahansingkae

gawe.Tapikenyataanneakuweruhkayakuemaning,akhireaku

mutusnakanggopisah,mergoakuwisoratahanmaningkaro

kelakuanne,anak-anakmeluakukaromamaneaku”.

”alasansayaberceraikarenasuamisayasukamaincewek,

sayayangmelihatnyalangsungkalaudialagisamaceweklain.

Awalnya hubungan saya masih bisa diperbaikikarena saya

memikirkananak-anakdiajugamemintamaafataskesalahan

yangdiaperbuat.Tapidikemudianharisayamelihatnyakembali,

akhirnyasayamemutuskanuntukpisah,karenasayatidaktahan

lagisama kelakuannya,anak-anak ikutsama saya dan ibu

saya”.89

88Satiadarma,M.,P,2001,MenyikapiPerselingkuhan,Jakarta:Pustaka
PopulerObor,hal.20.

89WawancaradenganIbuTHpadatanggal30Juli2019pukul
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Menurutpendapatpenulisdarianalisitersebut,memang

perselingkuhanbukanmerupakanhalyangtabulagi,dandapat

terjadidimanapun.Tetapialangkah baiknya mereka sadar

perselingkuhan bukan sebagaijalan keluardariketegangan

dalam rumah tangga,tetapiakan membuatmasalah baru.

Dengan terjadinya perselingkuhan yang dilakukan oleh pihak

suami,pihakyangdirugikanataudisakitiakibatperselingkuhan

merasamarah,kecewa,sakithati,mengalamigangguanfisik,

gangguansosial,ataupungangguanpsikologis,sertasikaptidak

saling percaya antarsatu dengan yang lain sehingga dapat

menimbulkanpercecokan,perselisihan,danpertengkarandalam

rumahtanggayangberujungdenganpercerain.

Hasilwawancaraterhadaptigapasanganpelakuperceraian

dapatdiketahuibahwafaktorpenyebabperceraiandapatdisebabkan

darifaktorinternaldanfaktoreksternal.Faktorpenyebabperceraian

diDesa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegalyaitu

faktorekonomi,perselisihan(pertengkaran),pemabukdanpenjudi,

dan perselingkuhan.Pada dasarnya tujuan perkawinan adalah

membentuk rumah tangga yang tentram,damai,dan bahagia

sepanjang masa.Darifaktor-faktortersebutfaktorekonomidan

perselisihanmenjadifaktordominanpenyebabperceraian.

Ekonomiyangkurangmenyebabkanperselisihanyangterus

menerusmenjadidan tidaklagidapatdihindarkan.Dengan latar

belakang ekonomimenengah ke bawah maka keluarga tersebut

mengalamigoncanganataukesulitanekonomi.Ekonomimerupakan

sebuah penyanggah rumah tanggta,dengan latar belakangan

ekonomiyang kurang membuatrumah tangga menadigoyah,

sehinggaperceraianpuntidakdapatlagiterhindar.Dalam kehidupan

16.51WIB.
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rumahtanggatentunyabanyakmasalah-masalahyangakantimbul,

dansaatitulahkekohanrumahtanggasedangdiuji.Tinggalseberapa

kuatpasangansuamiistridalam menghadapicobaan-cobaanrumah

tanggatersebut.Dimanadalam kehidupanrumahtanggamasalah

kecilakanmenjadibesarjikatidakdisikapidenganbijaksana,maka

pintuperceraianpunakanterbukalebar.

Berdasarkan analisis diatas penulis berpendapatbahwa

pihak suamiyang tidak mampu mencukupikebutuhan rumah

tangganyamengakibatkankehidupanrumahtangganyamenjaditidak

harmonis sering terjadi perselisihan dan percecokan yang

mengakibatkanterjadinyaperceraianantarapasangansuamiistri.

Secara idealnya memang suamiyang bertanggung jawab untuk

memenuhi kebutuhan rumah tangganya dan menjadi tulang

punggung yang menyokong perekonomian keluarga. Masalah

ekonomidijadikanalasanpecahnyarumahtangga,dapatdisebabkan

jugakerenakeimanandiantarakeduanyamulaihilang,jadiantara

suamiistrisebelum memutuskanuntukmengakhiriperkawinannya

dengan jalan perceraian tidak ada salahnya membicarakan

permasalahan yang ada terlebih dahulu,agarmenemukan solusi

yangbaik.

B.AnalisisDampakPerceraianOrangTuaPadaPerkembanganSosial

EmosionalAnakdiDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupaten

Tegal

Keluargaseringkalimenjadisumberkonflikbagisejumlah

orang.Suasanakeluargayangtidakharmonisseringmendorong

terjadinya konflik antara kedua orang tua.Salah satu halyang

menjadiketakutanbesarbagiseoranganakadalahperceraianorang

tua.Ketikaperceraianterjadi,anakakanmenjadikorbanutama.

Orang tua yang berceraiharus tetap memikirkan bagaimana
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membantuanakuntukmengatasipenderitaakibatperpisahanorang

tuanya.Pernikahanmerupakanikatanyangsuciantarasuamiistri

dengantujuanuntukmembentukkeluargayangsakinah,mawaddah

dan warohmah. Satu sama lain harus saling menghargai,

menghormati,toleransidan memahamiperbedaan pasangannya

agar tewujudnya keharmonisan. Pada kenyataannya jarang

perselisihan yang terjadidalam rumah tangga jika tidak dapat

diselesaikandenganbaik,makadapatberujungpadaperceraian.

Keutuhan rumah tangga dibutuhkan dalam membantu

perkembangansosialemosionalanak.Keluargayangutuhdirasakan

olehanakdalam menerimaarahan,bimbingan,kasihsayang,dan

perhatian penuh sehingga anak akan mudah berupaya untuk

melangkah ke masa depan. Ketika orang tuanya berpisah

mengakibatkansikapyangberbedadariorangtua,seorangayahdan

ibukurangmemperdulikanperkembangansosialemosionalanak,

bahkan anak mampu menanamkan perasaan benci,dendam

maupun amarah terhadap kedua orang tuanya.Apabila rumah

tangga pecah maka anak akan mulaiberubah sikapnya,yang

awalnya penurutmenjadipembangkan,pemberontak dan kacau

balau.Perasaananakmulaitimbulkonflikbatin,tertekan,perasaan

tidakamandantimbulrasamaludalam lingkungannya.

Keluargamenjadiberantakan disebabkan oleh perceraian,

maka muncullah runtunan kesulitan,khususnya bagianak-anak.

Pertikaian-pertikaianantaraayahdanibuitumengacaukanhatianak

-anak.Bahkansering membuatmerekasangatsedihdanpanic.

Masing-masingpihak,yaituayahatauibuakanmenyalahkanpihak

lain,bahkantidakjarangjugamenyesalikahadiranatauadanyaanak

-anakataujustrumenolakanak-anaknya.Anak-anakmenjadisangat

bingung,malu,dan berduka sekali,karena selalu diombang-

ambingkan oleh perasaan-perasaan cinta kasih dan kecewaan,
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kebencian terhadap orang tuanya.Anakterpaksa harusmemilih

salahsatupihak,biasanyadenganrasaberathati,dipaksaharus

mengikutiayah atau ibunya,berpisah dengan anggota keluarga

lainnya.Sehinggakasihsayangnyamenjaditerbagidanterbelah-

belah,dankehidupanperasaannyamenjadiruwetkawaubalau.90

Perceraianmerupakanmasalahbesarbagianakterutama

anakyangmasihusiasekolahdasar,karenapadamasausiainianak

membutuhkankasihsayangdanperhatianpenuhdarikeduaorang

tuanya.Halinijuga memberipengaruh terhadap perkembangan

sosialemosiaonalanaksepertianakkehilanganrasaamandan

kehangatan,anakmerasamaludalam lingkungansekolahmaupun

rumah,anakmudahmarah,agresif,bahkananakmenjadisusah

diatur.

Perceraianorangtuatidakhanyamemberidampakburuk

bagifisikanak,akantetapijugaberdampakburukbagijiwaanak.

Berbagaimasalahtentangkeluargayangdapatberpengaruhpada

perilaku anak. Hal ini disebabkan karena orang tua yang

mempertahankan egonya masing-masing sehingga mereka tidak

mendapatjalankeluardarimasalahmerekadanparaorangtualebih

memilihuntukbercerai.Paraorangtuayangmelakukanperceraian

tidakmemberikanpendidikanyanglayakbagianak-anaknya.Orang

tua yang selalu disibukan dengan memikirkan mereka sendiri

disbandingperasaananak-anak,lama-kelamaanakanmenghambat

perkembangandanpertumbuhananak.

Setelahperceraiankeduaorangtuanyaanakdihadapkan

denganduapilihanyaitumemilihantaraikutayahatauikutibu,hal

itusangatberatuntukdiputuskanmengingatanaksayangpada

keduanya,selainituanakpunbingungdenganstatusbarumereka

90Kartono,1983,hal.281.
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akibatperceraian,karenastatusnyamempunyaiorang tuaakan

tetapiberpisah.Anak-anakdapatbereaksidenganberbagaicara

denganperceraianyangakandatang.Beberapaanakbisamenjadi

sangatsedih,menunjukangejaladepresidanbahkantidakbisa

tidur.Tingkatkecemasan mereka menjadisangattinggikarena

merekamengalamiperasaanditilakatauditinggalkanolehsalah

satuorang tuadankadang-kadang bahkankeduanya.Beberapa

situasibahkandapatberakhirmembuatanak-anakmerasasangat

kesepian,yangbiasanyakarenasalahsatuorangtuamungkintidak

adauntukwaktuyanglama.

Anakyangmengalamiperceraianorangtuaakanmengalami

perubahanbesardalam hidupnya.Perubahantersebutmembawa

dampakyangapabilatidakditanganidenganbaikakanmembawa

dampakyangnegatif.Perkembangansosialemosionalanakyang

orangtuanyaberceraibervariasi.Perkembangansosialemosional

anakterlihatpadakegiatansehari-hari.Ditempatperlindungananak

yangdirasaamanpertumbuhananak-anakakanberkembangsecara

normal,karenaadatempatuntukmengadu,memintasegalaapa

yangdiinginkanyangmerupakankeperluanbagianak-anakitu,baik

materilmaupunrohaninya.

Trauma yang dialamianak karena perceraian orang tua

berkaitandengankualitashubungandalam keluargasebelumnya.

Apabila anak merasakan adanya kebahagiaan dalam kehidupan

rumah sebelumnya maka mereka akan merasakan trauma yang

berat.Sebaliknya bila anak merasakan tidak ada kebahagiaan

kehidupandalam rumah,makatraumayangdialamianaksangat

kecildanmalahperceraiandianggapsebagaijalankeluarterbaik

darikonflikterusmenerusyangterjadiantaraayahdanibu.91

91DidikPriyana,2011,DampakPerceraianTerhadapKondisiPsikologidan
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Perceraian bagianak adalah “tanda kematian”keutuhan

keluarganya,rasaseparuh“diri”anaktelahhilang,hiduptakakan

samalagisetelahorangtuamerekaberceraidanmerekaharus

menerima kesedihan dan perasaan kehilangan mendalam.Masa

ketikaperceraianterjadimerupakanmasayangkritisbuatanak,

terutama menyangkuthuubungan dengan orang tua yang tidak

tinggalbersama.Berbagaiperasaan berkecamukdidalam batin

anak-anak.

Dampak terjadinya perceraian terhadap anak sangat

tergantungpadapenilaianmerekasebelumnyaterhadapperkawinan

orangtuamerekasertarasaamandidalam keluarga.Diketahui

bahwalebihdariseparuhanakyang berasaldarikeluargatidak

bahagiamenunjukkanreaksibahwaperceraianadalahyangterbaik

untukkeluarganya.Sedangkananak-anakyangberasaldarikeluarga

bahagialebihdariseparuhnyamenyatakankesedihandanbingung

menghadapiperceraianorangtua.

Dampakperceraiantersebutjugadirasakanolehanak-anak

korban perceraian yang ada diDesa Penusupan Kecamatan

Pangkah Kabupaten Tegal. Perceraian kedua orang tuanya

menimbulkan dampak terhadap perkembangan sosialemosional

bagianakseperti:kehilanganrasaamandankehangatan,rasamalu,

marah,dananaksusahuntukdiatur.Dampaksosialemosiaonaldi

atasberdasarkanobservasipenulis.Kondisisosialemosionalyang

dialamiolehanak-anakdiDesaPenusupanKecamatanPangkah

KabupatenTegalsetelahorangtuanyabercerai,antaralain:

Tabel4.2

DampakPerceraianPadaPerkembanganSosialEmosionalAnakdi

DesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal

Ekonomi,Skripsi:FakultasIlmuSosialUniversitasNegeriSemarang.
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No

.

Dampak

Perkembangan

SosialEmosional

Anak

Informan Deskripsi

1. Kehilangan Rasa

Aman dan

Kehangatan

1.RK Sebelum orang tuanya

bercerailebih nyaman dan

kehangatan di rumah,

namun semua rasa

kenyamanan itu tidak

didapatlagiseetelahsering

terjadinya cek-cok antara

orangtua.

2.FZ Merasakankecemasandan

kesedihandengankeadaan

orangtuanya,akibatnyadia

merasa kurang kasih

sayang.

3.FA FA lebih cenderung

menutup diri terhadap

lingkungansosialnyasebab

iatidakmerasaamansaat

beradadilingkungansosial.

2. RasaMalu 1.RK Setelah orang tuanya

berceraiRK sering dibully

oleh teman-temannya dan

merasamalu.

2.FA Reaksirasamaluditunjukan

dengan berbicara sedikit

mungkinsaatdiwawancarai

dan tersipu-sipu untuk

menatap orang belum

dikenalnya.

3.FZ Anakmerasaminderkarena

berasaldarikeluarga yang

bercerai.

3. Marah 1.RK RK anak yang seringkali
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emosinya tidak bisa

terkontrol dengan baik

sehingga ia sering kali

marah tidak karuan, ibu

maupun teman dekatnya

sering menjadi sasaran

amarahnya.

2.FZ Ungkapan marah anak

dengan bertindak kasar

sampai menyakiti

saudaranya.

3.FA Anak cenderung lebih

pendiam ketika ingin

mengungkapkan rasa

amarahnya.

4. SusahDiAtur 1.RK RK kurang memiliki

kepekaan terhadap apa

yang dirasakan orang lain,

secara langsung membina

hubungan dengan yang

lainpun,tidakterjalindengan

baik.

2.FZ Dalam lingkungansosialnya

anak tidak dapat

menyusuaikandiriatausulit

dalam beradaptasi,

3.FA FAlebihmenurutiperkataan

orangtua.

1.KehilanganRasaAmandanKehangatan

Peran keluarga bagi anak-anak adalah sebagai

perlindunganyangamankarenaayahdanibuselaluhadirdalam

kehidupanmerekadenganmemberikanperhatian,kasihsayang,
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motivasiataudorongandanlain-lain.Merasakanmendapatkan

kehangataninilahpertumbuhananakakanberkembangsecara

normal, karena memiliki tempat mengadu, tumbuh, dan

didapatkanpemenuhankebutuhan,baikberupakebutuhanfisik

danpsikisnya.

Kehilangan rasaaman dan kehangatan inimenyangkut

aspek financialdan masa depan,sebab seorang anak ini

berpikiranbahwamasadepannyaakansuram.Alasaninitimbul

karenaiasudahtidakdapatperhatianlagidariorangtuanya,baik

perhatian secara materimaupun immaterisehingga takbisa

dipungkirilagisaatanakmengalamimasaremajatidakakan

menghiraukanlagikeluargadanlingkungannya.Biasanyaanak

tersebutcenderungintrovert(menutupdiri)terhadapsosialnya

sebabiatidakmerasaamansaatberadadilingkungansosialdan

iamenganggaplingkungannyaadalahhal-halyangnegatifyang

bisamengancam kehidupannya.

Setiap anakmembutuhkan rasa aman dan kehangatan

yangdiberikankhususnyaolehorangtuanyaseoranganakakan

lebih mudah mengekspresikan dirinya, berkembang dan

menyesuaikandiridenganlingkungan.Sesuaidenganpendapat

Dagunmenyatakanbahwakelompokanakyangpadasaatorang

tuanya berceraiitu belum memasukiusia sekolah umumnya

anakmenjaditidakakrab dengan orang tuanya,anaksering

dibayangirasacemas,selaluinginmencariketenangan.92

Berdasarkanpengamatandilapangandapatdisimpulkan

bahwaseoranganakyangsebelum menjadikorbanperceraian

lebih nyaman dan kehangatan jika berada dirumah,apabila

dikelilingioleh keluarga yang lengkap.Namun semua rasa

92Dagun,SaveM,2012,PsikologiKeluarga,Jakarta:RinekaCipta,hal.115.
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kenyamananitutidakdidapatlagisetelahseringterjadinyacek-

cokantaraorangtua,menjelangdanpaskaperceraian.Sebuah

rumahseharusnyadijadikansebagaitempatbelajar,beradaptasi,

sosialisasi,sertabermaintidaklahefektiflagijikabagaikankapal

yanghanculdihantam anginbadaiyangbegitudahyatditengah

lautan.

2.RasaMalu

Anak-anakyangorangtuanyaberceraiumumnyamerasa

maludanmenjadiinferiorterhadapanak-anaklain.Rasamalu

adalah bentuk ketakutan yang ditandaioleh penarikan dari

hubungandenganoranglainyangtidakdikenalatautidaksering

berjumpa.Rasamaluseringditimbulkanolehmanusiabukan

olehbinatangatausituasi.Reaksirasamalukadangditunjukan

denganmukamemerahdenganmenganggap,denganberbicara

sedikit mungkin, dengan tingkah yang gugup, dengan

menorehkanwajahkearahlaindankemudianmengangkatnya

dengantersipu-sipuuntukmenataporangyangtidakdikenalitu.

Merekaberusahamembuatdirimerekasedikitmungkinmenarik

perhatian dengan cara berpakaian sepertiorang lain dan

berbicarasedikitmungkin.

Untukanakkorban perceraian rasa malu yang mereka

dapatdariperceraianorangtuanyamempunyaidampakyang

sangatbesarmereka menjadimalu untuk berada disekitar

masyarakat,dalam pergaulan sehari-haripun merekamerasa

orang-orangdisekitarmerekamengejekmereka.Apalagiuntuk

masyarakatIndonesiakhususnyadiDesaPenusupanKecamatan

PangkahKabupatenTegalperceraianmerupakanhalyangmasih

tabu,karenabiasanyaperceraianbanyakterjadidikalanganartis

dantidaksedikitanak-anakkorbanperceraiandibuliolehteman-
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temansekolahnya.

3.Marah

Rasa marah merupakan gejala yang penting diantara

emosi-emosiyangmemainkanperananyangmenonjolkandalam

perkembangan kepribadian.Dampakorang tua berceraipada

anakbisasampaikepadaagresifyangsudahmerusakseperti

kemarahan tak wajarpada orang-orang disekeliling dengan

alasansuapayaoranglainjugamerasatidakbahagiaseperti

yang dialami.Kemarahan-kemarahan tak wajariniseringnya

ditunjukandengansengajamembuatkesal,bikinkeributandi

sekolah,memberontakterhadapaturanyangdibuatdirumahdan

sekolahsertasengajamembuatorangdisekelilingrumah.

Dalam beberapakasus,ketikaanakmerasakewalahan

dantidaktahubagaimanamenanggapidampakyangmereka

rasakan selama perceraian,mereka mungkin menjadimudah

marah.Kemarahan mereka mungkin diarahkan pada berbagai

penyebabyangdirasakan.Misalnyapadaorangtuamereka,diri

mereka sendiri,temen-temen mereka,dan orang lain.Untuk

beberapa anak,kemarahan inimungkin akan hilang setelah

beberapa minggu.Namun untuk beberapa anak lainnya,ini

mungkinakanberlangsunglebihlama.

Dengan adanya perceraian seorang anak seringkali

emosinyatidakterkontroldenganbaiksehinggamerekasering

kalimarahyangtidakkaruan,banyaktemandekatyangmenjadi

sasaranamarahnya.Perihalinidampakpsikologisanakyang

memilikisifattemperamen,mudahmarahkarenaemosinyatidak

terkontrol.Inidisebabkankarenapengalamannyayang sering

melihatayahdanibunyabertengkar,padaprosesperceraian.

Amarahmerupakanreaksiyanglazim dalam perceraian,halitu
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terjadibilaorangtuanyamarahdidepananaknya,akibatnya,

anakbiasanyaakanmenumpahkanamarahnyakepadaoranglain,

karenatingkahlakuseoranganakakanmengikutiorangtuanya.

Anak darikeluarga yang berceraimenyimpanperasaan

dendam kepada orang tuanya,sehingga haltersebutlah yang

membuatmerekamarahterhadap orangtuanya.Bahkananak

kerapmenyalahkanayahnyayangdianggaptelahmengkhianati

ibunya,anak engganberbicara dengan ayahnya dan menolak

kehadiranayahnya

Sifatmarah anakyang menjadikorban perceraian dari

keluarganya akan selalu terekam oleh pikiran bawah sadar

karenaperilakuorangtuanyayangseringbertengkardidepan

anak,danmengakibatkananakmempunyaitemperamenyang

sulit dikendalikan.Dampak dari perceraian juga dapat

menyebabkanhilangnyakontrolterhadapanak.Denganadanya

perceraianseoranganakseringkaliemosinyatidakterkontrol

dengan baik sehingga mereka sering kalimarah yang tidak

karuan,banyaktemandekatyangmenjadisasaranmarahnya.

Perihal ini dampak psikologi anak yang memiliki sifat

temperamen;mudahmarahkarenaemosinyatidakterkontrol.Ini

disebabkan karena pengalamannya yang sering melihatayah

ibunya bertengkar, pada masa perceraian. Agresif dapat

disalurkan dalam perbuatan,akan tetapibila tingkah laku

tersebutdihalangimaka akan tersalurmelaluikata-kata dan

pikiran.Sikapinipenulistemukanpadasaatwawancaradengan

FZ.

“akupalingkeselweruhwongtuaneakutukaranterus.

Disitseringguyonanbarengbapakkaromama,tapianamasalah

singakuorangertidadinewongtuaneakumestitukaran.Nek

wong tuaneaku tukaran mestitaktinggallunga,rasaneora
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kepenakmergomamaneakuwisoratinggalsaumahmaning.

Akupernahngamuk-ngamuk,bantingibarang-barangsingana

ningumahgara-garabaliksekolahbalikngajimestiweruhwong

tuaneakulagitukaran.Semisaldolanrasaneorakudubalik

umah,balikumahmestiweruhwongtualagitukarandadine

mending dolan karo kanca-kancasing luwih ngertidaripada

wongtuaneaku.Mungkinbapakneakuwisorakuatngladeni

kelakuannemamaneakudadiceraina.

(“sayapalingbencilihatorangtuasayabertengkarterus.

Dulu sering bercanda bareng bapaksama mama,tetapiada

masalah yang saya tidak tahu jadinya orang tua saya pasti

bertengkar.Kalauorangtuasayabertengkarpastiditinggalpergi,

rasanya sudah tidak menyenangkan lagikarana mama saya

sudah tidaktinggalbersamalagi.Sayapernah marah-marah,

lemparbarang-barangyangadadirumahkarenapulangsekolah,

pulang ngajipastilihatorang tuka lagibertengkar.Semisal

bermainrasanyatidakinginpulangkerumah,pulangkerumah

pastimelihatorangtualagibertengkarjadimendingbermain

samatemen-temenyanglebihmengertidaripadaorangtuasaya.

Mungkinbapaksayasudahtidakkuatlagingurusinperlakuan

mamasayajadidiceraikan”).93

Kemarahan juga munculpada lebih darisatu tempat,

sepertidirumahdandisekolah.Amarahdanagresifmerupakan

reaksiyanglazim dalam perceraian,halituterjadibilaorang

tuanyamarahdidepananaknya.Akibatnya,anakbiasanyaakan

menumpahkan amarahnya kepada orang lain,karena tingkah

lakuseoranganakakanmengikutiorangtuanya.Bahkanbukan

Cuma psikisnya terganggu akan tetapiperilakunya juga ikut

berubah,halitu akan mengakibatkan sianak akan suka

mengamuk,menjadidan tindakannya akan menjadiagresif,

menjadipendiam,tidaklagiceria,sukamurung,dantidaksuka

93WawancaradenganFZ,anakdariTKpadatanggal23Juli2019pukul06.39
WIB.
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bergauldenganteman-temannya.

4.Susahdiatur

Berkaitandenganpermasalahanorangtuatelahberpisah

anak merasakan kepedihan yang mendalam dan kecewa

terhadap orang tuanya,dan anakmenganggap orang tuanya

tidaksayang kepada dia sehingga anakmenyalahkan dirinya

sendiripenyebaborangtuanyaberpisah.Akibatnyaanakakan

susah diaturdan semuakeinginannyaharussegeradipenuhi

sehinggamembuatanakmenjaditampaksulituntukdiarahkan

atausulitdiaturperilakusosialnyadansusahdiajakkerjasama

baik oleh orang tua maupun lingkungannya. Anak akan

mengontroldirinya,mengaturhalyangdiamau,danbergegas

menjadi seorang pembengkak atau susah diatur perilaku

sosialnya baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat.

Sehinggaanakmerasatidaknyamanberkumpulbersamateman-

temannya. Jadi dapat dilihat bahwa salah satu dampak

perceraianorangtuaterhadapperilakusosialanakadalahanak

menjadisusah diaturperilaku sosialnya baikdalam keluarga

maupundalam masyarakat.

Setelahorangtuanyaberceraianakkurangdiperhatikan

lagikarenaorangtuatelahsibukdenganaktifitasmasing-masing

sehinggaanakkurangmendapatkankasihsayangdanperhatian

darikeluarganyadanakhirnyamempengaruhiterhadapperilaku

sosialanak tersebut,sehingga menyebabkan anak sering

membantahperkataanorangtuanyadansusahuntukdiatur

perilakusosialnya.

Dari hasil data wawancara peneliti lakukan dapat

simpulkan bahwa dampak perceraian orang tua terhadap
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perilakuanakadalahanakmenjadimembangkangdansusahdi

aturperilakusosialnyabaikdalam keluargamaupunmasyrakat,

anakmenjadipembangkang dan melawan kepada orang tua

maupunkeluargayanglainnya,akibatorangtuanyasudahmulai

berkurangdalam memberikankasihsayangdanperhatianyang

lebih terhadap anak,sehingga anak mencari kesenangan

tersendiridiluarrumahtanpamemikirkanhalyangburukyang

akanterjadipadadirinyananti.

Dampak tersebut dikarenakan anak-anak korban

perceraianhanyamerasakankasihsayangdarisalahsatupihak

sajaentahituayahatauibunyatergantungpadasiapadiatinggal.

Kebanyakananak-anaktersebutmerasaorangtuanyatidaklagi

peduli dengan mereka karena mereka dapatkan hanyalah

pemenuhan kebutuhan secara ekonomiakan tetapiuntuk

kebutuhanberupakasihsayangkurangmerekadapatkan,hal

tersebutmengakibatkanmerekamenjadisemaunya

Beberapadampakperceraianyangtelahdikemukakanoleh

informan,mempunyaidampakterhadapanak-anakmereka,banyak

perubahansosialemosionalpadaanak-anak.Faktayangterlihat

bahwabanyakperubahansosialemosionalpadaanak-anakdimana

setelahadanyaperceraianorangtua,merekajarangberinteraksi

dengantemansebayanya,cenderungberdiam dirididalam rumah

dandijumpaijugaanaktinggalatauputussekolah.Dampaksosial

emosionalyangditimbulkandarikorbanperceraianbanyaksekali,

sebenarnyaketikaorangtuaberceraianaklahyangmenjadipihak

yangpalingbanyakmenderita,anakmerasakankehidupanyang

menyedihkan,bingungdankemanaarahyangharusdiambil.Anak

sedihkarenamelihatkondisiorangtuanyayangtidakutuh(tidak

sempurna)lagi,anakmaludanmerasatertekan.
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Dampak perceraian terhadap perkembangan sosialyang

munculpadaanaktidakhanyadalam perkembanganyangnegatif

namun ternyata banyak perkembangan positifnya. Bentuk

perkembangan sosialemosionalpositif maupun negatif anak

terlihatpada kegiatan sehari-haridisekolah maupun dirumah.

Perkembangansosialemosionalpositifmuncullebihdominanpada

anakperempuansedangkanperkembangansosialemosionalyang

negatiflebihdominanpadaanaklaki-laki.Anakyangorangtuanya

berceraijuga menunjukan perkembangan sosialyang negatif.

Ketikabermainseringterjadipertengkarandenganteman.Anak

pendiam saatkegiatanistirahatdanmemilihduduksendirian.Anak

memilih sedikit teman,kadang kala pilih-pilih teman dalam

melakukan kegiatan disekolah.Anak juga diasingkan dalam

kelompoksosial.Anakyangditolakataudiabaikanolehkelompok

temanakankurangmempunyaikesempatanuntukbelajarbersifat

sosial.94

Akibatperceraianorangtuanyaanakmenjadipembangkang

bahkan susah diaturterhadap tekanan yang yang dialaminya.

Kurangnyakasihsayangmembuatanaksenangmencariperhatian

oranglaindanegosintrisdantidakpercayadiriataskemampuan

yangdiamilikissehinggatakutuntukmencobasesuatuyangbaru.

Bentuk-bentukperkembangansosialyangnegatiftersebutharus

diupayakan untuk dikurangidengan cara yang tepat.Keadaan

keluarga yang berceraimengembangkan emosiyang bervariasi

padaanak.

Perceraian yang terjadicenderung akan mengembangkan

emosiyangnegatif.Kehilangansosokpentingdalam hidupanak

membuatanakmenjadisensitifdanmudahtersinggung.Kehilangan

terlalu diniuntuk merasakan kedekatan dengan orang yang

94Jahja,2011,hal.215
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disayang.95 Anakmudahmarahdanmelampiaskandengansikap

agresif.Pada anak yang menjadikorban perceraian mereka

membawa kesedihan.Anak akan merasakan irihatidengan

kebahagianyangdialamioranglain.Anakinginmerasakanhalyang

samasepertiyangdirasakanteman-temannya.

Padaintinyaanakmerupakankorbanatasperceraianorang

tua.Akan tetapi,menjadiseorang anakmemilikilatarbelakang

keduaorangtuayangberceraiharusmemilikijiwayangkuat.Sikap

memaafkan dapat mengurangi dampak negatif dari sebuah

perceraiantersebut.Dampakperkembangansosialemosionalyang

ditimbulkandarikorbanperceraianbanyaksekali,sebenarnyaketika

orangtuaberceraianaklahyangmenjadipihakyangpalingbanyak

menderita,anakmerasakankehidupanyangmenyedihkan,bingung

dankemanaarahyangharusdambil.Anaksedihkarenamelihat

kondisiorangtuanyayangtidakutuhlagi,anakmaludanmerasa

tertekan.

Anakkorbanperceraianlebihbisahiduplebihbaik,mandiri,

memaknaihidupnyasebagaisuatuujiandariyangmahaKuasa,

dampak serta perkembangan sosial emosional yang

ditimbulkanpunsangatberagam adayangmaumenerimasehingga

menimbulkanrasatanggungjawabsertakemandirian,banyakjuga

yang tidak mau menerima keluarganya pecah akhirnya

menimbulkandampakyangnegatif.Padakhususnyapenelitiandi

DesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegalinibanyak

perkembangan sosialemosionalyang tidak baik dan mereka

dewasasebelum umurnyakerenamerekatelahdihadapkanpada

persoalanyangsangatbesarsekali,mautidakmaumerekapasrah

serta tidak tahu apa yang seharusnya dilakukannya,sehingga

menuntutuntukberfikirlebihdalam danluas.

95NugrahadanRachmawati,2006,hal.11.7
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C.AnalisisPendekatanBimbinganKonseling KeluargaIslam Dalam

MenanganiDampak Perceraian diDesa Penusupan Kecamatan

PangkahKabupatenTegal

Keluargamerupakanlingkungansosialpertamabagianak

yangmemberidasarperilakuperkembangansosialemosionaldari

keluarga.Salahsatunyaadalahbelajarmenghormatiorang yang

lebihtuasertamembantumenyelesaikanberbagaimasalahyang

timbul. Orang tua diharapkan dapat membantu anak dalam

menyelesaikan diridengan lingkungan untukmengatasimasalah

secara realistik dan simpati.Oleh kerena itu,keluarga sebagai

tempatuntukmengkondisikanpemberiannilaipositifpadaanak.

Namundisisilain,keluargaseringkalimenjadisumberkonflikbagi

sejumlahorang.

Penyebab bisa terjadidarikesalahan awalpembentukan

rumahtangga,padamasa-masasebelum danmenjelangpernikahan,

bisajugamunculdisaat-saatmengarungibahterakehidupanrumag

tangga.Dengankatalain,adabanyakfaktoryangmenyebabkan

pernikahan dan pembinaan kehidupan berumah tangga atau

berkeluarga itu tidak baik atau tidak sepertiyang diharapkan.

Kenyataanakanadanyaproblem yangberkaitandenganpernikahan

dankehidupankeluarga,yangkerapkalitidakbisadiatasiolehyang

terlibatdengan masalah tersebut,menunjukan bahwadiperlukan

adanya bantuan konseling dariorang lain untuk turut serta

mengatasinya.Selainitu,kenyataanbahwakehidupanpernikahan

dan keluarga itu selalu saja ada problemnya,menunjukan pada

perlunyaadabimbinganIslamimengenaipernikahandanpembinaan

kehidupan berkeluarga.Dariberbagaiproblem kerumahtanggaan

ataukeluarga,tujuakonselingperkawinanataukeluargayaituagar

klien dapatmenjalanikehidupan berumah tangga secara benar,

bahagia dan mampu mengatasiproblem yang timbuldalam
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kehidupanperkawinan.

Konselingperkawinanataukeluargapadaprinsipnyaberisi

doronganuntukmenghayatikembaliprinsip-prinsipdasar,hikmah,

tujuandantuntunanhidupberumahtanggamenurutajaranIslam.

Konselingdiberikanagarsuamiatauistrimenyadarikembaliposisi

masing-masing dalam keluarga dan dorongan mereka untuk

melakukansesuatuyangterbaikbuukanhanyauntukdirinyasendiri,

tapijuga untuk keluarganya.Dampak perceraian sepertisudah

disampaikan sebelumnya akan berpengaruh pada perkembangan

sosialemosionalanak,yangakhirnyaakanberpengaruhpulapada

tindakanatauperilakuanak.Olehkarenaitudibutuhkancaraagar

masalahperceraianorangtuatidakbegitumembebanianak-anak

mereka.SalahsatucaranyaadalahdenganpendekatanBimbingan

KonselingKeluargaIslam.

Bimbingan dan konseling keluarga Islam adalah proses

pemberianbantuanterhadapindividuagarmampuhidupselaras

dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT,sehingga dapat

mencapaikebahagiaanhidupdiduniadandiakhirat.96 Bimbingan

konselingkeluargaIslam merupakansuatuprosesinteraktifuntuk

membantukeluargadalam mencapaikeseimbangandimanasetiap

anggotakeluargamerasakankebahagiaan.Kebahagiandisinitentu

bukan hanyakebahagiaan diduniasaja,tetapidiakhirat,tetapi

dalam seluruhseginyaberlandasanajaranIslam,yaituAl-Qur’andan

Sunnah Rasul.Individu dibantu,dibimbing,agarmampu hidup

selarasdenganketentuangAllah,yaitu:

1.HidupselarasdenganketentuanAllahartinyasesuaidengan

kodratnya yang ditentukan Allah,sesuaidengan Sunnatullah,

sesuaidenganhakekatnyasebagaimakhlukAllah.

96Musnamar, Tohari, 1992, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan
KonselingIslam,Yogyakarta:UIIPres,hal.05.
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2.Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuaidengan

pedomanyangtelahditentukanAllahmelaluiRasulnya(Ajaran

Islam).

3.Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti

menyadarieksistensidirisebagaimakhlukAllahyangdiciptakan

AllahuntukmengabdikepadaNya,mengabdidalam artiseluas-

luasnya.

Proses bimbingan konseling keluarga Islam penulis

mengambilteorinyaMusnamar,bahwabimbingandankonseling

berhadapandenganobjekgarapanyangsama,yaituproblem atau

masalah.Perbedaanya terletak pada titik beratperhatian dan

pelakuanterhadapistilahtersebut.Halinidapatdiketahuibahwa

bimbinganmemperhatikanpenyembuhanataupemecahanmasalah,

tetapititik beratnya pada pencegahan (preventif).Sedangkan

konselingmenitikberatkanpadapemecahanmasalah,tetapijuga

memperhatikan pencegahan masalah.Masalah yang dihadapi

dalam bimbingan merupakan masalah berat. Objek garapan

bimbingandankonselingadalahmasalah-masalahpsikologis,hal

tersebutsangatcocokuntukmenghadapisebuahkeluargayang

mengalamimasalahataukonflikagardikeluargatersebuttidak

mengalamiperceraian.Didalam Islam menyebutkan agarkita

tolongmenolongdalam kebaikan.Ketikakitamenolongoranglain

InsyaAllahakanditolongAllahSWT.

Fungsibimbingandankonseling keluargaIslam mengacu

padapendapatyangdikemukakanolehMunamaryaituterdiridari

fungsipreventifdan fungsikuratif.Fungsipreventifmerupakan

fungsi pencegahan, artinya membantu mencegah terjadinya

problem padaseseorang.Olehkarenaitubimbingandankonseling

keluargaIslam merupakanprosesmembantuseseorangagar:
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a.MemahamibagaimanaketentuandanpetunjukAllahtentang

pernikahandanhidupberumahtanggaatauberkeluarga.

b.Menghayatiketentuandanpetunjuktersebut,dan

c.Mau dan mampu menjalankan petunjuk tersebutsehingga

terhindardariproblem-problem dalam kehidupan pernikahan

danberumahtanggaatauberkeluarga.

Fungsi preventif pada penelitian ini berfungsi untuk

membantuindividumenjagadanmencegahtimbulnyamasalahdi

dalam keluarga.Fungsiinimengarahkan agarkeluarga tidak

mengalamiatau terhindardarisuatu permasalahan yang dapat

membuatgoyahpondasikeluargatersebut.Fungsipreventifdari

bimbingandankonselingkeluargaIslam inidapatditerapkanmaka

diharapkandapatmeminimalisirangkaperceraindalam masyarakat.

Hal inikarena masing-masing anggota keluarga sudah

memahamiperan dan kewajibannya dalam keluarga.Sehingga

ketika adasuatu permasalahan maka dapat diselesaikan

secarakekeluargaansehinggatidakperlusampaiterjadiperceraian.

Sedangkan, fungsi kuratif, yaitu fungsi dalam rangka

pemecahanmasalah,dalam halini,konselormengajakkepadaklien

agarmenyadarikembaliakaneksistensisebagaimakhlukAllah

yangseharusnyamengikutiketentuandanpetunjukNyaagarbisa

hidup bahagia.Dengan demikian mengembalikan problem yang

berkaitandengankeluargapadaketentuandanpetunjukAllah,baik

problem itumunculkarenaadanyaperbuatanatautindakanyang

tidak sejalan dengan petunjuk Allah,maupun problem dengan

sebab lain yang bersifatmanusiawidalam hubungan dengan

lingkungansekitar.Apabilaanggotakeluargamengikutibimbingan

konseling keluarga Islam,maka anggota keluarga akan dapat

mengungkapkanbagaimanaperasaanyangmerekarasakanjuga
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perasaananggotakeluargayanglaindengansalahsatumetodenya

semisalmetodedanteknikdalam bimbingankonselingkeluarga

Islam.

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan tentang dampak-

dampakdariperceraian,makadapatdiketahuibeberapahal,yaitu

bahwaanakdarikorbanperceraianmembutuhkantempatuntuk

berkeluh kesah,menyampaikan perasaan mereka,menyalurkan

kegelisahan,jugakesedihanmereka.Namunkondisikeduaorang

tuanya tidak memungkinkan mereka untuk mengungkapkannya

pada kedua orang tuanya mereka.Disinilah dibutuhkan peran

seorangkonselor,untukmenjadikanmediabagiterjalinnyakembali

komunikasiantaraorangtuadananak.Sertamenjadifasilitator

untukmenjelaskantentang tanggung jawab orang tuaterhadap

anak-anakmereka.Selain itu juga menjelaskan kewajiban anak

untukberbaktipadaorangtua.Dimanahalitulahyangdisebut

denganfungsikuratifbimbingandankonselingkeluargaIslam.

Metode dan teknik bimbingan konseling keluarga Islam

diharapkandapatmemberikanjalanuntukmemperolehsolusidari

permasalahan yang dihadapi. Berjalannya fungsi kuratif ini

memungkinkanuntukmeminimalkandampakyangmungkintimbul

dan berakibatpada perkembangan sosialemosionalanak dari

perceraian orang tua. Sehingga dampak-dampak yang

dikhawatirkansepertikehilanganrasaamandankehangatan,rasa

malu,marah,anaksusahdiatursertalainnyadapatdiminimalkan.

Berdasarkankeduafungsitersebutmaka,peranpentingbimbingandan

konseling keluarga Islam menjadi jelas bahwa untuk melakukan

pencegahan terhadap datangnya masalah maka perlu dilakukan

pencegahandenganmenjalankanfungsipreventifdaribimbingandan

konselingkeluargaIslam.Sedangkanapabilasudahterjadimasalahmaka

fungsiyangdifokuskanadalahfungsikuratifuntukmengarahkandan

membantuanggotakeluargamengatasimasalahyangmerekahadapi

dengantetapberlandaskanpadaajarandansyariatIslam.Tidakperlu
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sampaiterjadiperceraian,terlebihlagisetelahdiketahuidampakdari

perceraian.

Dampakperceraianyangdapatmengangguperkembangan

sosialemosionalanakperceraianjugamerupakanperkarahalal

yangdibenciAllahSWT.Makasebagaiumatyangberiman,tidak

selayaknyamelakukanperbuatanyangdibenciNya,apabilamasih

dapatdicarijalanuntukmengatasisemuapermasalahanyangada

dalam keluarga.Sepertitelah dipaparkan sebelumnya tentang

dampak-dampakdariperceraian,makadapatdiketahuibeberapa

hal,yaitubahwaanakmembutuhkantempatuntukberkeluhkesah,

menyampaikanperasaanmereka,menyalurkankegelisahan,juga

kesedihan mereka.Namun kondisikedua orang tuanya tidak

memungkinkan mereka untuk mengungkapkannya pada kedua

orang tua mereka.Disinilah dibutuhkan peran dariseorang

konselor,untukmenjadimediabagiterjalinnyakembalikomunikasi

antara orang tua dan anak.Serta menjadifasilitator untuk

menjelaskantentangtanggungjawaborangtuaterhadapanak-anak

mereka.Selainitujugamenjelaskankewajibananakuntukberbakti

padaorangtua.Dimanahalinilahyangdisebutdenganfungsi

kuratifdaribimbingankonselingkeluargaIslam.

Analisis bimbingan dalam penelitian ini yaitu dengan

melakukanpendekatanbimbingandankonselingkeluargaIslam,

ternyata dapat menjalankan fungsibimbingan dan konseling

keluargaIslam sepertipenjelasandiatas.Denganmelakukanfungsi

diatas penulis menemukan bahwa jika fungsi-fungsitersebut

dilakukandenganbaikmakadapatmemberikanupayaatausolusi

terhadapdampakperceraianpadaperkembangansosialemosional

anakdiDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal.

BerdasarkanpadapenjelasanbabIIIbahwapenyebabperceraiandi

DesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegalkarenaada

empakfaktoryaitu:faktorekonomi,perselisihan(pertengkaran),
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pemabukdanpenjudi,danperselingkuhan.Makadariituupayaatau

solusibimbingandankonselingkeluargaIslam terhadapperceraian

diDesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal.Untuk

mencaraisolusikeempatfaktortersebutpenulismengambilteori

konseling dengan pendekatan sistem keluarga (FamilySystems

Counseling). Solusiperselisihan (pertengkaran) dalam rumah

tangga menggunakan konseling dengan Pendekatan sistem

keluarga(FamilySystemsCounseling).

Dalam kehidupanrumahtanggatidakakanselaluberjalan

mulus pastiterdapatperselisihan masalah-masalah yang akan

timbul.Perselisihan (pertengkaran)merupakan halyang sering

dijadikanalasanseseorangdalam mengajukangugatanperceraian,

samahalnyayangterjadipadakeluargabapakTKmengakubahwa

faktorperceraiannyadisebabkankarenaseringterjadiperselisihan

(pertengkaran)sampaiibudarimantanistrinyaikutcampur.Selain

faktorperselisihan (pertengkaran)faktorpenyebab lainnyayaitu

pemabukdanpenjudi,perselingkuhandanfaktorekonomi.Masalah

ekonomiadalahmasalahyangpalingseringmunculdanmenjadi

momokdalam keluarga.Tidaksedikitkeluargayangberceraiberai

hanya karena permasalahan ekonomi. Sumber permasalahan

munculkarenapendapatankeluargayangtidakmencukupiuntuk

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hariataupun juga karena

keluarga itu terlalu memaksakan gaya hidup yang tidaksesuai

dengankemampuannya.

Faktorekonomiyang dialamioleh bapakTK dan ibu SR

menurutnya menjadisalah satu penyebab konflikdalam rumah

tangga yang mengakibatkan perceraian.Adanya kasustersebut

maka sebisa mungkin harus ditanganioleh orang-orang yang

professional,yaitu dengan melakukan bimbingan dan konseling

keluarga menggunakan konseling dengan pendekatan sistem

keluarga.Masihbanyaklagijenismasalahlainyangseringmuncul
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dalam kehidupan keluarga,namun keempatpermasalahan yang

ada diDesa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal

merupakanjenispermasalahanyangpalingseringmunculdalam

kehidupanmanusia.Jikakitalihatbeberapakasusperceraiandi

Indonesiapastitidaklainyangmenjadipersoalanadalahsalahsatu

keempatpermasalahan diatas.Anakyang tadiceria sekarang

cenderunglebihpendiam danseringmarahdenganbertindakkasar

sampaimenyakitisaudaranya.Inijugadisebabkanolehpersoalan

keluarga.

Penanganan terhadap keluarga sebagai suatu system

bertujuan untuk membantu anggota keluarga untuk

pengembangkanpotensinyaagarmenjadimanusiayangberguna.

Disamping itu membantu anggota keluarga yang mengalami

gangguan emosimelaluipendekatan system keluarga.Dimana

orangberpikirdanbertingkahlakusangatdipengaruhiolehlatar

belakang keluarga,dan orang-orang dapat dipahamidengan

memahami keluarganya. Seorang individu akan lebih efektif

berubahjikakeluarganyajugaberubah.Jikasatukeluargadalam

masalah,baikorangtuamaupunanakakanterlibatdalam terapi

keluarga.

Konseling sistem keluarga inimenekankan pada saling

ketergantungansatusamalaindalam keluarga.Ketergantungan

tidakhanyapadakebutuhanpokoksajasepertimakan,pakaian,

perlindungan,namunyangterpentingadalahketergantunganakan

kasihsayang,perasaan,persahabatan,sosialisasidankebutuhan-

kebutuhanyangtidaktampaknamunsangatdiperlukan.Ketika

seorang anggota dalam keluarga bermasalah maka untuk

memecahkan masalah tersebutdengan tidakhanya salah satu

anggotakeluargasajanamunkeseluruhananggotadalam keluarga

akan dilibatkan.Maka dariitu konseling sistem keluarga ini

menekankanpadaperandanfungsidarianggotakeluargayang
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dapatmembuatperubahanpadaanggotakeluargayanglainsecara

keseluruhan.

Konseling dengan pendekatan sistem keluarga ini

memberikanpemahamankepadasetiapindividudalam keluarga

bahwamerekaberbedasatudenganyanglain.Perbedaanterdapat

pada kebutuhan,keinginan,serta perhatian darisetiap individu.

Karena itu,mereka diharapkan dapat menyampaikan kepada

anggotakeluargalainnya.Denganpemahamanterhadapperbedaan

diharapkansetiapindividumemperolehcaraagardapatmenyikapi

dengan baik.Problematika rumah tangga yang ada diDesa

Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegalsebenarnya

menjadi penting untuk dilaksanakan melakukan Bimbingan

KonselingKeluargaIslam agarterciptanyakeluargayangbahagia

dunidanakhirat.

Rumah tangga diDesa Penusupan Kecamatan Pangkah

KabupatenTegalmenurutpeneliti,belum memahamibagaimana

membangunkeluargayangdapatmencapaikebahagiaanduniadan

akhirat dan belum mengertibagaimana menyelesaian suatu

permasalahannyadenganrasasabardantawakal.Tanpaadanya

rasasabardantawakalmakapermasalahanakanselalutimbul

yangmengakibatkanpadaperceraiandalam rumahtangga.Banyak

problem ataumasalahyangdihadapiindividudankeluarga,yang

terkadangpermasalahantersebuttidakdiatasisendiriolehyang

bersangkutan,maka dalam halinimemerlukan bantuan yang

professionalyaitukonselor.



123

BABV

PENUTUP

A.Simpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah disajikan pada bab

sebelumnya,makasimpulandaripenelitianiniadalah:

1.Faktor penyebab perceraian orang tua di Desa Penusupan

KecamatanPangkahKabupatenTegaladalah:(1)FaktorEkonomi,

(2)Perselisihan (pertengkaran),(3)Pemabuk dan Penjudi,(4)

Perselingkuhan.

2.Dampakperceraianpadaperkembangansosialemosionalanakdi

DesaPenusupanKecamatanPangkahKabupatenTegal,yaitu:Anak

kehilanganrasaamandankehangatan,Rasamalu,Marah,Anak

susahdiatur.

3.BimbingankonselingkeluargaIslam dapatdijadikansalahsatucara

untuk mengatasiproblem atau permasalahan dalam keluarga

dengan memberikan pemahaman tentang peran masing-masing

anggota keluarga. Sehingga setiap anggota keluarga dapat

menjalankan kewajibannya dengan baik.Selain itu bimbingan

tersebutanggota keluarga dapatmemahamidan menghayatii

ajaranagamaIslam.Sehinggamasalah-masalahtersebutdapat

dicarikansolusinyamenurutajaranagamaIslam tentunya.

B.Saran

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap dampak

perceraian pada perkembangan sosialemosionalanak diDesa

Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal, penulis

memberikansaran-saransebagaiberikut:

1.Untukorangtuayaitu:(1)Diharapkankomunikasidengananak
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harusterjalindenganbaikwalaupunkeluargasudahtidakutuhlagi,

(2)Diharapkankebutuhananakdapatterpenuhidenganbaikdari

ayah dan ibu walaupun sudah berpisah,(3) Dapat member

penjelasankepadaanaktentangapapunkondisikeluarga.

2.Untukkonselor,hendaknyamakindiintensifkansosialisasiterkait

program bimbingankonselingkeluargaIslam bagimasyarakat,agar

masyarakatmengetahuibahwaadakonselinguntukkeluarga.

3.Diharapkan untuk penelitiselanjutnya untuk mencariteoridan

metode yang lebih spesifik tentang dampak perceraian pada

perkembangansosialemosionalanak.

C.PENUTUP

Tiadakatayangtepatdanpantasterucapterhadapkehadirat

Allah SWT selain Syukron katsiron alakullini’matihiilayya.Tanpa

kemurahandanpetunjuk-Nya,mungkinkaryainitidakakanpernahada.

Shalawatsertasalam semogasenantiasatercurahkankepadabaginda

NabiAgung Muhammad SAW beserta kelurga,sahabat,dan para

pengikutsetianyadiyaumulakhir,semogapenulistermasukdalam

salahsatudarimereka.Penulismenyadaribahwaskripsiinijauhdari

katasempurna,berkacapadasebuahkatayangbijaktakadagading

yang takretak,maka darilubuk hatiyang paling dalam penulis

mengharapkan kritik dan saran demimenyempurnakan karya ini.

Semogakaryainimampumemberikanmanfaatbagisiapapunyang

berkesempatanmembacadanmemberisumbasihbagiwujudThalabul

‘ilmi,daripribadipenulis,bagikejayaanagama,bangsadannegara

tercinta.Aamiin.
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